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Artinya: "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Ngkhi dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, sup&ganu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya damtarasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir’. (QuSRum: 21 )
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, tidak halagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu mahlgas mereka
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apg telah kamu
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakykekerjaan keji
yang nyata. dan bergaullah dengan mereka secara katnudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah)nkaraungkin
kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah mengadigadanya
kebaikan yang banyak”. (Q.S An-Nisa’ :19)
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ABSTRAK

Fitria, 04210105, 2008, “PERKAWINAN BEDA ORGANISASI
KEAGAMAAN DAN IMPLIKASINYA TERHADAP KEHARMONISAN
RUMAH TANGGA (Studi di Masyarakat Sidomukti Brondon g Lamongan)”.
Skripsi. Jurusan al-Ahwal Asy-Syahsiyah. Fakultas $ari’ah. Universitas
Islam Negeri (UIN) Malang. Dosen Pembimbing. H. Khoul Anam, Lc, M.H

Kata Kunci: Perkawinan, Beda Organisasi Keagamaan, Rumah Tangga

Pada penelitian ini, penulis mengambil jutlérkawinan Beda Organisasi
Keagamaan dan Implikasinya Terhadap KeharmonisanaRuTangga (Studi di
Masyarakat Sidomukti Brondong Lamogan)”. PerkawinBada Organisasi
Keagamaan adalah Perkawinan yang dilakukan a@smag Muhammadiyah
dengan Orang Nahdlotul Ulama’.

Dalam penelitian ini, penulis ingin menjawabmusan masalah, vyaitu
Bagaimana kehidupan rumah tangga pasangan bednisagjakeagamaan dan
bagaimana upaya dalam membina keharmonisan rumagjgaaserta Implikasi
yang ditimbulkannya. Sedangkan obyek penelitianagalah pasangan yang
melakukan perkawinan beda organisasi keagamaan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakandakatan kualitatif. Penelitian
ini tergolong penelitian lapangatiield research),adapun sifatnya deskriptif.
Sedangkan dalam teknik pengumpulan data, penuliygumakan dengan cara
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudianydety diperoleh dianalisis
dengan mengolah data-data dari hasil penelitiag gdakukan penulis.

Berdasarkan data yang diperoleh dari pasamzan suami istri yang penulis
wawancarai, mereka merasakan ketidaknyamanan dalamalani kehidupan
rumah tangganya. Untuk mempertahankan dan menytdameaumah tangganya
mereka berusaha saling mengerti, memupuk rasa, ditaisaha menyatukan
pendapat, sikap, cara pandang maupun pola pikiskimen hal yang demikian
sangat sulit untuk dilakukan namun mereka beruseidtak menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Hidup dengan keragaman lagian anggota keluarga,
perbedaan pendapat, dan kepentingan, mudah untoknimékan hal-hal yang
tidak kita inginkan, namun perceraian bukan sojasig terbaik untuk mengatasi
permasalahan tersebut.

Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan, bahealitas tersebut dapat
menimbulkan takut dengan gunjingan masyarakat, nkardengan apa yang
dilakukan tidak sesuai dengan apa yang dilakukasyarakat sekitar. Merasa
cemas dengan kehidupan yang dijalaninya, menj&@mdupan dengan paksaan
dan ketegangan dapat menimbulkan kecemasan dalanmelieka. jauh dari
keluarga, dan mencampur adukkan faham, ketika keimadalam hati dapat
digoyahkan akibat rasa cinta, maka hal yang dagausak sesuatu yang mereka
yaqini selama ini dapat terjadi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Sidomukti - Brondong - Lamongan adalasyarakat yang
masih memegang teguh nilai-nilai kehidupan bermagga tradisonal dan
adanya kelompok masyarakat modern akibat pengaehidkpan kota dan
masyarakat pendatang. Muhammadiyah dan NU dijadskdagai organisasi
yang menjadi panutan untuk melakukan aktifitas séfai. Kedua organisasi
tersebut sudah mempengaruhi pemikiran masyaraklatikti -Brondong -
Lamongan sehingga menimbulkan pertikaian sehingsgudara dianggap
musuh jika berlainan faham. Perdebatan yang tidekats sering terjadi,
persaingan semakin meningkat, saling menyalahkahkan merasa yang
paling kuat dan benar, tidak pernah musyawarah katfdaik kepentingan
sosial maupun kepentingan pribadi, sehingga satmemjatuhkan menjadi

kebiasaan mereka.



Tapi takdir telah berkata lain, cinta telah menkatu salah satu dari
mereka hingga menuju perkawinan yang berakibat kouarhadap dua
pasangan atau keluarga tersebut, misalanya ketmdypag dialami oleh
pasangan Rahmatin, Ruwiyati, Siti maria ulfah, SihlaNur aini, keduanya
mempuyai komitmen yang berbeda dan tidak bisa sipekan hal ini nampak
ketika mereka melakukan aktifits sehari-hari. Maréislak nyaman dengan
kehidupan yang mereka alami, dibuat ajang pemkaca@eh masyarakat
sekitar, dengan kondisi yang demikain membuatrhateka menjadi gelisah.

Padahal jika kita pahami bersama bahwa Tujuan panka dalam Islam
adalah untuk membangun rumah tangga yang tenamgrarte bahagia
sejahtera dan diliputi oleh cinta dan kasih saysetgagimana tersebut dalam
surat ar-Rum ayat 21, dengan kata lain, perkawii@dam Islam adalah untuk
menuju keluargasakinah, karena keluarga merupakan basis sosial pertama
setiap orang. Tujuan ini dapat dicapai, apabilarséustri, anak, dan seluruh
anggota keluarga dapat memahami, menghayati, damumaikan hak dan
kewajibanya masing-masing

Keluargasakinahbermakna bahwa dalam merangkai bahtera kehidupan
berumah tangga, baik dalam suka maupun duka sasarnpada kenyataan
(riil) ketenangan hati, ketentraman jiwa, dan kejernitmaar, ketika dalam
suka, tidak berlebih-lebihan, dan ketika dalam dukdak duka yang

berlebihan pula. Semua kehidupan dihadapi daradijalengan ayat Tuh&n

! Ibid, 38.
2|bid, V-Vi



Rumah tangga adalah tempat keluarga mencurahkaa kasih, baik
antara suami dan istri maupun anak dan orang tlamdkeluarga mereka
belajar hidup dan kehidupan, belajar mengenal ymr@r dan salah, belajar
menghormati yang tua dan sanak famili, belajar kidek atau budi pekerti
Keluarga sakinah akan melahirkan masyarakat yarantedan damai, karena
kebahagiaan, kesengsaraan, dan penderitaan hamn depk-anak tergantung
pada keadaan dan suasana keluarga.

Keluarga yang harmonis, merupakan keluarga yanggamern asas-asas
Islami, dalam rumah tangga inilah tercurah karulaiai dalam rumah mereka,
yang merupakan pusat pertumbuhan dan perkembangém-nikai
kemanusiaan. Suami istri menjadikan rumah tanggaeiagai sarana meraih
kesempurnaan, dengan ketentraman dan yang ada dafaan tangganya.
Mereka berusaha mendekatkan diri kepada Allahn jgéang mereka tempuh
adalah jalan Allah dan hasil jerih payah merekdaddkebahagiaah

Hubungan yang harmonis adalah hubungan yang dilaksa dengan
selaras, serasi, dan seimbang, yaitu hubungan gamgjudkan melalui
jalinan pola sikap dan perilaku antara suami-igamg saling peduli, saling
menghormati, saling menghargai, saling membantun saling mengisi,
disamping saling mencintai dan menyayangi. Hubungatara suami-istri

mereka semakin dapat bekerja sama sebagai njijarse

*Ibid, 16.
“Ali Qoimi, Mengapai Langit Masa Depan AnakBogor: Cahaya, 2002), 15.
® Zaitunah SubharQp Cit, 40.



Agar dapat membentuk keluarga sakinah, suamiqsrlu memahami
kemitra sejajaran antara keduanya (suami-istrijmi@ sejajaran adalah
pondosi harmonis laki-laki dan perempuan, khususogmi-istri®

Setiap pasangan suami istri pasti sangat mendamba&eniliki keluarga
yang harmonis. Keluarga yang mampu membuat ragaldetkurang bahkan
hilang saat berkumpul dengan mereka, keluarga yamgnyegarkan
kejenuhan, keluarga yang menjadi kebahagiaan, yaegjadi semangat
inspirasi, menjadikan keindahan yang paling indalard hidup.

Mewujudkan kehidupan rumah tangga yang harmonisafiak melalui
proses kebetulan, melainkan sesuatu yang direnaanatiprogram dan
diantisipasi. Terciptanya sebuah keluarga yang baisndiantaranya adalah
adanya saling mencintai, saling pengertian, komasiilyang lancar, adanya
visi yang jelas terhadap masa depan dnak

Rumah tangga yang harmonis merupakan harapan, danuaa idaman
setiap insan. Untuk mencapai keluarga yang harmaoidisk semudah
membalik telapak tangan, karena banyak faktor sepakum, kesadaran,
pengertian yang harus diterapkan oleh pasangani sstath

Tujuan dari Rumah tangga, merupakan tujuan perkawitari segi aspek
sosial, yakni mendatangkan Ketentraman batin bagimg§ menimbulkan

mawaddahdan mahabbah(cinta kasih) sertaohmah (Kasih sayang) antara

® Ibid, 39.
"Rusli Amin, Kunci Sukses Membangun Keluarga Idamr(@akarta : Al-mawardi Prima, 2003), i.
8Umay M. Djafar Shodigindahnya Keluarga Sakinali kajarta: Zakia press, 2004), iii.



suami istri, anak dan seluruh anggota keldaig@bagaimana telah termaktub

dalam Al-qur'an yang berbunyi:
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Ny#&laDia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supakamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nyatdramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang idemiti
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yandikiet

Berdasarkan ayat di atas, menjelaskan tujuan bértamgga adalah untuk
menciptakan keluarga yang tentram, penuh kebahagj@ag dihiasi sikap
saling mencintai, menyayangi, dan mengasihi, antdwa belah pihak,
sehingga terciptalah suatu keharmonisan yang ditagi. Untuk mencapai
tujuan berumah tangga, perlu ikhtiyar yang sungsuigguh dari pihak
suami-istri dengan tingkah laku, karena perkawiidak selalu berjalan lurus,
dalam sebuah rumah tangga pasti terdapat rintamgi@mgan yang dapat
menghambat keharmonisan rumah tangga. Tetapi pasawami-istri harus
mempunyai keyakinan untuk dapat mewujudkan keluargag sakinah,
mawaddah, warahmafy

Rumah tangga yang harmonis adalah ibarat banguarantidak lepas dari

terpaan badai, guncangan gempa, kilatan petirralagrongan rayap. Karena

°Anonimous” Modul Pembinaan Keluarga Sakinah Untuk Pelatihafembina Kelompok
Keluarga Sakinah (Cet:ll, Jakarta; Direktorat Jendral Bimbingana$farakat Islam Dan
Penyelenggaraan Haji, 2001), 14.

10Qs, ar-Rum (30): 21

™ Qs, ar-Rum (30): 2T erjemahar(Jakarta: Departemen Agama RI, 2000)

12k hiruduin Nasution, membentuk kelurga bahagMokyakarta: psw sunan kalijogo, 2002), 3.



itu diperlukan pondasi yang kuat, kedua pasangeustsaling bahu membahu
membangun pondasi yang kuat dan ada kemauan mekanjymbkok-pokok
sebagai berikutpertamakomitmen, keduaagama dan norma sosi&ktiga
kedewasaarkeempatkearifan kebijakankelimaketerpaduan dan kemitraan,
keenanromantisme dan keindaha.

Dalam menciptakan keharmonisan rumah tangga dkserlkomunikasi

dan komitmen yang baik. Allah S\W.T berfirman:
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Artinya “ Hai orang-orang yang beriman, tidak halahgi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu meatyean
mereka karena hendak mengambil kembali sebagianagar yang
telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila marehkelakukan
pekerjaan keji yang nyata. dan bergaullah dengamekee secara
patut. kemudian bila kamu tidak menyukai merekaakém
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukaiuaes
Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang bty

Berdasarkan ayat tersebut, dengan adanya komui&kagiomitmen yang
baik dalam keluarga, maka keharmonisan akan tarkesghingga disarankan

untuk berlaku baik antara suami istri dan harumgalengertian. Perkawinan

perlu adanya perjanjian untuk penyatuan komitmatard menciptakan

Bsaifudin Aman Nilmatnya Berumah Tangg&Jakarta: Al-mawardi prima, 2006), 74.
14 Qs, an-Nisa, (4): 19.
5 Qs, an-Nisa’, (4): 19Terjemahar(Jakarta: Departemen Agama RI 2000)



keluarga yang sakinah (ketentraman hidup),mawaddah (rasa cinta),
warahmah (kasih sayang), yang mana didalamnya terdapat uruns
keharmonisan, dengan adanya pondasi komitmen daarkkasi yang baik.
dari penjelasan diatas konsep dari keharmonisaalalad adanya
komitmen, komunikasi yang baik. Jika kita meliharmpasalahan yang ada
keduanya banyak sekali perbedaan mulai dari segiain, maupun adat yang
berbeda dari kedua organisasi tersebut. Melihatdisoryang seperti ini
mampukah mereka mempertahankan keharmonisan dataahrtangganya?
Menurut Bpk Sa'dullah, selaku tokoh masyarakat Nahdlotul Ulama’
beliau berpendapat bahwa “ Perkawinan adalah $izdtyang dapat merubah
kehidupan kita menjadi lebih baik, jadi perbedaandapat bukanlah hal yang
menjadi penghalang untuk menuju perkawinan, nanfumgiah baiknya jika
keduanya mempunyai keyakinan dan prinsip yang sd&me&awinan yang
dilakukan oleh dua pasangan beda organisasi keageye tidak dapat
membentuk keluarga harmonis, karena keluarga yaagndnis adalah
keluarga yang rukun hidup tentram tanpa ada pedmedan percekcokan.
Seperti yang terjadi di masyarakat Sidomukti mereding individual, tidak
mau bersatu mereka berjalan sesuai dengan keyagmamasing-masing?
Akan tetapi beda lagi dengan Bapak Darwi selakolt Muhammadiyah
beliau berpendapat bahwa “perbedaan pendapat, madglam pola pikir
tidak menjadi penghalang untuk menuju ke jenjantgkgwinnan, karena

dalam menciptakan rumah tangga yang harmonis paabetersebut tidak

%sa’dullah,wawancara, (Sdomukti, 12 Mei 2008)



dapat mempengaruhi kehidupan berumah tangga. Semery dilakukan
masyarakat Sidomukti, mereka masih dapat mempeitaha rumah
tangganya meskipun beda organisasi keagamaan, darekan dapat
membentuk keluarga yang harmonis”.

Dengan melihat perbedaan pendapat tersebut pesetnakin tertarik
untuk mengungkap kebenaran yang sesungguhnya.nigizdat fenomena
yang ada, baik di kalangan artis maupun di kalangasyarakat biasa, yang
semakin meningkatnya jumlah perceraian disebabkkarena perbedaan
prinsip, dengan fenomena seperti ini ada sebagasyanakat Sidomukti yang
melakukan perkawinan antar golongdfithammadiyali dengan Nahdlatul
ulama’ atau biasa disebut dengBli”, dengan perbedaan ini apakah mereka
dapat menjalin hubungan yang sesuai dengan tujwaeka? Padahal dalam
membina keluarga yang harmonis harus memiliki kesammbaik dalam hal
beribadah, prinsip, maupun dalam pola pikir. Dadat belakang inilah
peneliti merasa tertarik untuk meneliti dan mengkigngan judul sebagai

yang sudah tertera di atas.

B) Rumusan Masalah
1. Bagaimana kehidupan rumah tangga pasangan bgaaisasi keagamaan
di Sidomukti?
2. Bagaimana upaya membina keharmonisan rumah daahggi pasangan

beda organisasi keagamaan di Sidomukti?

" Darwi, Wawancara, (Sidomukti, 12 Mei 2008)



C)

D)

3. Apa Implikasi yang ditimbulkan perkawinan bedeganisasi keagamaan

terhadap keharmonisan rumah tangga?

Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan permasalahan di atas, makanditesidapat beberapa
tujuan yang ingin dicapai atau ingin diketahui gbefmeliti di antaranya adalah
untuk mengetahui bagaimana Kehidupan rumah tanggangan tersebut,
ditinjau dari segi cara melakukan ibadah dalamdgten sehari-hari, ataupun
yang lainnya. Peneliti juga ingin mengetahui upggsangan suami istri
dalam membina rumah tangga yang harmonis. Juga mgngetahui dampak

yang ditimbulkan perkawinan beda organisasi keagantersebut.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari pada penelitian ini adalah:
1) Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkanadapemberikan kontribusi
dalam rangka mengembangkan wacana keilmuan, khysysmg berkaitan
dengan perkawinan antar organisasi keagamaan.
2 ) praktis
a) Sebagai referensi atau acuhan penelitian selautndan bahan
pertimbangan sekaligus tambahan bagi siapa sajg yeembutuhkan
terutama tentang perkawinan antar golongan muhamatadan NU.
b) Dapat dijadikan pertimbangan atau masukan baghg yang akan

melakukan perkawinan antar golongan keagamaan.



E ) Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengkajnasalahan di
atas, maka penulis memberikan definisi operasigrmlg akan penulis
gunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Organisasi adalah Suatu bagian hingga menjanli kasatuan yang
mempunyai visi dan misi, dan juga tujuan yang sdriakait dengan hal
ini peneliti mengaitkan antara Organisasi Muhamyedi yang
merupakan gerakan Islam, dakwah amar ma’ruf namgkear berakidah
Islam yang bersumber pada al-Qur'an dan al-Hadishgan Organisasi
Nahdlatul Ulama’ yang merupakan gerakan Islam,ediak dengan gemar
mendendangkan Syair puja-puji dan Sholawat untuki Méuhammad
SAW, yang bersumber pada al-Qur'an, al-Hadistaljdan Qiyas.

2. Implikasi adalah akibat dari suatu hubungarkgeman yang dilakukan
oleh pasangan beda organisasi keagamaan Muhamiat#ipaNahdlatul

Ulama’ terhadap keharmonisan rumah tan§ga.

F) Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah agar dapat memahami isi darpskgenelitian
ini, maka pembahasannya meliputi Lima bab. Adapuma Ibab tersebut
adalah sebagai berikut:
Babpertama,berisi tentang pendahuluan yang mencakup latakaeg

tentang bahasan perkawinan beda organisasi keagayaag akan di bahas

Dahlan Al- barryKamus limiah popular,(Surabaya: Arkola), 547.
YIbid, 247.



oleh peneliti, kemudian Rumusan Masalah, yang naéngatokan untuk
diteliti, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, fiDéi Operasional yang
mendefisinikan kata yang menggunakan bahasa adimg, yang terakhir
adalah sisematika pembahasan.

Babkedua berisi tentang landasan teori yang mencakuprigneneliti
Terdahulu, yang mana digunakan untuk mengetahasbat— batasan antara
peneliti yang satu dengan peneliti yang lain seb&ghan pertimbangan.
Kemudian dilanjutkan dengan pengertian organisdsi & Muhammadiyah
dan seterusnya.

Babketiga berisi tentang Metode Penelitian yang digunaldragai alat
untuk meneliti penelitian tersebut.

Bab keempat,merupakan bab yang berisi tentang paparan datajudgn
menganalisis data yang telah diperoleh oleh penelit

Bab Lima, berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan gdaa
saran yang berisi tentang permintaan peneliti ke eohiliti yang selanjutnya.
Bab ini juga merupakan bab terakhir yang bertujusmiuk memberikan
kesimpulan dari hasil peneliti ini secara keselaryhkemudian diakhiri
dengan saran-saran sebagai perbaikan atas segafarigan dalam penelitian

ini.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Untuk mengetahui dan memperjelas bahwa penelinamrmemiliki
perbedaan dengan hasil penelitian terdahulu yamgaid@n dengan tema
keluarga, maka perlu dijelaskan hasil penelitiamlgbulu untuk dikaji dan
ditelaah secara seksama. Penelitian-penelitiaaketsalah:

Peneliti yangpertama dilakukan oleh Miftahul Khoiri dengan judul “
Mitos Masyarakat Telong Jodoh Sak Omah dan Implikas Dalam
Pembentukan Keluarga Sakinah ” yang mencoba untnelti kepercayaan
masyarakat Singosari tentang mitos dan juga regkg menimpa yang lebih
mengedepankan kepercayaan nenek moyang dulu ddai g@ran Islam,
dengan demikian apakah mitos yang seperti ini miegith dominan dianut
oleh masyarakat tersebut sebagai alat untuk pentt@mtkeluarga sakinah.

Secara garis besar penelitian yang dilakukan olétahil Khoiri terdapat

2Miftahul Khoiri, “ Mitos Masyarakat Telok jodoh sak omah dan implikasinydama
pembentukan keluarga sakinab,Studi Kasus di Desa Randu Agung Kec. Singosarh.Ka
Malang)” Skripsi( Malang: Universitas Islam Negeri Malang, 2007)



persamaan dan juga perbedaan dengan peneliti yarg saya teliti. Letak
kesamaannya adalah peneliti mencoba untuk mengkaitlsebuah
permasalahan yang nantinya berdampak pada kehaamonimah tangga.
Sedangkan letak perbedaan tersebut adalah perimasal@ang ada, jika
saudara Miftahul khoiri mengangkat mitdelong Jodoh Sak Omabkebagai
dampak keharmonisan dalam rumah tangga, maka pensdingangkat
Perkawinan Beda Organisasi Keagamaarbagai dampak keharmonisan
dalam rumah tangga.

Peneliti yangkedua dilakukan oleh Saudara Rodin, dengan judul
“Pandangan Masyarakat Pra Sejarah Tentang Kerlu@af@aah” mencoba
untuk mendeskripsikan bagaimana kehidupan masyasst@agai keluarga
yang kurang sejahtera dalam segi ekonomi, namurekaemampu untuk
mepertahankan kehidupan rumah tangga untuk tetayp hukun dan tenteram
walaupun pekerjaan mereka dipandang hina diantaraeperti meminta-
minta?* Jika dikaitkan dengan penelitian yang dilakukaehataudara Rodin,
peneliti sama-sama mengupas tentang keluarga sakBedangkan letak
perbedaanya penelitian yang dilakukan oleh saudadhn tidak mempunyai
problem yang dijadikan sebagai bahan yang berdarppdl keharmonisan
rumah tangga. Sedangkan peneliti mengangkat sdbuamena perkawinan
beda organsasi keagamaan yang berdampak pada kelisamrumah tangga.

Peneliti yangketigaadalah I'is Inayatul afiyah mencoba untuk meneliti

tentang adanya bencana lumpur panas yang dia&ibaksplorasi oleh PT

21 Rodin, Pandangan Masyarat Pra Dejahtera Tentang Keluargiah ( studi di kampong
baru kelurahan kota lama kecamatan kedung kanda®g)ipsi, (Malang: Universitas Islam
Negeri Malang, 2005)



Lapindo Brantas sangat berpengaruh terhadap keh&amorumah tangga
para pengungsi pasar baru porong yang sebelumihyarga tersebut berjalan
dengan baik salah satunya komunikasi yang kurangpat pengungsian yang
mengakibatkan seseorang tidak dapat melakukantaktgeperti sedia kala
Jika dilihat dari paparan di atas, maka di simalaliketahui antara kesamaan
dan juga perbedaan yang terdapat di dalamnya. Balislamengungkap
fenomena Lumpur Lapindo yang berdampak pada kehasar® rumah
tangga. Sedangkan peneliti mencoba untuk mengunighkepnena yang ada
di masyarakat Sidomukti tentang perkawinan bedarosgsi keagamaan yang
berdampak pada keharmonisan rumah tangga.

Dalam hal ini, peneliti membedakan diantara tigmegtigdan di atas.
Peneliti, mengupas mengenai perkawinan Beda Omginiseagamaan dan
Implikasinya Terhadap Keharmonisan Rumah Tanggag yéerjadi di
Masyarakat Sidomulti Brondong Lamongan. Karenanselai banyak terjadi
percecokan yang hampir menimbulkan perceraian, kadganya belum bisa

memahami perbedaan tersebut.

B. Organisasi Keagamaan di Indonesia
1. Nahdlotul Ulama’
a. Pergertian Nahdlotul ulama’
NU adalah organisasi para Ulama’ (berbentuk jamai dlim yang

berarti orang berilmu) adalah orang-orang yang reggi secara mendalam

2 'is Inayatul Afiyah, “ Dampak Bencana Lumpur Panapindo Brantas Terhadap Keharmoisan
Rumah Tangga ( di Desa Jati Rogo Kecamatan Poraigpaten Sidoarjo)'skripsi (Malang:
Universitas Islam Negeri Malang, 2007)



segala hal yang bersangkut paut dengan agama. Dadisi Ulama’ dijuluki
sebagai pewaris Nabi. Tanpa mereka kontinuitasuajdan tradisi Islam tidak
akan berhasif

NU pada dasarnya adalah sebuah identitas kultieabdmaan yang
dianut mayoritas umat Islam nusantara. Apapun gbatan profesinya,
apapun pendidikan dan keahliannya, apapun pamtapitihan politiknya, jika
ketika sholat subuh membaca do’a qunut, ketika nggr@l dunia melakukan
tadarus atau tahlil, atau ketika bulan maulud rmeerg&mar mendendangkan
syair puja -puji dan shalawat untuk kanjeng Nabihslmmad, minimal tidak
membid’ahkanya, berarti mereka adalah orang-oraug N

Ke-NU-an, seperti tertuang dalam Qanun Asasi, bahih adalah
organisasi yang dalam “berfigh menganut salah sa&tdzhab empat, dalam
beragidah menganut Asy'ari Maturidi, dan dalam dsatvuf menganut al-
Ghozali-Junaidi al Baghdadi’. Tapi sesungguhnyanigfyang abstrak ini
hanyalah kerangka teoritik untukmenjustifikasi (memeriksa) tradisi
keagamaan seperti yang dipahami Warga®NU

NU adalah salah satu paguyuban di antara sekignypban dalam
keluarga besar umat syahadat. Orang lain boleh omeibgngkan dirinya
setinggi langit sebagai yang paling benar, atakdakatu-satunya yang benar
dan pasti masuk surga, sambil menghinakan oramgskperti ahli bid’ah,

syirik, sesat dan seterusnya. Terhadap orang-orsejgerti itu, orang

2 Einar Martahan SitompulNU dan PancasilgJakarta: CV Muliasari 1989), 27.
24 Munawir Abdul Fattahradisi Orang-Orang NU (Yokyakara:pustaka pesantran, 2006), Xii-
Xiii



Nahdhiyin hanya berdo’a, mudah-mudahan penghinaamenjadi tebusan
bagi segala kekurangan dan kelemahan pihak yamngpédnnya?®

Orang Nahdhiyin, perbedaan tafsir, madzhab, aieanadlalam tiap-tiap
agama adalah cermin dari keluasan makna yang tiwkgndalam ajaran
kitab-kitab suci. Demikian juga dengan kekayaanayaddan sejarah dari
umat msing-masing yang adalah cermin dari kekaygataan Allah dalam
kehidupan manusia. Yang penting tidak picik, hakgeena beda madzhab
lalu kita saling menghancurkan. Oleh karena itsusgguhnya diperlukan
keberanian sekaligus kerendahan hati dari setiapt umaragama, terutama
Islam yang mengklaim sebagai umat pilihan, untukneniena parbedaan-
perbedaan tersebut sebagai kodrat yang paling mi&ayse bukan untuk
yang manafikan dan menghancurkan sesama
b. Sejarah Berdirinya NU

Keterbelakangan baik secara mental, maupun ekoryamg dialami
bangsa Indonesia, akibat penjajahan maupun akibagkkingan tradisi, telah
menggugah kesadaran kaum terpelajar untuk mempgikaa martabat
bangsa ini. Melalui jalan pendidikan dan organis@erakan yang muncul
1908 tersebut dikenal dengan kebangkitan nasio8alrit kebangkitan
memang terus menyebar kemana-mana setelah raklpatnprsadar terhadap
penderitaan dan ketertinggalan dengan bangsa &bagai jawabannya,

munculah berbagai organisasi pendidikan dan pensheba

25 |bid,.
26 |bid, xv.



Kalangan pesantren yang selama ini gigih melawatonkaisme,
merespon kebangkitan nasional tersebut dengan nmtukbeorganisasi
pergerakan, seperti Nahdlotul Watthan (kebangkaaah air) 1916 kemudian
tahun 1918 didirikan taswirul afkar atau dikenalgudengan Nahdlotul fikri
(kebangkitan pemikiran), sebagai wahana pendiddasial politik kaum dan
keagamaan kaum santri. Dari situ kemudian didirikdahdlotut Tujjar
(pergerakan kaum sudagar) serikat itu dijadikansbasntuk memperbaiki
perekonomian rakyat.

Dengan adanya Nahdlotut Tujjar itu, maka taswiflsbg selain tampil
sebagai kelompok studi juga juga menjadi lembagadidé&an yang
berkembang sangat pesat dan memiliki cabang dirapaeota. Ketika raja
Ibnu Sa'ud hendak menerapkan asas tunggal yaknizimhdwahabi di
Makkah, serta hendak menghancurkan semua penimggamrah Islam
maupun pra Islam, yang selama ini banyak diziakahéna dianggap bid’ah.
Gagasan kaum wahabi tersebut mendapat sambutarathaiag kaum
modernis di Indonesia, baik kalangan muhammadiyiabagvah pimpinan
Ahmad Dahlan maupun PSIlI di bawah pimpinan HOS fGakninoto.
Sebaliknya kalangan Pesantren yang selama ini nlamkeberagaman,
menolak pembatasan bermadzhab dan mengahancurk@sarwgeradaban
tersebut.

Dengan sikapnya yang berbeda itu kalangan pesadiegtuarkan dari
anggota kongres al-Islam di yokyakarta 1925, akymtkalangan pesantern

juga tidak dilibatkan sebagai delegasi dalam muataalam Islam (kongres



Islam internasional) di mekkah yang akan mengesak&putusan tersbut. Di
dorong oleh minatnya yang gigih untuk menciptakabdbasan bermadzhab
serta peduli terhadap pelestarian warisan peradateke kalangan pesantren
terpaksa membuat delegasi sendiri yang dinamaiatekgmite Hijaz, yang
diketahui oleh KH Wahab Hasbullah. Atas desakaargdn pesantren yang
terhimpun dalam komite Hijaz, dan tantangan dagakepenjuru umat Islam
di dunia, maka raja ibnu sa’ud mengurungkan niatiasilnya hingga saat
ini mekkah bebas dilaksanakn ibadah sesuai dengazhab mereka masing-
masing itulah peran internasional kalangan pesamegtama, yang berhasil
memperjuangkan kebebasan bermadzhab dan berhasiyelamatkan
peninggalan sejarah dan peradaban yang sangatdeerha

Berangkat dari komite dan berbagai organisai yaagitat embrional,
maka setelah itu dirasa perlu untuk membentuk asganyang yang lebih
mencakup dan lebih sistematis, untuk mengantisipagiembangan zaman.
Maka setelah koornisai dengan berbagai kiyai, alghimuncul kesepakantan
untuk membentuk organisai yang bernama Nahdlotuhall(kebangkitan
Ulama’) pada 16 Rajab 1344 H (13 januari 1926). ¢¢dipimpin oleh KH
Hasyim Asy’'ari®’

Ada dua faktor yang utama yang menyebabkan pamadJlaangkit dan
menghimpun kekuatan dan mendirikan organisasi Nertafha, terkait
dengan politik penjajahan belanda yang menjalan&iasat licik dengan

mengadu domba antara sesama umat Islam. Kedua,nkalan NU sering

...... “Nahdlatul Ulamg'_http: // www. Idiomachino. Com/ geogle.htdiakses pada 9 juli
2008),1.




dikatakan sebagai reaksi terhadap gerakan pemlzahgang berhembus dari
timur tengah yang hanya menekankan wibawa al-Quizganhadist saja untuk

memberlakukan dan menilai Isl&in

2. Muhammadiyah
a) Pengertian Muhammadiyah

Arti Bahasa (Etimologis) Muhamadiyah berasal daaia bahasa Arab
"Muhamadiyah”, yaitu nama Nabi dan Rasul Allah yaedkhir. Kemudian
mendapatkan "ya" nisbiyah, yang artinya menjeniskiaai, Muhamadiyah
berarti "umat Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa saflaatau "pengikut
Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam", yaitu sanarang Islam yang
mengakui dan meyakini bahwa Nabi Muhammad Shafallalaihi wa sallam
adalah hamba dan pesuruh Allah yang terakhir.

Arti Istilah (Terminologi) Secara istilah, Muhadiyah merupakan
gerakan Islam, dakwah amar makruf nahi munkar, kil Islam dan
bersumber pada al-Quran dan as-Sunnah, didirikam KIH. Ahmad Dahlan
pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H, bertepatan 18dxdwer 1912 Miladiyah di
kota Yogyakarta. Gerakan ini diberi nama Muhammalipleh pendirinya
dengan maksud untuk berpengharapan baik, dapatomincdan meneladani
jejak perjuangan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wsalam dalam rangka

menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam, semata demi

28 Einar Martahan SitopuQp. Ct, 26.



terwujudnya 'lzzul Islam wal Muslimin, kejayaanasi sebagai realita dan
kemuliaan hidup umat Islam sebagai redtita

Muhammadiyah merupakan organisasi sosial keagans&diagai gerakan
Islam modern, yang brertujuan untuk memembersiikEm dari pengaruh
ajaran yang salah, memperbaharui system pendittikam, dan memperbaiki
kondisi sosial kaum muslimin Indonesia.

Selain itu Muhammadiyah juga sebagai suatu gerakakwah yang
bersifat multidimensional dapat berubah secdi@amis (selalu berubah)
sesuai dengan konteks dimana dia hidupMaka ide pembaharuan
Muhammadiyah ditekankan pada usaha untuk memurnilsterm dari
pengaruh tradisi dan kepercayaan lokal yang bemegan dengan ajaran
agama Islam. Dalam kaitan ini usaha-usaha pembamgang dilakukan oleh
Muhammadiyah banyak terkait dengan masalah-magagddtis ubudiyah dan
muamalali’

Dalam bidang social muhamamdiyah mempelopori @gagunaan modal
yang ada, yang berasal dari zakat, infaq, danagfodg kedalam bentuk usaha
yang permanen dalam rangka meringankan beban sdemlmemberikan

bantuan bagi yang memerlukanya.

29 Abdus Shomad, ‘Organisasi Islam,” http: // www. Idiomachino. Comgogle.htr{diakses
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b) Sejarah berdirinya Muhammadiyah

Ada beberapa faktor yang mendorong timbulnyakgeranuhammadiyah,
internal dan eksternal. Faktor internal yaitu bé&gta dengan kondisi
kehidupan keagamaan kaum muslimin di Indonesia yhagggapnya telah
menyimpang dari ajaran Islam yang benar. Faktoreekal berkaitan dengan
politik Islam belanda terhadap kaum muslimin didndsia, pengaruh ide dan
gerakan dari timur tengah, dan juga kesadaranba@déérapa pemimpin Islam
tentang kemajuan yang telah dicapai oleh barahega faktor eksternal ini
mempercepat proses gerakan pembaharuan Islam sebagayang dilakukan
oleh gerakan Muhammadiyh

Secara historis, kondisi kehidupan kaum muslitmaonesia tidak bisa
dipisahkan dengan latar belakang sejarah penyelsiean di Indonesia. Pada
waktu Islam datang ke jawa, kehidupan keagamaarny yempak adalah
campuran antara kepercayaan tradisional yang tektjelma menjadi adat
kebiasaan yang bersifat agamis dengan bentuk nyitig dijiwai oleh agama
hindu dan budha. Dalam perkembanganya kepercayaabtg tercermin
dalam falsafah hidup yang meskipun dipengaruhi olédi-nilai kerohanian
Islam, namun kepercayaan tradisional jawa tetapphidan mempengaruhi
bentuk kehidupan keagamanaatfya

Kepercayaan tradisional tersebut masih tetap phiddak meratanya
intensitas tersebarnya Islam juga disebabkan kanesragaruh Hindu Budha

masih kuat di beberapa daerah tertentu seperti ,Acétinagkabau, dan

33 |bid, 35.
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Banten, Islam benar-benar mempengaruhi kehidupagakeaan, sosial dan
politik bagi para pemeluknya. Jadi di daerah tarsagama baru ini menjelma
dalam bentuk yang lebih murni. Tapi sebaliknyaatiagian besar jawa, Islam
terpaksa menyesuaikan dengan tradisi lama, yargsdledari kepercayaan
asli dan pengaruh hindu budha, dalam rangka memdtkbn kesan kekakuan
ajaranya®

Gambaran mengenai pandangan tradisional jawaraseperkembangan
Islam sebagaimana disebutkan diatas, menunjukamyadansur yang saling
menguatkan dalam membentuk kontinutas kepercayadisibnal jawa dalam
kehidupan keagamaan (Islam). Dari sini akan nampd&nya gambaran
mengenai Islam yang tidak sama antara daerah sagad lainya di
Indonesia. Bahkan di jawa yang nampak adalah Ikkjawern®

Diantara faktor luar, pengaruh ide dan gerakam dawur tengah
merupakan hal yang sangat penting. Pengaruh irpaiadn Indonesia melalui
orang-orang Indonesia yang menunaikan haji. Padkuvwe makkah, mereka
mempelajari Islam dan memperdalam beberapa aspe&inapjaran Islam,
terutama figih. Untuk maksud ini, para jama’ah figri Indosnesia biasanya
tinggal di Makkah untuk beberapa lama, dua tahano &bih. Ketika mereka
kembali ke Indonesia mereka menyampaikan pengetayarag diperolehnya
kepada kaum muslimin. Kemudian mereka mengorgagesakan keagamaan

di minangkabau, sumatera Barat, untuk memebersilplegnryaruh-pengaruh

%5 |bid, 37.
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tradisi lokal dari kehidupan keagamaan kaum musliriemudian Gerakan
ini dikenal sebagai gerakan pembaharian

Sementara itu di kairo, mesir, ide-ide pembaharMwhammad Abduh
telah menyebar hampir ke seluruh Negara Muslimmasuk Indonesia,
melalui majalah al-Manar. Majalah ini memiliki baakypembaca diantaranya
adalah K.H. Ahmad Dahlan (pendiri Muhammadiyah) udman ia
mendiskusikan isi majalah tersebut dengan kawarakga: Kemudian pada
tahun 1890 K.H. Ahmad menunaikan ibadah haji keanudinggal disana
selama dua tahun (1903-1905) menjadikan ia terbidsamgan ide
pembaharuan. Pengamatan langsung terhadap daeahgiam yang banyak
dipengaruhi oleh ide pembaharuan ini. Mendorong. kimad Dahlan untuk
mengadakan gerakan pembaharuan Islam di Indonesensitasnya dalam
membaca majalah Al-Manar dan beberap majalah sejgmidari tanah
melayu dan sumatera barat, yang banyak memuati&d&entang Muhammad
Abduh, Akhirnya K.H. Ahmad Dahlan dari Yokyakartagndirikan gerakan
Muhammadiyah pada tahun 19£2

Pengaruh pemikiran timur tengah semakin kuatndomhesia. Ide Pan-
Islamisme dari jamaludin al-Afghani di Mesir, mer@h semangat kaum
muslimin untuk mengusir kolonisme Barat, di Indaag$de pan-Islamisme
ini membuat pemerintah kolonial belanda semakitatkenengawasi setiap
aktifitas kaum muslimin. Mereka berpendapat bahwealkpan Islam sangat

membahayakan pemerintah kolonil belanda. Ketakunareka terhadap kaum

%7 |bid, 38.
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muslimin Indonesia yang mem punyai hubungan demiyaia luar, menjadi
Islam sebagai musuh yang sangat membahayakan baggriptah kolonil
belanda. Ketakutan seperti ini bukan saja mendoromgreka untuk
membentukalinsi (Gabungan) dengan unsur-unsur tertentu dari malsgar
Indonesia dalam menghadapi kaum muslimin, tetagja junempercepat
mereka melaksanakan politik Islam belanda terhaki@pm muslimin di

Indonesia*®

C. Perbedaan dan Persamaan Organisasi NU dan Muharadiyah

a. Manhajnya

NU menganut pahamihlussunah waljama'ahsebuah pola pikir yang
mengambil jalan tengah antara eksteqli (rasionalis) dengan kaum ekstrim
naqgli (skripturalis). Karena itu sumber pemikiran badl Mdak hanyaal-
Qur'an, sunnah tetapi juga menggunakan kemampuan akal ditambabash
realitas empirik. Cara berpikir semacam itu dirugdri pemikir terdahulu
seperti Abu Hasan Al-Asy'ari dan Abu Mansur Al-Madi dalam bidang
teologi Kemudian dalam bidandikih mengikuti empat mazhalSyafi'
Hanbali, Maliki, Hanafi. Sementara dalam bidangsawuf mengembangkan
metode Al-Ghazali dan Junaid Al-Baghdadi, yang nir&egrasikan antara
tasawuf dengasyariat

Gagasan kembali kekhittah pada tahun 1984, mkampanomentum
penting untuk menafsirkan kembali ajaran ahlusshnwal jamaah, serta

merumuskan kembali metode berpikir, baik dalam mgdiékih maupun sosial.

%9 |bid, 39-40.



Serta merumuskan kembali hubungan NU dengan neGamakan tersebut
berhasil kembali membangkitkan gairah pemikiran dimamika sosial dalam
NU.*°

Dalam Majelis Tarjih Muhammadiyah, terdapat istilahanhaj tarjih
untuk menyebut metode istinbath hukum. Secara Kaksmanhaj berarti
“jalan” atau “metode.” Dalam ilmu usul figih, marjldigunakan sebagai cara
mengeluarkan hukum syara’ dari Al-Qur'an dan asr@bn secara istidlal
dengan dalil ‘agl, seperti giyas, istihsan, istishaan sebagainya (Abu
Zahrah, Usul Figh, h. 115). Majelis Tarjih menggkera kata manhaj sebagai
acuan penggalian hukum Islam, baik dari dalil nagiaupun ‘aqli.
Muhammadiyah merumuskan pedoman dalam berijtihathate memakai
nama “Pokok-pokok Manhaj Tarjih Muhammadiyah”.

Manhaj ijtihad tersebut merupakan manifestasiweaiMuhammadiyah
tidak bermadzhab. Dalam hal ini, dibuktikan dartysan-putusannya tidak
merujuk kepada pendapat imam madzhab. Sebab, rasakalah yang
diputuskan Majelis Tarjih didasarkan atas nash yhagggap lebih kuat tanpa
mengembalikan apakah pendapatnya sesuai dengaapagricham madzhab
atau tidak. Sungguhpun manhaj tarjih belum dapgatdkan sebagai susunan
ushul figih baru, namun telah memuat unsur-unsumtipg dalam teori
berijtihad, yaitu penggunaan sumber-sumber hukuimnsip-prinsip ijtihad,
dan kedudukan akal dalam penggalian hukum. Ternyatanhaj yang

demikian telah membawa Majelis Tarjih memutuskarb&gai masalah yang

40_.. Nahdlatul UlamaQp. Cit, 2.



tampak mandiri dan tidak terikat oleh salah satwmdpagan madzhab.
Mengenai penggunaan sumber dalil, pada dasarnyedjtMajelis Tarjih

secara mutlak adalah al-Qur'an dan as-Sunnah. Kdedma itu, kedua dalil
tersebut merupakan acuan utama dalam penetapamhuitkai ini terbaca
pada hampir setiap keputusan tarjih yang senantiesayebutkan ayat-ayat
al-Quran dan as-Sunnah sebagai dalil sebagaimang terbaca di dalam

Himpunan Putusan Tarjih.

a. Prinsip-prinsipnya
Prinsip Ahlusunnah wal Jma’ah yang di terapkaamabrganisasi NU,

baik dalam bidang teologi, fikih, dan tasawuf, méka merumuskan sikap

kemasyarakatanya sebagai berikut:

1) Tawasuth, yaitu sikap moderat yang berbijak padasipr keadilan serta
berusaha menghindari segala bentuk sikap tathekstr{n), baik dalam
bidang agama maupun politik, karena sikap tersebahgarah pada
kekerasan dadisintegrasi(kehancuran).

2) Tasamuh, yaitu sikap toleran yang berintikan perggen terhadap
perbedaan pandangan dan dan kemajemukan idenilagd masyarakat,
karena hanya dengan sikap tasamuh itu rasa saincgya dan solidaritas
bisa ditegakan, dan ini merupakan inti hidup beglsan

3) Tawazun, selalu berusaha menciptakan keseimbanglannagn antara

sesama umat manusia dengan Allah SWT, antara akamweéhyu, dan



antara individu dan kolektifitas dengan sikap tawaini harmonis dalam
kehidupan baik maupunn tindakan bisa terwtjud
Untuk melaksanakan maksud dan menegakkan dan nmemgutinggi
agama lIslam, sehingga dapat membentuk kehidupag pahagia. Maka
organisasi muhammadiyah merumuskan prinsip seleaiiu:
1) Hidup Manusia harus berdasarkan tauhid, Ibadahtadankepada Allah.
2) Hidup Manusia bermasyarkat
3) Mematuhi ajaran-ajaran agama lIslam dengan leyaklva@nwa bahwa
ajaran Islam itu satu-satunya landasan kepribadd@nsama untuk
kebahagiaan dunia akhirat
4) Menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam dataasyarakat
adalah kewajiban sebagai ibadah kepada Allah daanihkepada
kemanusiaan.
5) Ittiba’ kepada langkah perjuangan Nabi Muhammad SAW

6) Melancarkan amal usaha dan perjuangan denganiketedrganisast

b. Tradisi-tradisinya

Dalam setiap kelompok masyarakat maupun orgsinigang ada, pasti
mempunyai tradisi masing-masing, yang mana tradé&isebut dapat
membentuk ciri khas suatu kelompok tersebut. Aletapi tidak menuntut
kemungkinan sekelompok organisasi tersebut juga puoagai persamaan

tradisi atau adat kebiasaan, di antara tradisidr&etsrbut adalah:

! Sholeh ThohariQp. Cit.,
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1) Tradisi NU dalam hal Ibadah
a) Mengucapkan niat

Niat dalam hal ibadah mempunyai arti penting. i setiap ibadah harus
pula disertai niat. Tanpa niat ibadah itu tidak adaya. Dan kedudukan niat
itu adalah dalam hafi
b) Do’a iftitah

Do’a iftitah artinya pembuka yang dibaca padaalasholat. Letaknya,
setelah seseorang yang sholat memba&hirotul lhram (takbir pertama
ketika waktu sholat) sebelum membaca al-fatifiah.
c) Do’a Qunut

Do’a qunut adalah do’a yang dibaca pada waktddltrakaat kedua (akhir
Sholat subuH)
d) Mengangkat tangan

Mengangkat tangan pada waktu do’a sudah menjadist orang-orang
NU. Karena mengangkat tangan ketika berdo’a hukanamalah sunngh
e) Wiridan atau dzikir

Wiridan atau dzikir itu maksudnya membaca bactatentu setelah
sholat. Yang bertujuan untuk ingat kepada Affah
f) Adzan Jumr’at

Kalau kita mengikuti sholat jum’at dimasjid oraogng NU, tentu ada

sedikit perbedaan bila kita sholat dimasjid laieb& adzan jum’atnya dua
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Pertama dilakukan setelah masuk waktu dzuhur, dan yeedua, setelah
khotib mengucapkan salam diatas mimbar sebelumuta¢khotbahnyd?
g) Sholat tarawih

Sholat tarawih bagi orang Islam Indonesia suddhkt asing lagi.
Hampir setiap muslim pernah menjalankanya. Ada yaagjalankan delapan
rakaat, dan ada yang 20 rakaat, yang 20 rakag&rimiasuk cirri orang-orang
NU.*#
h) Ziarah Qubur
Sudah menjadi pemandangan umum di kalangan satri Mereka
membiasakan diri untuk berziarah kubur yang beatjuntuk orang yang
sudah meninggal dalam istilah jawa disebut (kiriomgbo) yang biasanya
dilakukan pada pada hari jum’at atau pada hari dxa adha atau aidil fitri.

Dan masih banyak lagi tradisi-tradisi yang [&in.

2) Tradisi orang NU Masalah Sosial
a) Pujian

Pujian adalah istilah khas orang NU. Pujian adaahjungan untuk
Allah, dalam praktiknya pujian bisa jadi kalimatngamengandung pujian,
namun yang sering kita denganr adalah lantunanasibl nabi denagn

beragam nasyidnya

8 |bid, 75.
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b) Tarhim

Tarhim ialah suara yang dikumandangkan dari masjedi musholla
dengan maksud membangunkan kaum muslimin dan matsliomtuk
persiapan sholat subgh
c) Lailatul ijtima’

Bagi orang NU, menyelenggarakan pertemuan tiaprbitl hal biasa.
Pertemuan ini dinamakan dengdailatul ijtima’ yang artinya malam
pertemuan. Acara ini dimanfaatkan untuk membahasmeahkan, dan
mencarikan solusi atas problem organisasi misalnyanentukan awal
ramadlon dan lain sebagainyja
d) Talqgin

Talgin artinya mendikte. Yang maksudnya mendiktekamayit yang
baru saja dimakamkan untuk menirukan kata-katartertdari si penuntut
e) Peringatan 7 atau 40 hari.

Sudah menjadi teradisi orang jawa, kalau ada kgdugang meninggal,
malam harinya ada tamu-tamu yang silaturahim, tetkngga dekat maupun
jauh, Mereka ikut bela sungkawa atas segala yaegimpa, sambil
mendoakan orang yang meninnggal maupun yang dalkgn. Pemanfaatan

pertemuan itu akan terasa lebih berguna jika désigan dzikif?
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f) Haul

Kata “haul” berasal dari bahasa Arab yang artisg@hun. Peringatan
haul berarti peringatan genab ltahun. Peringatamdrnaku bagi keluarga
siapa saja, tidak terbatas hanya pada NU %aja.
g) Tahlil

Tahlil itu berasal dari kathallala, yuhallilu, tahlilan artinya membaca
Ikalimat La lllaha Illallah, di masyarakat NU, jika ada setiap pertemuan yang
didalamnya dibaca kalimat itu secara bersama-sdisgbut majlis tahlil.
Acara ini biasa saja diselenggarakan khusus tahbski banyak juga acara
tahlil ini ditempelkan pada acara inti yang lainjisalnya setelah dzibaan,
yasinan kemudian tahlil, dan lain sebagiatiya
h) Istighosah atau Mujahadah

Istighosah artinya meminta pertolongan Mujahad#ihya mencurahkan
segala kemampuan untuk mencapai sesuatu yangikhlalsecara serempak
dan bersama-sanfa
i) Dziba’an, Burdahan, Managiban

Kalau kita melihat lirik syair yang terdapat dilala kitab al-Barzanii,
seratus persen isinya memuat biografi, sejarah phidian kehidupan
Rasulallah. Demikian pula yang didalam kitab Didah burdah. Tiga kitab

ini yang berlaku bagi orang NU dalam melakuakamwatitini biasanya
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dilakukan satu minggu sekali atau ketikkulidiyah menyambut kelahiran
Rasulaallali?
j) Membaca surat yasin

Surat Yasin dapat dibaca saat kita mengharap deskiTuhan, meminta
sembuh dari penyakit, menghadapi ujian, mencahoatau hajat lain yang
mendesak. Akan tetapi, dalam praktik sehari-harisyaekat sudah
mentradisikan membaca Yasin di dalam majelis-ngjkicil dikampung,
bahkan, sudah lazim sekali bacaan Yasin digabungasdeTahlil. Yasin dan
Tahlil telah menyatu menjadi bacaan orang-orang®'NU.
3) Tradisi Muhammadiyah

Dalam sebuah organisasi tentu mempunyai karatikertersendiri,
ketika kita melihat tradisi orang NU, begitu banymkdisi yang bersifat
keagamaan maupun yang bersifat sosial, diakui tedak jika dibandingkan
antara NU dan Muhammadiyah, NU lah yang paling kalsan tradisi, dengan
tradisi yang diamalkan oleh orang-orang NU baik ituadisi keagamaan
maupun sosial, justru malah dianggap bid’ah olehangiorang
Muhammadiyah. Muhammdiyah lebih condong kearah yangdernis
(pencetus ide-ide modern) yang dapat menggaliekiiedl yang lebih mantap.

Usaha yang pertama melalui pendidikan, yaitu dengiendirikan
sekolah Muhammadiyah. Selain itu juga menekankaningnya pemurnian

tauhid dan ibadah, seperti, Meniadakan kebiasdzagse berikut:
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a) Menujuhbulani (Jawa: Tingkeban)

Yaitu selametan bagi orang yang hamil pertamarkalinasuki bulan ke
tujuh. Kebiasaan ini merupakan peninggalan dari-mstiadat Jawa kuno,
biasanya diadakan dengan membuat rujak dari ketapda yang belum
berdaging yang dikenal dengan nama cengkir dicangaumgan berbagai
bahan lain, seperti buah delima, buah jeruk, daml&n. Masing-masing
daerah berbeda-beda cara dan macam upacara tdaabuni, tetapi pada
dasarnya berjiwa sama, yaitu dengan maksud menddakagi keselamatan
calon bayi yang masih berada dalam kandungan itu.

b) Selametan untuk menghormati Syekh Abdul Qadir dael&yekh

Saman, dll yang dikenal dengan manakiban.

Selain itu, terdapat pula kebiasaan membacabgr yaitu suatu karya
puisi serta syair-syair yang mengandung banyak apujepada Nabi
Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam yang disaetkan. Dalam acara-
acara semacam ini, Muhammadiyah menilai, ada kerandan yang kuat
untuk mengultusindividukan seorang wali atau Nadghingga hal itu
dikhawatirkan dapat merusak kemurnian tauhid. Seitai, ada juga acara
yang disebut "Haul", atau yang lebih populer disédnal, yaitu memperingati
hari dan tanggal kematian seseorang setiap tahkali,sdengan melakukan
ziarah dan penghormatan secara besar-besaran dpriaagdah orang-orang
alim dengan upacara yang berlebih-lebihan. Acarpersie ini oleh

Muhammadiyah juga dipandang dapat mengeruhkandauhi



c) Bacaan surat Yasin

bermacam-macam zikir yang hanya khusus dibaca patm Jumat dan
hari-hari tertentu adalah suatu bid'ah. Pergi hidranya pada waktu-waktu
tertentu dan pada kuburan tertentu, ibadah yarak tatla dasarnya dalam
agama, juga harus ditinggalkan. Yang boleh adalahatz kubur dengan
tujuan untuk mengingat adanya kematian pada setzghluk Allah.

Mendoakan kepada orang yang masih hidup atau yashghsmati dalam
Islam sangat dianjurkan. demikian juga berzikir d@mbaca al-Qur’an juga
sangat dianjurkan dalam Islam. Akan tetapi, jika ddlam berzikir dan
membaca al-Qur’an itu diniatkan untuk mengirim paheepada orang yang
sudah mati, hal itu tidak berdasar pada ajaran agateh karena itu harus
ditinggalkan. Demikian juga tahlilan dan sholawapada hari kematian ke-3,
ke-7, ke-40, ke-100, dan ke-1000 hari, hal itu rpakan bid'ah yang mesti
ditinggalkan dari perbuatan Islam. Selain itu, mdsanyak lagi hal-hal yang

ingin diusahakan oleh Muhammadiyah dalam memurni&ahid®*

c. Kenegaraan
1) Ide NU tentang Negara

Mewujudkan Indonesia yang bersih dan bermartatodah yang dicita-
citakan warga NU. Di era reformasi yang terus dexgedan bergulir dengan
seluruh kelebihan dan kelemahan, kiprah NU seremti#unggu oleh public.

Keberadaan NU telah mewarnai perjalanan bangsa Bahkan untuk

®1 Abdus Shomad, ‘Organisasi Islam,” http: // www. Idiomachino. Comgéogle.htn{diakses
pada 9 juli 2008),3-4.




sementara ini, NU menjadi faktateterminan(yang menentukan) dalam
menentukan masa depan bangsa, di sinilah perlumgasan yang mendalam
dan mendasar tentang peran yang semestinya dilalidauntuk bangsa ini.

NU sebagai kantong terbesar civil society merupkenaal sosial yang
sangat besar untuk melakukan perubahan kearalatatemg lebih baik, di
sinilah NU mesti memperjelas perananya untuk bangaéu dengan
memaksimalkan peranannya dalam penguatan masyadlakaperwujudan
wawasan kebangsaan. Karenanya, dalam rangka méngtircivil society
diperlukan komitmen yang kukuh guna menjadikan | csaciety sebagai
wacana dan gerakan. Dalam kaitanya sebagai wasamastinya civil society
dapat menggugah kesadaran masyarakat terhadamgvssmti kemandirian,
kesetaraan, kesamaaan hak dan keadilan sociasj this, civil society harus
menjadi gerakan yang mengakar di tengah-tengah arest, yaitu
melakukan proses pemberdayaan, penguatan dan pasabamnasyarakat.

Jatuh bangunya civil society di tanah air bisaeditati dari ketidak
berdayaan mengegerkan wacana menjadi sebuah gerakgrbersifat pasif.
Bahkan yang terjadi justru semacam upaya pembentdiantara kantong
civil society.

NU sebagai salah satu penggerak civil society as@lalu di sorot
masayarakat luas. Sejauh mana menjadikan diriretaagai kekuatan
masyarakat yang benar-benar otonom, titerkooptasi(kekosongan) oleh

kekuatan politik serta melakukan upaya-upaya peagsmhmasyrakat.



Bagi NU tidak ada jalan lain, kecuali merancangngl visi, misi dan
srategi guna terhindar dari godaan politik. Pengala dimasa lalu sangat
jelas, bahwa keberpihakan pada politik tertentuyasakan menenggelamkan
eksistensi NU. Sebaliknya, perhatian yang besdrat&p pemberdayaan
masyarakat akan membawa pada keberhasilan yang laggmiyaitu
tumbuhnya pemikiran-pemikiran yang dapat mendorvagsformasi sosial
dan penguatan civil society
2) Ide Muhammadiyah tentang Negara

Muhammadiyah sejak awal telah memperjuangkanddekenegaraan.
Sejak Indonesia menuju kemerdekaan. Ide-ide tenkamggaraan tersebut
diperjuangkan oleh elit-elit Muhammadiyah. Harapanapan untuk menuju
pada ide Negara yang baik, Negara rasional, Negarg berdimensi tauhid
telah diperjuangkan oleh Muhammadiyah, bahkan galfelum kemerdekaan,
Muhammadiyah dengan sungguh-sungguh membebaskagsabani dari
belenggu penindasan. Negara Indonesia merdeka dafmndirian
Muhammadiyah harus Negara yang membuka kebebasginwaaganya,
ruang publik harus bebas dantervensi (campur tangan) Negara. Kalau
penyelenggaraan Negara masih saja menindas rakyatmyaka penguasa
tersebut merupakan jenis penguasa yang bodoh, geamgang bisa menindas,
penguasa yang cenderung kottp

Ide-ide Negara yang melekat dengan simbol-simtsdam justru

menguat dalam peringatan Muhammadiyah di masa &ealerdekaan,

62 Nahdlotul Ulama’ Op. Cit 7.
83 Syarifudin jurdiNegara MuhammadiyafY okyakarta: Kreasi Wacana, 2005), 113.



mereka mendorong Negara yang baru merdeka itu demidg-nilai Islam,
minimal dalam pandangan Muhammadiyah, Negara yanigebtuk haruslah
menggunakan syari'at Islam yang menjadi jiwa dagayaritas penduduk
Indonesia. Ide “Negara” Muhammadiyah pada dasaneykait langsung
dengan keinginan organisasi ini untuk “memindahkaal-hal ideal yang
dimilikinya ke dalam Negara. Nugara muhammadijydalah Negara yang
mngedepankan prinsip-prinsip etis Islam, melindumrgrga Negara dari
keterbelakangan, mencerahkan anak bangasa dariddedoo mendorong
penguasa untuk menjalankan kekuasaanya denagearargang wajar, bebas
dari KKN dan berpihak pada kepentingan publik yhrag®

Dalam berbagai sikap dan pandangan Muhammadiyahgenai
kehidupan kenegaraan sangatlah ideal sesuai depgsan-pesan moral
keagamaan yang dianutnya. Sebagai kekuatan Islang yeeduli pada
kehidupan sosial politik, Muhammadiyah tetap akammeperhatikan hal-hal
yang berkaitan dengan masalah kenegaraan. Ideattfeg Muhammadiyah
berangkat dari sejumlah asumsi-asumsi ideologisgerai penyelenggaraan
Negara yang mencerminkan asas keadilan, kesejahtggamerintahan yang
bebas korupsi dan Nepotisme (KKR

Negara yang dikehendaki Muhammadiyah adalah Neggaag

mengedepankan supremasi dan akuntabel. Negaraidaraildah bisa disebut

4 |bid, 114.
% |pid,..



dengan mengikuti prinsip keadilan, kejujuran, anmar@setaraan, toleransi,

kemanusiaan dan bersifat rasional-objekiif.

D. Hakekat Keharmonisan Rumah Tangga dalam Sebuah pedwinan
1. Pengertian Keluarga Sakinah

Dalam pendekatan Islam, keluarga adalah basisautgang menjadi
pondasi bangunan komunitas dan masyarakat Islanmda keluarga berhak
mendapat lingkupan perhatian dan perawatan yandgubsegnifikan dari al-
Qur'an. Dalam al-Quran terdapat penjelasan untuknate keluarga,
melindungi, dan membersihkannya.

Sistem sosial Islam adalah sistem keluarga, kakehsrga merupakan
sistemrabbanibagi manusia yang mencakup segala karakteristiér dasoh
manusia, kebutuhan, dan unsur-unsurnya. Sistemarkgludalam Islam
terpancar dari fitrah dan karakter alamiah yangumpgkan basis penciptaan
pertama makhluk hidup. Hal ini nampak pada firmAlah SWT*’

?‘D}‘Auﬁﬁxﬁw o33 Gals L oh Jem g
Artinya: Dan segala sesuatu Kami ciptakan berp@spasangan supaya
kamu mengingat kebesaran Allah”. ( Qs. Adz-Dzart

Keluarga adalah satu-satunya lembaga sosial, disgmagama, yang

secara resmi telah berkembang disemua masyatkgasitugas kekeluargaan

®® |bid, 118.

®7 Al-jauhari, Abdul Hakim khayal Membangun Keluarga Qur'ar{iJakarta: PT. Amzah JI. Sawo
Raya No. 18, 2005), 3-4.

69QS, Adz-Dzariyat (51): 49.

%9 QS, Adz-Dzariyat (51): 49[erjemahar(Jakarta: Departemen Agama RI 2000)



merupakan tanggung jawab langsung setiap pribdandmasyarakat, dengan
satu dua pengecualian. Hampir setiap orang dilahidalam kelurga dan juga
membentuk keluarganya sendiri. Setiap orang mearpaknak keluarga dari
banyak orang yang mungkin saja dapat lolos dariafiban agama yang oleh
orang lain dianggap sebagai suatu keharusan, deamjkga dengan badan
politik masyarakat. Hampir tidak ada peran tanggawmgb keluarga yang
dapat diwakilkan kepada orang lain, seperti haltygas khusus dalam
pekerjaan dapat diwakilkan kepada orang 1ain.

Keluarga itu terdiri dari pribadi-pribadi, tetapierupakan bagian dari
jaringan sosial yang lebih besar. Sebab itu kitelseberada dibawah
pengawasan saudara-saudara kita, yang merasakas beiuk mengkeritik,
menyarankan, memerintah, membujuk, memuji atau areram, agar kita
melakukan kewajiban-kewajiban yang telah dibebarkepada kita. Dalam
masyarakat industri dan kota, dimana diperkirakalnwa setiap orang hidup
tanpa ikatan apapun atau tidak kenal, ternyatagguiga berinteraksi dengan
anggota-anggota keluarga lainnya. Laki-laki yarightanencapai kedudukan
tinggi biasanya menyadari bahwa sekalipun merekaape tetap tunduk
terhadap kritik orang tua, tetapi akan tetap matah terluka jika dihina
saudaranya.

Hanya melalui keluargalah masyarakat itu dapat pegaieh dukungan
yang diperlukan dari pribadi-pribadi. SebaliknyaJuarga hanya dapat terus

bertahan jika didukung oleh masyarakat yang leb#s.| Jika masyarakat itu

O william j. Goode Sosiologi Keluargd jakrta: Bumu Aksara, 2007), 7-8.



sebagai suatu system kelompok social yang lebiarbeendukung keluarga,

sebagai sub system social yang lebih kecil, athagag syarat agar keluarga

itu dapat bertahan maka kedua macam system inslaéwrsaling berhubungan
dalam banyak hal penting. Kedua hal tersebut, yagngenai hubungan antar
anggota keluarga hubungan antar keluarga dengayana&af*

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkanaligal”: ibu bapak
dengan anak-anaknya, satuan kekerabatan yang sangatdasar
dimasyarakat?

Keluarga dapat di bedakan menjadi tiga kategaituy
a. Keluarga inti, yang terdiri dari ayah dan anak-aatdu hanya ibu atau

bapak atau nenek dan kakek

b. Keluarga inti terbatas, yang terdiri dari ayah daak-anakanya, atau ibu
dan anak-anakanya.

c. Keluarga luasdxtended family yang cukup banyak ragamnya seperti
seperti rumah tangga nenek yang hidup dengan caieg telah kawin,
sehingga istri dan anak anaknya hidup menumpaaff saj
Pertalian keluarga atau keturunan dapat diaturrapgarental atau
bilateral, artinya menurut orang tua (bapak, ibojatrilineal artinya
menurut garis ibu, dapatrilineal artinya menurut garis bapak. Susunan
kekeluargaan ini brtalian dengan hakikat kedudyb@rkawinan dalam
masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari kata kgéudipakai dengan

pengertian antara lain:

" bid, 4.
2 Mufidah, Psikologo Keluarga Islarg Yokyakarta: UIN Malang Press, 2008), 37.
73 H

Ibid, 40.



a. Sanak saudara, kaum kerabat
b. Orang seisi rumah, suami-istri, anak, batih;
c. Orang yang ada dalam naungan organisasi atau sgjeni misalnya,
keluarga Nahdhatul Ulama’ dan Muhammadiyah;
d. Masyarakat terkecil berbentuk keluarga atau lairthya
Dari beberapa uraian diatas maka dapat disimpubl@wa keluarga
merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakanbgy dibangaun atas
perkawinan terdiri dari ayah/suami, ibu/istri damak Perkawinan sebagai
salah satu proses pembentukan suatu keluarga, ak@mgerjanjian sakral
(mitsagon gholidhapntara suami dan istri. Perjanjian sacral ini, upakan
prinsip universal yang terdapat dalam semua trdgiagamaan. Dengan ini
pula perkawinan dapat menuju terbentuknya rumadgayang sakinat
Secara sosiologis, Djudju Sudjana mengemukakarn tojacam fungsi
keluarga yaitu?®
a. Fungsi biologis perkawinan dilakukan antara lain bertujuan agar
memperoleh keturunan, dapat memelihara kehormate@a snartabat
manusia sebagai makhluk yang berakal dan beradaigsF bioligis
inilah yang membedakan perkawinan manusia dengaattdrig sebab
fungsi ini diatur dalam suatu norma perkawinan ydiadui bersama.
b. Fungsi edukatjf keluarga merupakan tempat pendidikan bagi semua

anggotanya dimana orang tua memiliki peran yangiguydenting untuk

"7aitunah SubhanMembina Keluarga Sakinali,Y oyakarta: PTLKiS Pelangi Aksar, 2004), 1-8.
S Mufidah, Op Cit,. 39.

"% Djudju sudjanaKeluarga Muslim Dalam Masyarakat Modefi®andung: Remaja Rosda Karya,
1990), 42-47.



membawa anak menuju kedewasaan jasmani dan rdakam dimensi
kognisi, efektif maupun skill, dengan tujuan untalengembangkan
aspek mental spiritual, moral, intelektual, danfesmnal. Pendidikan

keluarga Islam didasarkan pada firman Allah yantploeyi:

LT B335 6 Rl el i Ak Gl Gl
sl

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, peliharaladirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya atal

manusia dan batu.....®

c. Fungsi edukatifini merupakan bentuk penjagaan hak dasar manusia
dalam memelihara dan mengembangkan potensi akakPsmdidikan
keluarga sekarang ini pada umumnya mengikuti poé&ui&rga
demokratis dimana tidak dapat dipilah-pilah siapkajlar kepada siapa.

d. Fungsi relegius,keluarga merupakan tempat penanaman nilai moral
agama melalui pemahaman, penyadaran dan praktakn de¢hidupan
sehari-hari sehingga tercipta iklim keagamaan didalya. Sebagaimana

dalam surat Al-Lukman ayat 13 disebutkan bahwa:
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7QS. at-Tahrim (66) : 6.
"8 QS. at-Tahrim (66) : 6ferjemahar(Jakarta: Departemen Agama RI 2000)

9 Qs, Lukman, (31): 13.



Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepaahaknya,
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakk
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezalima
yang besar®

e. Fungsi protektif dimana keluarga menjadi tempat yang aman dari
gangguan internal maupun eksternal keluarga daokumtenangkal
segala pengaruh negative yang masuk di dalamnyagdgBan internal
dapat terjadi dalam kaitannya dengan keragamanbesjian anggota
keluarga, perbedaan pendapat dan kepentingan, dapgadi pemicu
lahirnya konflik bahkan juga kekerasan.

f.  Fungsi sosiolisasiadalah berkaitan dengan mempersiapkan anak
menjadi anggota masyarakat yang baik, mampu mergegamma-
norma kehidupan secara universal baik inter redlatam keluarga itu
sendiri maupun dalam mensikapi masyarakat yanglmtic lintas suku,
bangsa, ras, golongan, agama, budaya, bahasa maumikelamin.

g. Fungsi rekreatif bahwa keluarga merupakan tempat yang dapat
memberikan kesejukan kesejukan dan melepas lelah s#duruh
aktifitas masing-masing anggota keluarga. Fungkregdif ini dapat
mewujudkan suasana keluarga yang menyenagkang sakmghargai,
menghormati, dan menghibur masing-masing anggdtega sehingga
tercipta hubungan harmonis, damai, kasih sayangsaéiap anggota

keluarga merasa "rumahku adalah surgaku”

80 Qs, Lukman, (31): 13rerjemahar(Jakarta: Departemen Agama RI 2000)



h.  Fungsi ekonomjsyaitu keluarga merupakan kesatuan ekonomis dimana
keluarga memiliki aktivitas mencari nafkah, pembima usaha,
perencanaan anggaran, pengelolaan dan bagaimanaanfaatkan
sumber-sumber penghasilan dengan baik, medistkidnissecara adil
dan proposional, serta dapat mempertanggungjawak&kayaan dan
harta bendanya secara sosial maupun moral.

Ditinjau dari ketujuh fungsi keluarga tersebut, kagelaslah bahwa
keluarga memiliki fungsi yang vital dalam pembemtulkndividu. Oleh karena
itu keseluruhan funsi tersebut harus terus mendipeihara. Jika salah satu
dari fungsi-fungsi tersebut tidak berjalan, maka arak terjadi
ketidakharmonisan dalam sistem keteraturan daldnaiga®

Istilah “keluarga sakinah” merupakan dua kata ysaling melengkapi
kata sakinah sebagai kata sifat, yaitu untuk matiyéftau menerangkan kata
keluarga. keluarga sakinah digunakan dengan peamgekeluarga yang
tenang, tentram, bahagia, dan sejahtera lahir.batin

Munculnya istilah keluaga sakinah ini sesuai denijanan Allah surat
ar-Rum [30]:21, yang menyatakn bahwa tujuan beruntamgga atau
berkeluarga adalah untuk mencari ketenangan dantkeman atas dasar
mawadahdanrahma, saling mencintai, dan penuh rasa kasih sayangaantar

suami istri. Firman allah dalam surat Ar-rum [20]; berbunyi:

81 Mufidah, Op Cit, 42-47.
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Ngkah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supdgamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya dranta rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikidoemnar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berffKir.

Dalam keluarga sakinah, setiap anggotanya memasakasana tentram,
damai, bahagia, aman, dan sejahtera lahir dan.d@&éjahtera lahir adalah
bebas dari kemiskinan iman; serta mampu mengkorasiki&n nilai-nilai
keagamaan dalam kehidupan keluarga dan masyé&takat

Berdasarkan ayat diatas, terdapat 3 kata kumegyharus dipegangai
dalama long life stranglekehidupan keluarga, yaimawaddahrahmah,dan
sakinah.Abdullah menyebutkan dengan: mawaddah di pahanaigsetelieve
from one another, love and respect one anottlan sakinah dipahand be
or become trainquil, peaceful, God-inspired peatmmd?*

Mawaddahbukan sekedar cinta terhadap lawan jenis dengengikan
untuk selalu berdekatan tetapi lebih dari ntawaddahadalah cinta plus,
karena cinta disertai dengan penuh keikhlasan dalanerima keburukan dan
kekurangan orang yang dicintai. Dengaawaddatseseorang akan menerima

kelebihan dan kekurangan pasanganya sebagai bagiendirinya dan

kehidupanyaMawaddahdicapai melalui proses adaptasi, negoisasi, lrelaja

82 s, ar-Rum (30): 21

8 Qs, ar-Rum (30): 2Terjemahar(Jakarta: Departemen Agama Rl 2000)

84 Zaitunah SubhanMembina Keluarga SakinahYoyakarta: PTLKiS Pelangi Aksar, 2004)1-8.
8 Amin Abdullah, Menuju keluarga bahagia, (YokyakarPSW IAIN Yokyakarta- Mc Gill-
ICIHEP, 2002) 18-24.



menahan diri, saling memahami, mengurangi egoismekusampai pada
kematangaff

Rahmahmerupakan perasaan saling simpati, menghormatighaegai,
antara satu dengan yang lainya, saling mengaguemiliki kebanggaan pada
pasangannyeRahmahditandai dengan adanya usaha-usaha untuk melakukan
yang terbaik pada pasanganya sebagaimana ia mekygerh yang terbaik
untuk dirinya. Untuk mencapai tingkatan rahmahgarlu ada ikhtiar terus
menerus hingga tidak ada satu diantara lainya niemg&etertinggalan dan
keterasingan dalam kehidupan kelud¥ga.

Dalam tradisi Islam, sakinah merupakan tujuan peikan, yang
ditegaskan dalam Qs al-Rum ayat 21. kata sakirexnldi dari katasa-ka-na
yang artinya diam atu tenangnya sesuatu setelajejoéak. Sakinahdalam
perkawinan, bersifat aktif dinamis. Untuk menujp&edasakinahterdapat tali
pengikat yang di karuniai oleh Allah kepada suasiri isetelah melalui
perjanjian sakral, yaitu berupa , mawaddah, rahmdah,amanahViawaddah
berarti kelapangan dan kekosongan dari kehendakhbang datang setelah
terjadinya akad nikahRahmahadalah kondisi psikologis yang muncul di
dalam hati akibat menyaksikan ketidakberdayaanem@itu suami istri selalu
berupaya memperoleh kebaikan pasanganya dan mersaelgila yang
menggangu dan mengeruhkanya. Sedangkan amanahakesmgesuatu yang

disertakan kepada pihak lain disertai dengan rasanadari pemberianya

8 Mufidah, Op. Cit, 49
# Ibid,.



karena kepercayaanya bahwa apa yang di amanah&artexpelihara dengan

baik

2. Ketentuan-Ketentuan Yang Menyertai Rumah Tanggéeakinah
Keluarga sakinah dapat terbentuk apabila beberagmeka dalam

kehidupan keluarga terpenuhi dengan mewujudkardkean bersama, yaitu;

1 Dilandasi olelmawaddahwarahmah

2. Hubungan saling membutuhkan satu sama lain a@baga suami
disimbolkan dalam al-Qur'an dengan pakaian.

3. Suami istri dalam bergaul memperhatikan sewajar

2 Yang muda menghormati yang tua, yang tua menygaygang muda,
sederhana dalam belanja,santun dalam pergaulasetdn intropeksi.

3 Suami istri yang setia, anak-anak yang berbdikigkunagn sosial yang

sehat dan dekat rizkinya.

N

Menciptakan suasana keislaman
Dalam sebuah keluarga ayah dan ibu merupakan gamiragar dapat
melaksanakan tugas dengan baik, khususnya daladidgean agama, maka
ayah dan ibu terlebih dahulu dituntut untuk memahamenghayati,
mengamalkan nilai-nilai ajaran agaffia.

Dengan pemahaman dan pengamalan ajaran agamaaydéhdan ibu
maka rasa tanggung jawab terhadap pendidikan ameaiga maka akan

semakin kental khususnya dalam bidang agama.

% |bid, 50.
% |bid, 209-210.
% 7akiyah DarajatPerkawinan yang bertangungg jawélakarta: PT. Bulan bintang, 1975), 43.



Pengamalan agama oleh kedua orang tua, sekaligog@dn contoh dan
teladan bagi nilai-nilai keberagamaan yang harsasngakan atau ditanamkan
kepada analisisnyd. Pembinaan agama melalui ajakan atau perintah
mengerjakan kebaikan, khususnya terhadap anggoizarga, membuat
motifasi bagi yang mengajak untuk membuat sebagwmajakannya,
menjadikan dirinya sebagaswatun khasanah
5 Pendidikan keluarga yang mantap

Pendidikan dimulai dengan pembentukan jiwa agamgi hAnak-anak,
sebagai orang tua, ayah dan ibu mempunyai tangguvap kepada Allah
atas amanah yang dibentuknya. Anak-anak adalab kapercayaan dari-Nya
untuk dipelihara dan dijaga, dan diperhatikan sesinakl mungkin, orang tua
juga berkewajiban mendidik putra-putrinya sebaga&kab mengarungi
kehidupan sekarang (dunia) dan yang akan datamg &tk Sehingga menjadi
manusia yang diharapkan.

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utargadmak-anak, oleh
karena itu, memberikan pendidikan kepada anak-amalksebagai anggota
keluarga  merupakan faktor yang amat penting demikgmbangan
kepribadian mereka, pembentukan kepribadian dimdéaigan penanaman
jiwa agama, hal itu tergantung dari usaha keduagotaa (ayah dan ibu)
disamping lingkungan.

Pembentukan rumah tangga yang Islami, akan mefg&tir pendukung

terwujudnya keluarga sakinah, missal; pembinaanlaéklyang mulia,

1 bid., 44



contohnya: menghargai orang tua, tetangga, keludaegaan dan lain-lain,
mensosialisasikan, membudayakan dan membiasakagasegapan dan
aktifitas kehidupan sehari-hari sesuai dengan tartual-Qur'an dan Hadits.
Seperti berdo’a ketika akan dan sesudah makan, tidibersihan (badan,
makan minum, pakaian, lingkungan) selalu dijaga, ldan-lain.

6 Ekonomi keluarga yang stabil

Salah satu hak yang wajib dipenuhi oleh seoraagnsterhadap istrinya
adalah bertanggung jawab sepenuhnya untuk menabbeségala kebutuhan
keluarga, kebutuhan tersebut bias verupa makaeapat tinggal, pelayanan
(perhatian), walaupun wanita itu ka¥ja

Kestabilan ekonomi merupakan salah satu penunjsTgiujudnya
keluarga sakinah, kondisi keuangan suatu keluaiga Hikatakan atbil,
apabila terdapat keseimbangan antara pemasukarpetageluaran. Tidak
sedikit kasus kegagalan menciptrakana keluargaahakdan bahkan menjadi
retak dan berantakan, terjadi karena keadaan ekoyang kurang stabil,
bahkan personalan ekonomi ini juga seringkali memaeuhi kadar iman
seseorang. Dalam hal ini Rasulullah pernah mengatakhamper saja
kefakiran itu menjadi kekufuran”.

Suatu keluarga perlu memperhatikan kestabilan @komntuk mencapai
predikat keluarga sakinah, keperluan atau kebutglearorang relative tidak
dapat disamaratakan, agar dapat menyeimbangkatukeloudan pendapatan,
seseorang minimal harus mampu merencanakanangdsaamja rumah

tangga, menambah semangat kerja dan peningkatdagsgan.

92 Abdul Hamid Kisyik,Bimbingan Islam Untuk Mencapai Keluarga Sakifdfandung, al-bayan,
1995), 128.



Meningkatkan pendapatan keluarga adalah soluskunengatasi ketidak
stabilan ekonomi akibat kurangnya pendapatan, kakehutuhan yang sangat
banyak atau karena turunnya nilai tukar mata uang.

Islam membolehkan istri bersama suami bekerja aledgmitmen istri
sebagai ibu rumah tangga berperan mengatur peraapkngan cermat,
apabila hal itu belum juga bisa mencukupi kebututk@luarga, maka
sebaiknya istri bersikap inovatif, yaitu berusahangubah keadaan. Istri
dapat memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya,dmeassuami mengatasi
kemelut ekonomi yang dihadapi.

7 Hubungan intern dan antar keluarga yang dapatitedangan erat.

Keharmonisan akan tercipta dalam kehidupan beakgdu bila diantara
anggotanya saling menyadari bahwa masing-masingyapuhak dan
kewajiban, keharmonisan keluarga adalah adanya hidami aktif diantara
mereka terdiri dari suami istri dan atau anak at@papun yang tinggal

bersam&:

3. Kewajiban suami terhadap istri

Hal pertama yang harus diketahui oleh suami iattalah hak dan
kewajiban masing-masing. Suami memiliki hak, ismemiliki hak, dan
keduanya memiliki hak bersarffa.

Adapun kewajiban suami terhadap Istrinya dapatgiibeenjadi dua bagian:

93 7akiyah Darajat, Op. Cit.., 41.

% Nashir bin sulaiman al-ummar, Silsilatul Buyuti Mutmainndh diterjemahkan Nashir Al-
Umar, Keluarga Modern Tapi SakinafCet. II; Solo: Anggota SPI (serikat penerbitaaldsn),
2008), 30.



1. kewajiban yang bersifat materi yang disebut ngédn.

Yang dimaksud dengan “nafkah” ialah merupakan selgabutuhan istri,
maliputi makanan, pakaian, tempat tinggal dan laim- yang termasuk
kebutuhan rumah tangga pada umumnya.

Selain tempat tinggal, maka keperluan rumah talygga wajib dipenuhi
oleh suami meliputi:

a. Belanja dan keperluan rumah tangga sehari-hari.

b. Belanja pemeliharaan kehidupan anak-anak.

c. Belanja sekolah dan pendidikan anak-anak.

Agama mewajibkan suami memberi nafkah kepada ystrirdengan
adanya ikatan perkawinan yang sah, seorang istnjade terikat hanya
kepada suaminya dan menjadi hak miliknya karenansbarhak menikmati
selama lamanya, istri wajib taat kepada suaminyanetap dirumahnya,
mengatur rumah tangganya, memelihara dan mendigiknga. Sebaliknya
suami berkewajiban memenuhi kebutuhanya dan meinedifgah kepadanya
selama ikatan suami istri masih berlangsung dam tisiak durhaka atau
karena ada hal-hal lain sehingga istri tidak bexdtiakri nafkah.

Syarat-sayarat perempuan yang berhak menerimamaiieani:

a. lkatan perkawinan yang sah

b. Menyerahkan dirinya kepada suaminya

c. Suaminya dapat menikmati dirinya

d. Tidak menolak apabila diajak pindak ke tempat yaliigehendaki

suaminya, kecuali suami bermaksud merugikan isrirdengan



membawanya pindah atau membahayakan keselamatandatir
hartanya.
e. Kedua-duanya saling menikamati.
jika salah satu dari syarat-syarat ini tidak tergenia tidak wajib diberi
nafkah?®

Dalam al-Qur'an Allah berfirman sebagai berukut:
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Artinya: “ Kaum laki-laki itu adalah pemimpin badiaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka A{@i) atas
sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka i{laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebabakanwanita yang
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihatia, ketikka
suaminya tidak ada oleh karena Allah telah memediheereka.
Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nuzuznya. Ma&sehatilah
mereka dan pisahkanlah mereka dan pisahkanlah raedilempat
tidur mereka, dan pukulah mereka. Kemudian jika ekar
menta’atimu, maka jaganlah kamu mencari-cari jalamtuk
menyusahkanya. Sesungguya Allah maka tinggi labarbasar®’

Mengenai beberapa kadar belanja yang harus disedialeh suami itu
harus mengingat kedudukan sosial dan tingkat kelidwsuami-istri itu. Jadi
tidak berlebih-lebihan yang membawa akibat memkarasuami, tetapi juga

tidak boleh terlalu sedikit, jadi harus yang wajaja.

% Syyaid sabig, Fighus Sunnah” diteriemahkan Noer Hasaniddih,Figih Sunnal (Cet.l;
Jakarta: 2007), 57.

% Qs, an-Nisa’, (4): 34

97 Qs, an-Nisa’, (4): 34Terjemahar(Jakarta: Departemen Agama RI 2000)



Mengenai kewajiban seorang suami untuk menyediakiarah kediaman
bagi istrinya dan untuk bertepat tinggal bagi kegaa ini disebutkan di

dalam al-Qur’an disebutkan sebagai berikut:
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Artinya “ Tempatkanlah mereka (para isteri) di makamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) medaka
jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) gedang hamil,
Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga kaere
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anakama
untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatnyate
baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempain
boleh menyusukan (anak itu) untukiya.

Ketentuan mengenai tempat tinggal yang disebutkéamd surat at-Thalaq
ayat 6 tersebut di atas ialah si istri harus bgr&ninggal bersama-sama
suaminya atau bertempat tinggal di rumah yang lsutlasediakan oleh
suaminya. Hal ini tidak berarti si isteri harustberpat tinggal pada keluarga
si suami. Dalam penentuan tempat tinggal ini, walsuyang berkewajiban

menyediakan adalah si suami namun jangan sampajusenkan hati si istri.

Maka sebaiknya si istripun harus dimintai persetnjya juga:®

% Qs, At-Talaq ( 65): 6

9 QS, At-Talaq ( 65): 6Terjemahar(Jakarta: Departemen Agama RI 2000)

100 5pemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawif¥asgyakartak: liberty
jl. Jayengprawiran, 2004), 90-91.



2) Kewajiban yang tidak bersifat materi

Kewajiban suami yang merupakan hak bagi istrinyagyadak bersifat
materi adalah sebagai berikut:
a. Suami sebagai kepala keluarga

Menurut hukum Islam, di dalam hubungan suami-isteka suamilah
sebagai kepala keluarga. Pengurusan rumah-tanduai-bari. Ketentuan
bahwa suami adalah sebagai kepala keluaruga,rgartim dalam al-Qur'an
yang berbunyi:
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Artinya:* Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagakm wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki)lakas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-lal@)ah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. Sebab itu naka waréagysaleh, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri, ketikkuaminya tidak
ada oleh karena Allah telah memelihara mereka. féawanita yang
kamu khawatirkan nuzuznya. Maka nasehatilah meredan
pisahkanlah mereka dan pisahkanlah meeka ditemgat tmereka,
dan pukulah mereka. Kemudian jika mereka mentaiatirmaka
jaganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahlkar§esungguya
Allah maka tinggi lagi maha bes#¥.

Walaupun demikian ini tidak berarti bahwa dalamudikannya sebagai

kepala keluarga suami berhak bertindak semaunygataapa menghiraukan

101 s, an-Nisa’, (4): 34
192 Qs, an-Nisa’, (4): 34Terjemahar(Jakarta: Departemen Agama RI 2000)



hak-hak isteri dengan semestinya. Apabila suamtirioek melampui batas
hak-haknya sebagai suami dan tidak melaksanakarajik@ya dengan
semestinya, maka si isteri berhak untuk mengabayarf*

b. Menggauli istrinya secara baik dan patut

Hal ini sesuai dengan firman dalam al-Qur'an
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Artinya:Dan bergaullah dengan mereka secara paketmudian bila kamu
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karenagkin kamu
tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikatiapga kebaikan
yang banyak?®

Yang dimaksud dengan pergauldinsini secara khusus adalah pergaulan
suami istri termasuk hal-hal yang berkenaan demmamenuhan kebutuhan
seksual. Bentuk pergaulan yang di katakan dalan taysebut diistilahkan
denganma’ruf yang mengandung arti secara baik, sedangkan beyaids
tidak ma’ruf itu tidak dijelaskan Allah secara klus. Dalam hal ini
diserahkan kepada pertimbangan alur dan patut mepandangan adat dan
lingkungan setempat. Apa yang dipaham juga dati iayadalah suami harus

menjaga ucapan dan peraturannya jangan sampai akeaiau menyakiti

perasaan istrinya®

193 pid, 91.

104 Qs, An-Nisa’ (4): 19

105 Qs, An-Nisa’ (4): 19, Terjemahar(Jakarta: Departemen Agama RI 2000)

108 Amir Syarifudin, Hokum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Figih mkahat Dan
Undang-Undang PerkawinapJakarta: Pranada Media, 2007), 160-161.



c. Menjaganya dengan baik

Suami wajib menjaga istrinya, memeliharanya dagat®e sesuatu yang
menodai kehormatanya, menjaga harga dirinya, mpgmgrkemuliaanya dan
menjaga dari segala sesuatu yang mungkin melibgdkaada suatu perbuatan
dosa dan maksi'at atau ditimpa oleh sesuatu kasulitan mara bahaya.
Dalam ayat ini terkandung suruhan untuk menjagaidkgan beragama
istrinya, membuat istrinya tetap menjalankan ajasgama, dan menjauhkan
istrinya dari segala sesuatu yang dapat menimbWkararahan Allah. Untuk
maksud tersebut suami wajib memberikan pendidilgama dan pendidikan
lain yang berguna bagi istri dalam kedudukannybagai istri:*’

Tentang menjauhkannya dari perbuatan dosa daniataks dapat

dipahami dari firman Allah yang mengatakan:

6 K 15

Peliharalah dirimu dan peliharalah diri keluargantari nerakd®®.
d. Suami wajib mewujudkan kehidupan perkawinamgydiharapkan Allah
agar terwujud
yaitu mawaddah, rahmah, dan sakinadntuk maksud itu suami wajib
memberikan rasa tenang bagi istrinya, memberikata ailan kasih sayang

kepada istriny&’.

107 bid,.
108 s, at-Tahrim, (66): 6
19 s, at-Tahrim, (66): 6[erjemahar(Jakarta: Departemen Agama RI 2000)



Hal ini sesuai dengan farman Allah dalam
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Ny#&laDia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supakamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nyatdramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang idemit
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yandikier*?

e. Memberikan pengajaran

Bagimanapun tingginya pendidikan seorang istri, gpgaran itu tidak
mampu menembus jiwa kewanitannya. Jiwa kewanita@amjta hanya bisa
ditembus oleh kebijakan suami, sebab dialah yanggetahui keberadaan
rasa malu kewanitaanya dan yang dipercaya untukambkkan hatinya.

Sementara ayahnya, ibunya, saudara atau temanytentemya dipercaya

sebagai wujud manusia, bukan yang terdekat sepagdamping jiwa.

b. Mencerdaskan keluarga

kecerdasan keluarga berada dalam kekuasaan suammil&h yang
memberi warna dalam keluartfa.

c. Perlakuan yang baik

Kewajiban suami terhadap istrinya adalah menhonyatibergaul dengan

baik, memeperlakukanya dengan wajar, mendahulikgretinganya yang

memang patut untuk didahulukan untuk menyenangkdinya, dan bersikap

10 pid,.

11 Qs, Ar-Rum (30): 21.

128, Ar-Rum (30): 21Terjemahar(Jakarta: Departemen Agama RI 2000)

13 Fatihudin Abu yasinRisalah Hokum Nikah(Surabaya: Terbit Terang, 2006), 79.



sabar ketika menghapadapi setiap permasalahan géamgbulkan oleh
istrinya™*

Menghormati istri merupakan bukti kepribadian yaggnpurna dengan
cara bersikap lemah lembut dan bersikap sabark taelakukan tindakan
kekerasan, mamukul, dan juga mengangkat martabaseyaraf dengan
dirinya dan tidak menyakiti hatinya sekalipun dengata-kata olokat?

h. Tidak membuka rahasia dan membeberkan aiB'fstri
i. Mencukupi kebutuhan-kebutuhan lahiriyah.
Suami harus berusaha memenuhi kebutuhan-kebutwtanyah agar

tidak terjerumus pada perkara yang hatdm

2. Kewajiban Istri Terhadap Suami

Setelah tugas dan kewajiban suami yang menjadiidiak giliran tugas
dan kewajiban istri yang sekaligus menjadi hak suanilah timbal balik
dalam kehidupan berumah tangga. Oleh karena itnalmutangga harmonis
dibangun bersama-sama antara suami dan'fstri.

kewajiban istri terhadap suaminya yang merupak&rshami dari istrinya
tidak ada yang berbentuk materi secara langsungg dda adalah kewajiban

yang berbentuk non materi, kewajiban yang berbentumateri adalah:

114 sayyid sabig, Op. Cit, 70.

5 pid, 72.

1% Abu Malik Kamal bin Sayyaid SalimFigih Sunnah Untuk Wanita(Cet.l; Jakarata: Al-
IstishomCahaya Umat, 2007), 722.

7 bid, 722.

18 Miftah Faridl, Rumahku Surgaku Romantika Dan Sosuli Rumah Tapdakarta: gema insani,
2005), 137.



a. Istri wajib mengatur rumah tangga dengan baik
Bertanggung jawab dalam pengurusan rumah tangdahallewajiban si
istri, termasuk didalamnya adalah pembelanjaanabiaynah tangga yang
diusahakan oleh suaminya dengan cara yang wajar dapat
dipertanggung jawabkat?.

b. Menggauli suaminya secara layak sesuai dengan tkydra
Hal ini dapat dipahami dari surat an-Nisa’ ayat ¥@)g menuntut suami
yang menggauli istrinya dengan baik yang dikutigtal, karena perintah
untuk menggauli itu berlaku untuk timbal balik.

c. Memberikan rasa tenang dalam rumah tangga untuknisya dan
memberiikan rasa cinta dan kasih sayang kepadaisyardalam batas-
batas yang berada dalam kemampuanya. Hal ini sejalagan bunyi surat
ar-Rum ayat 21 di atas, karena ayat itu ditunjukgpada masing-masing
suami istri

d. Taat dan patuh kepada suaminya selama suaminyia ridayuruhnya
utuk melakukan perbuatan maksiat. Kewajiban menatudimi ini dapat

dilhat dari isyarat firman Allah dalam surat an-diayat 34:
G ~ > "w - ® - & /t
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Artinya: perempuan-perempuan yang saleh adalahhiglarempuan yang
taat kepada Allah (an patut kepada suami) memeditdiri ketika
suaminya tidakada oleh karena Allah telah memeihaerek*

1% Somiyati,Op Cit, 91
120 3s, an-Nisa’ (4): 34
121 s, an-Nisa’ (4): 3% erjemahar(Jakarta: Departemen Agama RI 2000)



Mematuhi suami disini mengandung arti mengikuti gpag disuruhnya
dan menghentikan apa-apa yang dilarangnya, selaraban dan larangan
itu tidak menyalahi ketentuan agama. Bila suruh&u daranganya itu
bertentangan atau tidak sejalan dengan ajaran ag@ala ada kewajiban
istri untuk mengikutinya. misalnya, suami memingirinya mengikuti
kebiasaanya berjudi maka tidak ada kewajiban mermata, termasuk
pada suami yang menyeruh kepada maksiat.

e. Menjaga dirinya dan menjaga harta suaminyashiEaminya sedang tidak
berada dirumah

f. Menjauhkan dirinya dari segala sesuatu perlougtng tidak disenangi
oleh suaminya.

g. Menjauhkan dirinya dari meperlihatkan muka y&dgk enak dipandang
dan sesuatu yang tiadak enak di def@ar.

f. Tidak memeberi beban yang melebihi kemampuan
sering menjadi mitos wanita yang bila keinginangak terpenuhi maka
dia selalu menekan suami dan membanding- bandirdgsagan yang lain.
Bukan berarti istri tidak mendorong suami memajukaahanya, namun
memikirkan bagaimana cara yang terbaik dan dimuayavkan agar
suami tidak tersinggung. Harus dibedakan antarabedrsemangat pada
suami dan melemahkan sudfi

g. Melayani kebutuhan suami dan anak-anaknya

122 Amir Syarifuddin,Op, Cit,162-163.
123 Fatihudin Abu yasinQp. Cit, 87-88.



h. Merias dan mempercantik diri didepan sudmi

5. Hak dan Kewajiban Suami-istri

Perkawinan adalah merupakan suatu perjanjian @erikatra suami istri,
yang sudah barang tentu akan mengakibatkan timaulngk-hak dan
kewajiban-kewajiban bagi kedua belah pihak.

Yang dimaksud dengan hak adalah suatu yang menupaki& atau dapat
dimilki oleh suami atau istri yang diperolehnyaidaasil perkawinanya. Hak
ini juga dapat dihapus apabila yang berhak rel&nyea tidak dipenuhi atau
dibayar oleh pihak suami atau istri. Adapun yangaksud dengan kewajiban
ialah hal-hal yang wajib dilakukan atau diadakashokalah seorang dari
suami istri untuk memenuhi hak dari pihak suanni.ist

Adapun hak dan kewajiban suami istri dalam perkawiitu ada yang
merupakan hak-hak kebendaan, misalnya: hak atdamaflan hak bukan
kebendaan, misalnya: hak dan kewajiban bergaul $ellagai suami-istri di
dalam hidup berumah tangtfa

Dalam rumah tangga membutuhkan keseimbangan, desganbang,
mereka mampu berjalan normal tanpa mudah digoyafkald materi tidak
akan berfungsi bila tidak diimbangi dengan nafkakirb Nafkah batin tidak

terbatas masalah seks saja tetapi masih banyak hyamng dilakukan oleh

124 Abu Malik Kamal bin Sayyaid SalinQp. Cit, 709,711.
125 50emiyati, Op.. Cit 87.



suami-istri misalnya: kasih sayang, perlindugansiprkeluarga, tanggung
jawab dan seterusnya
Jika masing-masing suami istri menjalankan kewajibadan
mempertahankan tanggung jawabnya, maka akan tedlabjketentraman
dan ketenangan hati sehingga kebahagiaan suamitésgebut menjadi
kenyataan®’
Adapun hak bersama itu adalah sebgai berikut:
a. Bolehnya bergaul dan bersenang-senang diantarakgau
Yang dimaksud disini adalah diperbolehkan salirgnikmati hubungan
seksual. Perbuatan ini dihalalkan bagi suami s&cara timbal balik, jadi
suami halal berbuat kepada istrinya sebagaimantétradap suaminya.
Melakukan hubungan seksual ini adalah hak bagi sustm dan tidak
boleh dilakukan kalau tidak secara bersamaan, aghaga tidak dapat
dilakukan secara sepihak s&fa
b. Istrinya haram dinikahi oleh ayah suaminya ekailya, anaknya, dan cucu-
cucunya. Begitu juga ibu istrinya, anak perempuadga seluruh cucunya
haram dinikahi oleh suaminy4
c. Timbulnya hubungan suami dengan keluarga y&tridan sebaliknya
hubungan istri dengan keluarga suaminya, yang disdiubungan

musharah

126 Eatihudin Abu yasinQp.. Cit, 77.
127 sayyid sabigQp. Cit 39.

128 sayyid SabigQp. Cit, 39
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e. Hubungan saling mewarisi diantara suami istri.igpetpihak berhak
mewarisi pihak lain bila terjadi kemati&i. Sesudah sempurna
perkawinanya, pihak yang lain dapat mewarisi hartagkalipun belum
pernah bersetubuft

f. Sahnya menasabkan anak kepada suaminya yang sah.

g. Bersikap baik.

Wajib bagi suami istri memperlakukan pasanganyayaerbaik sehingga

dapat melahirkan kemesraéh

Sedangkan kewajiban keduanya secara bersama déglganterjadiny

perkawinan itu adalah:

a. Memelihara dan mendidik anak keturunan yanig petkawinan tersebut.

b. Memelihara kehidupan rumah tangga yasgkinah mawaddah,
warohmah'*?

Dalam Undang-Undang perkawinan, hak dan kewajiheams isteri di
rumuskan dalam pasal 30 sebagai berikut: suanmi-istemikul kewajiban
luhur untuk meneggakan rumah tangga yang menjadi skasar dari susunan
mesyarakat*

Apabila kita memahami isi rumusan pasal 30 tersabuatas, maka
memang perkawinan yang bertujuan untuk membentuiainutangga adalah
satu perbuatan yang luhur. Yang dianggap sebafi satu perbuatan yang

terpenting di antara perbuatan-perbuatan lain dataimdupan seseorang.

130 Amir Syarifuddin.Op.Cit, 163-164.

131 sayyid SabigQp. Cit, 39.

1% bid, 39.

133Amir Syarifuddin,Op.Cit, 163-164.

134 pasal 30Undang-Undang perkawinafBandung: Citra Umbara 2007)



Sedemikian luhurnya anggapan terhadap perkawinarenyababkan
terlibatnya seluruh keluarga dan kerabat bahkaagseb anggota masyarakat
ikut memberkikan restunya, di samping itu juga phtpetuah yang banyak
berharga diberikan supaya perkawinan dapat berjréd@l sampai akhir
hayat.

Tujuan keluhuran perkawinan sesuai dengan pasaia® membentuk
keluarga atau rumah tangga, sebab rumah tanggahadatrupaka sendi
struktur masyarakat. Untuk dapat mencapai tujuamidka para pihak-pihak
yang melaksanakan perkawinan harus saling mengagekalekatan dengan
jalan:

a. Kedua belah pihak harus mau saling berkorban satsaipa
pengorbanan di antara kedua belah pihak, yang grasasing mempunyai
latar belakang kehidupan yang berbeda, maka tdjutamr perkawinan tentu
saja sukar untuk dicapai.

b. Kedua belah pihak herus berbudi luhur yang tingghagai sarana
mewujudkan rumah tangga sebab keluhuran tidakpiesledari pengertian
akhlak dan moral.

Karena rumah tangga adalah merupakan unit terka#&iam hidup
bermasyarakat, maka apabila tiap-tiap rumah tarsygkah terbina dengan
sebaik-baiknyam hal ini akan mempengaruhi kehidupaasyarakat di

sekitarnya pada khususnya dan masyarakat pada wadinhn

135 Soemiyati, Op. Cit 92-93.



2. Faktor Penyebab Ketidak Harmonisan dalam Berumah Tagga

Pada masa usia perkawinan setelah tiga tahun kesesoalan rumah
tangga yang sebenarnya baru akan muncul. Misalajidak setaraan kedua
pasangan, keluarnya sifat-sifat yang tidak dikeh&nddari pasanganya,
hadirnya orang ketiga, dan memburuknya kondisi kmremian dan masih
banyak lagi hal-hal yang dapat menghalangi teraoy# rumah tangga yang
harmonis'* Diantara problematika seputar rumah tangga yaagatd
menghancurkan keharmonisan rumah tangga adalah:
a. Cerewet

Meski crewet tidak selalu jelek tapi termasuk sumiBemunculan
malapetaka dalam kehidupan rumah tangga. Kecreweasinyang dilakukan
istri atau suami bisa jadi adalah salah satu wdpud sikap hidup yang jauh
dari rasa syukur. Kalau seorang istri crewet makaakan mengirim sang
suami menjadi seorang “pelamun” kalau yang dilaramy positif maka dia
akan menjadi gerbang bagi seorang suami untuk whefijasuf. Tati jika
yang dilamunkan adalah hal yang bukan-bukan, makatun adalah sebuah
celaka yang berkepan jangan. Kehidupan rumah taakga menjadi medan
kesengsaraan yang berkepanjangan.
b. Sikap kasar

persoaalan rumah tangga yang mengganjal suatu rkehean dapat
dipastikan ada di setiap pasangan. Entah kecil la¢sar, berat atau ringan

selalu saja ada ketidakcocokan aifat antara keduadglah salah satu pemicu

136 Miftah Faridh,Rumahku Surgaku Romantika & Solusi Rumah Tafdmjearta: Gema Insani
2006), 179.
%7 bid, 279-280.



terbesar dari ketidakharmonisan rumah tangga itanttanya adalah suami

atau istri yang bertindak kasar kepada pasatigan

c. Ekonomi tidak stabil (kebanyakan utang)
persoalan keluarga tidak lepas dari maisyah (matacagharian) yang

dilakukan kepala rumah tangga. Ada masalah paderjpek, sedikit banyak

akan mengganggu keharmonisan rumah tartéfga.

b. Agidah yang kliru atau sesat yang dapat meragarfangsi religius dalam
keluarga.

c. Makanan yang tidak halal dan sehat, makanarg ylamram dapat
mendorong seseorang mel;akukan perbuatan yang fpardam

d. Pola hidup yang berfoya-foya, akan mendoromnge@@ang mengiikuti
kemauan gaya hidupnya sekalipun yang dilakukangdahdhal-hal yang
diharamkan seperti korupsi, mencuri, menipu daagainya.

e. pergaulan yang legal dan tidak sehat

f. kebodohan secara intelektual maupun social

h. Akhlak yang rendah

i. Jauh dari tuntunan agarita.

3. Usaha Menanggulagi Ketidak Harmonisan dalam Berumailangga
Hubungan sosial keluarga yang harmonis dalam hahikp@n dan

pandangan hidup merupakan landasan yang kuat mé&mkag

138 |bid, 218.
%9 pid, 183.
140 Mufidah, “Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gendet”(Yokyakarta: UIN — Malang

press, 2008), 210



terbangunnya hidup keluarga dalam iklim yang seMsdsalah ini tidak
tercipta begitu saja namun terdapat langkah-langkag harus ditempuh
untuk menciptakan keharmonisan diantara anggotaakgd, usaha-usaha
tersebut diantaranyé.
a. Usaha saling mengenal

Kehidupan berumah tangga sangat ditentukan olelifgan suami istri
karena mereka adalah sebagai unsur utama untuk jookan kebahagiaan,
ketentraman, kedamaian atau malah sebaliknya. Dalatu rumah tangga
sangat dipengaruhi dan ditentukan oleh pola ikgraiantara anggota
keluarganya, walaupun selain itu tidak menutup kegkinan ada pengaruh
lingkungan di luar rumah. Oleh karena itu para atggkeluarga harus
berusaha untuk mengenali karakter anggota kelugagaden berusaha
mengurangi perbedaan demi mencapai saling pengertia
b. Saling menghargai

Kehidupan berumah tangga adalah kehidupan alawyaaly jauh dari
kepalsuan. la adalah kehidupan sejati yang didatarsemua pihak keluarga
bertindak secara pasti. Bersama dengan itu, senggota keluarga tersebut
dituntut untuk saling menghargai. Sebab sikap galmenghargai dapat
memelihara kemuliaan semua diantara anggota keludam meninggikan

martabat mereka.

141 Ali Qoimi, Single Parent Ganda Dalam Mendidik AnaRogor: Cahaya, 2003) 16.



c. Toleransi

Tidaklah masuk akal, jika menginginkan semua araygetuarga memiliki
prilaku yang seluruhnya ideal. Sebab secara alansatiap anggota tidak
selamanya selalu benar, kapan saja bias berpellaln yang butuh nasehat
gar kembali normal sedia kala. Siapapun dapat meka&mcara yang cocok
untuk memperbaiki kesalahan dan penyimpangan. @dvaik dalam hal ini
adalahnasehat yang mendatangkan pemahaman yaragdikanjsemua pihak
dalam keluarga merasakan bahwa itu untuk kepemtiygag bersangkutan
dan kepentingan bersama.
d. Kejujuran

Kejujuran, keterbukaan dan keberanian adalah kkebahagiaan yang
dalam hal ini mustahil menghindari jebakan dari ak&isan, apabila ada
melakukan kesalahan, harus segera meminta maamdagakuinya secara
ksatria dan berjanji tidak akan mengulanginya thgiasa datang.
e. Berusaha menyelesaikan masalah bersama

Dalam membina kehidupan berkeluarga berarti membsggenis
persekutuan dalam segala hal, persekutuan tersellktikan diatas
kebersamaan dalam sikap, kerjasama, dan kesetinkawadalam
menyelesaikan kesulitan yang dihadapi masing-madarg harus diarahkan

demi kepentingan bersartta

142 Ali Qoimi, Op. Cit,18.



f. Melakukan Ibadah secara berjama’ah

dengan melaksanakan ibadah secara berjama’ah,nikadéin antara
suamik-istri akan terasa lebih erat.

g. Mencintai keluarga istri atau suami sebagaiman méic keluarga
sendiri.

Berlaku adil atau tidak berat sebelah adalah hadtindjalankan pleh
masing-masing pasangan agar tercipta suasana sakmghormati dalam
rumah tangga
h. Memberi kesempatan kepada suami atau istri untukambah ilmu

Kewajiban melakukan ilmu melekat pada siapapundsuk kepada suami
istrit®®
j.  Selalu bersyukur saat mendapat nikmat

Kalau kita mendapat karunia dari Allah swt. Bertyaata, ilmu, anak, dll.,
bersyukur kepada-Nya atas sega;a nikmat yang détehikan tersebut supaya

apa yang ada pada genggaman kita itu berbarokalyaefana firman Allah:

L
P~ <. 7 A - //,Jﬂ/ ./,,:1;,/ - -
Ve qu‘&u/lé}a_%dg) vgawgi)!/ujés.&ug

Artinya: Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu meroakkan;
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akamambah
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikkua),
Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedfh”.

143 Mufidah, 216-217.
144Q.S. Ibrahim (14): 7.
145 Q.S. Ibrahim (14): 7Terjemahar(Jakarta: Departemen Agama RI 2000)



j. Senantiasa bersabar saat ditimpa musibah

semua orang pasti mengharapkan bahwa jalan kemgapselalu lancer
dan bahagia, namun kenyataannya tidaklah demiangat mungkin dalam
kehidupan berkeluarga menghadapi sejumlah kesuli@m ujian, berupa
kekurangan harta, ditimpa penyakit, dll/ fundasangy kita bangaun agar
keluarga tetap bahagia walaupun sedang ditimpa balusi Sebagaimana

firman Allah:

<
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Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlémanusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yawmgkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesimngg yang
demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (ofdiah).**’

k. Bertawakal saat memiliki rencana

Allah sangat suka kepada orang-orang yang melakskanatu secara

terencana. Dalam menyusun sebuah rencana hendbkmserah dri kepada

Allah swt. Sebagaimana firman Allah:

Artinya:  kemudian apabila kamu telah membulatkarkate Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah ymies
orang-orang yang bertawakkal kepada-N¥fa.

146 Q.S.Lugman (31):17.

17 Q.S.Lugman (31):17lerjemahar(Jakarta: Departemen Agama RI 2000)
148Q.S. Al Imran (3): 159.

9Q.s. Ali Imran (3): 159Terjemahar(Jakarta: Departemen Agama RI 2000)



[.  Musyawarah

Seorang peminpin harus berani menga,bil keputuspnotlsan strategis.
Alangkah mulia kalau suami sebagai pemimpin selalengajak
bermusyawarah kepada istri dan anak-anaknya dalengambil keputusan-
keputusan penting yang menyangkut urusan keludtgadarkan diri dari
sikap otoriter, insya Allah hasil musyawarah itaakebih baik.
m. Senantiasa memenubhi janji

Senantiasa memenuhi janji merupakan bukti kemualisaseorang
sedalam apapun ilmu yang dimilki seseorang, setiaggpun kedudukanya.
Tapi la;au sering menyalahi janji tentu orang tidakan lagi dipercaya.
Bagaiman seorang suami akan dihargai isteri dark-amak jika sering

menyalahi janji kepada mereka. Sebagaiman firméahAl

N
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Hai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-jarfii*
n. Segera taubat jika sudah terklanjur melakdesalahan

Dalam mengarungi bahtera rumah tangga, tak jaramgnis atau istri
terjerumus pada kesalahan. Itu tidak dapat dipungkpabila suami istri
melakukan kesalahan hendaknya segera bertaubat kades@lahn itu.

Sebagaimana firman Allah.

150Q.S. Al-Maidah (4): 1.
151 Q.S. Al-Maidah (4): 1Terjemahar(Jakarta: Departemen Agama RI 2000)
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Artinya: Dan (juga) orang-orang yang apabila menjg&an perbuatan keji
atau Menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan aAll lalu
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan sépaydang
dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? dameka tidak
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang merekayetahui>®

0. Saling menasehati

Untuk membentuk keluarga yang saleh, tentungatdhkan sikap lapang
dada dari masing-masing pasangan untuk menerima&haiasataupun
memberikan nasehat kepada pasanganya.

p. Saling memberi maaf dan tidak segan untuk memimgaaf kalau

melakukan kekeliruan

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Qur'an

&
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Artinya: Dan orang-orang yang menahan amarahnya daema'afkan

(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yamgybuat

kebajikan:>>

152Q.S. Ali Imran (3): 135.
153Q.S. Ali Imran (3): 135Terjemahar(Jakarta: Departemen Agama RI 2000)
154Q.s. Ali Imran (3): 134.

1%5Q.S. Ali Imran (3): 134Terjemahar(Jakarta: Departemen Agama Rl 2000)



g. Suami istri selalu berprasangka baik

Suami istri hendaknya selalu berprasangka baikatiap pasanganya.
Sesungguhnya prasangka baik akan lebih menentrarhktin sehingga
konflik dalam keluarga lebih dapat diminimalisir.

r. Melakukan ibadah secara berjama’ah

Dengan melaksanakn ibadah secara berjama’ah, ikatanantara suami-
istri akan terasa lebih erat.

s. Memberi kesempatan kepada suami istri untuk menhrnirina.

Kewajiban mencari ilmu melekat lepada siapapun @asuk kepada suami
istri.t*

Dengan terciptanya hal-hal tersebut maka hubungaand membina
keluarga akan selaras, serasi dan seimbang. Hubuegsebut diwujudkan
melalui jalinan pola sikap serta prilaku antarsasses anggota keluarga yang
saling peduli, saling menghormati, saling mengharggrta saling mencintai,
menyayangi dan mengasihi dalam hubungan antaranaekeluarga yang
serba saling tersebut terdapat makna bahwa meragat dbekerja sama

sebagai mitra sejajar.

156 Mufidah, Op. Cit 211-217.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan rangkaian kegiatan ilmiahrdalangka memecahkan
suatu permasalahan. Hasil penelitian tidak pernatalsudkan sebagai suatu
pemecahan (solusi) langsung bagi permasalahandiaadapi, karena penelitian
merupakan bagian dari usaha pemecahan masalah lghing besar. Adapun
mengenai fungsi penelitian adalah mencari penjeldaa jawaban terhadap suatu
permasalahan serta memberikan alternatif bagi kegkiman yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah.

Penelitian harus dilakukan secara sistematik atlapgkah-langkahnya yang
ditempuh sejak dari persiapan pelaksanaan, sanepaidla penyelesaian laporan
penelitian harus terencana secara baik dan mengiketiodologi yang benar.
Kegiatan penelitian bukan kegiatan sambil lalu dama sekali bukan kegiatan
kasual. Kualitas penelitian banyak ditentukan detetapan langkah metodologi

yang digunakan. Oleh karena itu, tanpa adanya panaan yang baik maka



kegiatan yang sistematik dan yang mengikuti stamdatodologis tidak akan

dapat dilakukar¥’

1) Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah penelitian
deskriptif, dimana penelitian ini dalam melakukarlisis hanya sampai pada
taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikakta secara sistematik
sehingga dapat lebih mudah untuk difah@fPada penelitian ini, peneliti
akan mendeskripsikan atau menggambarkan secar&tibbymtang realita
yang terjadi di masyarakat. Terutama pasangan sisdrmiantar organisasi

keagamaan dalam membentuk keluarga yang harmonis.

2) Pendekatan Penelitian

Penelitian ini disesuaikan dengan permasalahan tdis adengan
menggunakan penelitian kualitatiBogdan dan Taylor mendefinisikan
penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitisany menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani @@ang-orang dan perilaku

yang diamati>®

yang menitik beratkan pada aspek realitas soaaltiigkah
laku manusia. Dalam hal ini peneliti akan mempelajlan menelaah masalah-
masalah yang terjadi di masyarakat Sidomukti, yhaghubungan dengan

kehidupan bermasyarakat di sana dan yang menj&dis fpeneliti adalah

15753ifudin Azwar, Metode Peneitiaif Jakarta: pustaka belajar, 1998), 1-3.

158 saifudin Azwar Metode Penelitian(Cet. VII; Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2007), 6
159 Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifiBandung: PT Remaja Rosda Karya,
2002).3



masalah perkawinan beda organisasi keagamaan. Omdaelitian kualitatif
akan lebih mudah jika ditunjang dengan pendekd&gmomenologisyang
berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kastagayhadap orang-orang

biasa dalam sitasi-situasi tertentd.

3) Sumber data
Sumber data dalam penelitian pada umumnya ada dua:

1) Sumber data primer adalah sumber data yangaddgiesecara langsung
dari masyarakat.

2) Sumber data sekunder adalah sumber data ygegotth dari sumber-
sumber pustaka.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inlahdaumber data
primer yang akan mengungkap suatu fenomena yafaditedi masyarkat.
yang meliputi:

a. Sumber Data Primer

Yang artinya data yang penulis peroleh langsung dwasyarakat
setempat dengan cara memilih subyak-subyek (mdsta@ang-orang yang
bersangkutan dengan masalah yang diteliti) yangtsatknjadi sasaran untuk
dimintai data atau keterangan yang sesuai dengaglippénginkari®. Dalam
penelitian ini, data primer diperoleh dengan memnggan metode wawancara
atauinterviewyang akan dilakukan dengan Nur aini dengan Sumauevari

dengan Saifudin, Sholihah dengan Musthofa, Rahnusimgan Hadi, Sulasih

160 |4;
Ibid, 9.
161 sugiono,Metode Penelitian Pendidikgdakarta: ALFABETA, 2008), 308.



dengan Sholikin, Siti Maria Ulfah dengan Andy Haywp Ruwiyati dengan
Supr'i, selaku pasangan yang telah melakukan perkawantar organisasi
keagamaan. Dalam data primer, peneliti melibatkasapgan-psangan yang
kedua belah pihak dapat diwawancarai atau keduahbghak ada dalam
masyarakat Sidomukti.
b. Sumber data sekunder

Sumber data ini merupakan sumber data yang meropdta pendukung
dari data primer yang dapat memberikan penjet&sddalam penelitian ini
peneliti mengkaitkan para tokoh masyarakat, diantga adalah: K. Sa’dullah,
K. Muhammad Darwi, KH. Muhammad Nashir, K. Abdul tiéh, Dra.
Rukiyati dan Muhammad Thoha, juga kerabat dekag ydapat memberikan

penjelasan mengenai hal tersebut.

4) Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan meteaeancara,
observasi, dan dokumentasi.
a. Wawancara

Wawancara metode yang menggunakan percakapan demgisud
tertentu, wawancara itu dilakukan oleh dua bel&lalgiyaitu pewancara yang

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yangbewkan jawaban

182 |hid, 309.



atas pertanyaan ifd Secara garis besar pedoman wawancara dibagi adas du
macam:
1. Wawancara tidak stuktur,

Yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat Garar lygsmg akan
ditanyakan. Tentu kretivitas pewawancara sanggueriikan, bahkan hasil
wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyalgateung dari
wawancara.

2. Wawancara struktur,

Yaitu pedoman wawancara yang disusun secara tecpesehingga
menyerupacceck-list.Pewawancara tinggal membubuhkan tanda pada nomor
yang sesudt.

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode wawant&eani Structure”
dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibgkan dengan
wawancara struktur. Tujuan dari jenis wawancara adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dipiaai yang diajak
wawancara diminta pendapat, dan ide-idéfiydengan demikian wawancara
ini dirasa lebih efektif untuk mendapatkan jawabdPeneliti bebas
menanyakan apa yang kita inginkan akan tetapi jogagingat data apa yang
akan dikumpulkan.

Terkait dengan iniforman yang akan peneliti ligatkadalah: misalnya
pasangan suami istri, Nur aini dengan Sumardi, dud@ngan Saifudin,

Sholihah dengan Musthofa, Rahmatin dengan Hadgs8udengan Sholikin,

183\ Nazir, Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia 2005),194.
1%“Suharsimi ArikuntoProsedur PenelitiarfJakarta: Rineka Cipta, 2006), 227.
1%5sugiono,0p Cit, 320.



Siti Maria Ulfah dengan Andy Harwoyo, Ruwiyati damgSupi’i. Kemudian
dengan Tokoh masyarakat, K. Sa'dullah, K. Muhamniarwi, KH.
Muhammad Nashir, K. Abdul Fattah, Dra. Rukiyati ddonhammad Thoha,
Wawancara juga akan dilakukan dengan keluara dgjafiatun Ni'mah, Siti,
Miyah, Qoyyumamin, Yang dapat memberikan penjelasaengenai
perkawinan antar organisasi keagamaan tersebut.

b. Observasi

Pengumpulan data dengan obsrvasi langsung atalamlegmengamatan
langsung adalah cara pengambilan data dengan mesiggu mata tanpa ada
pertolongan alat standar lain untuk keperluan bersé&

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi meanpakatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun darapariproses biologis dan
psikhologis. Dua di antara yang terpenting adalasgs-proses pengamatan
dan ingatan®’

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-dataagn jalan terjun
langsung kedalam lingkungan yang akan diteliti, merhatikan dan
mengamati bagaimana kehidupan masyarakat Sidordaktm menciptakan
keharmonisan rumah tangga dalam kondisi bedandteagamaanya.

c. Dokumentasi

Dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun filmgytdak di persiapkan

karena adanya permintaan seorang penyftikada umumnya yang tercantum

dalam berbagai jenis dokumen itu merupakan satwrgat alat untuk

188\ Nazir, Op Cit, 175.
1%7sgiono,Op Cit, 203
168 | exy, Op Cit, 161.



mempelajari permasalahan tertentu antara lain katidak dapat diobservasi
atau tidak dapat diingat latj?

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang dikénj kepada
subyek penelitian. Dokumen yang diketik dapat barogrbagai macam, tidak
hanya dokumen resmi. Dokumen dibedakan menjadiurdek primer dan
dokumen sekunder.

Dokumen primer: bila dokumen itu ditulis oleh pealaka sendiri.
Otobiografi adalah salah satu contoh dokumen pri@@kumen sekunder:
seseorang bila peristiwa yang dialami disampaikepaka orang lain dan
orang ini yang kemudian meneruskannya. Biografesesg adalah contoh
dokumentasi sekundér?

Menurut Suharsimi Arikuntp metode dokumenter adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatanskrip, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, dan sebagaihyadetode ini digunakan
untuk mencari data-data yang tertulis maupun dolarkdokumen penting

lainya yang dapat di gunakan sebagai bahan pemeliti

6) Metode Pengolahan Data
Dalam penelitian ini, data-data yang telah dipdroie lapangan, akan

diolah dan dianalisis berdasarkan langkah-langkbhagai berikut:

19 Wwinarno Surahmadengantar Penelitian lImiatBandung: Penerbit Parsita, 1989). 136

1795ykandarrumidMetodologi  Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk PeétiePemula Cet. I
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 20040-101

" suharsimi Arikuntd?rosedur PenelitiarfJakarta: Bina Aksara, 1989). 188



1. Edit (Editing)

Sebelum data diolah, data tersebut perlu diediekin dahuku.
Dengan perkataan lain, data atau keterangan ydaiy d&kumpulkan dalam
record book daftar tersebut perlu di baca kembali dan digkrip&a disana
sini masih terdapat hal-hal yang salah atau yangimmaeragukai’? Maka
pada bagian ini peneliti merasa perlu untuk mengét kembalai terutama
dari kelengkapan data, kejelasan makna, kesessarenrelevansinya dengan
rumusan masalah dan data yang lainya. maka datg ggreroleh dari
lapangan, baik data primer maupun data sekundeg Ynkaitan dengan
perkawinan antar organisasi di teliti kembali terutama pada aspek
kelengkapan data, kejelasan makna, kesesuaian keetgansinya sudah
mencukupi untuk memecahkan permasalahan yang sedelity atau belum.

2. Klasifikasi (Classifying )

Langkah kedua, peneliti melakukan pengklasifikagjpengelompokan)
terhadap seluruh data-data penelitian, baik datey ydiperoleh dari hasil
observasi maupun data hasil wawancamnée(view) yang berkaitan dengan
perkawinanantar organisaskeagamaaragar lebih mudah dalam melakukan
pembacaan dan memahami data sesuai dengan kebyarmguliperlukan’
Hal ini dilakukan karena para informan peneliti@mttinya sangat beragam
dalam memberikan informasi, di mana data hasil waam, observasi,

dokumentasi diklasifikasikan berdasarkan kategotentu.

172 Moh, Nadzir,Op cit, 347.
173 Lexy, Op cit, 104-105.



3. Verifikasi (Vesrifying)

Langkah ketiga, peneliti melakukan verifikasi (peogkan ulang)
terhadap data-data yang telah diperBfemisalnya mengenai perkawinan
antar organisasi keagamaamagar data yang telah terkumpul itu dapat
diterima dan diakui kebenarannya oleh pembacaarDahal ini, peneliti
menemui kembali pihak-pihak (informan-informan) gaelah diwawancarai
pada waktu pertama kalinya, kemudian kepada megrekaliti memberikan
hasil wawancara untuk diperiksa dan ditanggapikapadata-data tersebut
sudah sesuai dengan apa yang telah diinformasiledmmereka atau tidak.
Disamping itu, untuk sebagian data peneliti meniikasinya dengan cara
mencocokkan dross-check antara hasil wawancara dengan informan yang
satu dengan pendapat informan lainnya (triangylasghingga dapat
disimpulkan secara proporsional. Misalnya keluar§api'i bagaiman
kehidupan keluarga tersebut, penulis mengecek Keadragan keluarga Siti
maria ulfah dan keluarga sulasih, dan seterusnygar Asaliditas dapat
terjamin, selain itu juga untuk mempermudah peregditam menganalisa data.

4. Analisis (Analysing)

Langkah keempat, peneliti melakukanalysing(analisis) terhadap data-
data penelitian dengan tujuan agar data mentah tgdaly diperoleh tersebut
bisa lebih mudah untuk dipahami dengan cara menglkap, memilah-

milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, dan meahkkhtisar.’”” . Adapun

174 Nana Sudjana dan Ahwal Kusunmpposal penelitiandi perguruan tinggi(Bandung: Sinar
Baru Aldasindo, 2000), 84-85.
75 Lexy, Op cit, 248.



analisis data yang digunakan dalam penelitian dalah analisis deskriptif

kualitatif, yaitu analisis yang menggambarkan keadatau status fenomena
dengan kata-kata atau kalimat, kemudian dipisadhisn menurut kategori

untuk memperoleh kesimpulan, sehingga pada akhimgat diperoleh

gambaran yang jelas mengenai perkawineaia organisasi

5. Konklusi (Concluding)

Dari analisis peneliti perlu pula membuat genesalisdan kesimpulan
penelitianyd’® Yang merupakanLangkah terakhir yaitu pengambilan
kesimpulan dari data-data yang telah diolah untu&ncapatkan suatu
jawaban. dimana peneliti sudah menemukan jawabeaban dari hasil
penelitian yang dilakukan. Peneliti pada tahap nrmembuat kesimpulan-
kesimpulan/menarik poin-poin penting yang kemudiamenghasilkan

gambaran secara ringkas jelas dan mudah dipahami.

78 Moh, Nadzir,Op cit, 347



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Wilayah Sidomukti Kecamatan Brondaig Kabupaten
Lamongan

Sidomukti yang terletak dibagian utaraakhamongan, masuk dalam
wilayah kecamatan Brondong. Sebagai kelurahan ysd®y dipinggir kota
yang dahulunya merupakan desa yang memiliki cimgyapesifik yakni
adanya masyarakat yang masih memegang teguh idaidkehidupan
bermasyarakat tradisonal dan adanya kelompok mesytamodern akibat
pengaruh kehidupan kota dan masyarakat pendétang.

Menurut informasi dari orang-orang tua veamesa Sidomukti yang
masih hidup saat ini, bahwa pemerintah desa Sidonsuidah ada sejak
zaman penjajahan Belanda. Waktu itu istilah baghgryang memimpin desa
bukan Kepala Desa tetapi Pamong Praja dan selggjmenjadi pemerintah

kelurahan yang di pimpin oleh seorang Lurah. Bexdas cerita orang-orang

17 Kasiranwawancara (10 juli 2008).



tua yang masih ada, dahulu setiap tahun para dedegpala pemerintahan
desa tersebut, menyelenggarakan ruwatan desa asyarakat menyebutkan
sebagai bersih desa, dengan maksud agar desanya @nteram, damai,
terhindar dari semua balak (misalnya banjir, haar@aman, penyakit dan
sebagainya). Acaranya dilakukan dengan mengadadamatan dan doa di
tempat-tempat yang dianggap keramat waktu itu, ydigiti oleh seluruh
warga desa. Biasanya pada hari berikutnya atau gidua kegiatan diadakan
acara hiburan yang berkembang waktd’ftu

Saat ini Sidomukti telah mengalami perkangan yang cukup lumayan
sejalan dengan perkembangan kota Lamongan padamnyauidal ini terbukti

dengan banyaknya lembaga pendidikan yang ada dinfsikki ini.

Letak Geografis

Desa Sidomukti merupakan suatu wilayah yang terknaalah satu desa
dari 9 desa dan 1 kelurahan di kecamatan Brondabggaten Lamongan,
yakni berjarak 72 km arah barat laut dari kabupa#mongan dan 18 km ke
arah timur dari kabupaten Tuban.

(Sumber Data : Profil Desa Sidomukti Brondong bagan

Luas Desa Sidomukti
Luas Desa Sidomukti adalah 5.629,544 Ha, yang rietdhah-tanah

sebagai berikut:

1"8sademanwawancara(10 juli 2008)



» Tanah sawah tadah hujan : 1.876,333 Ha

» Tanah tegal / kering :1.597,237 Ha
» Tanah pekarangan / bangunan : 1,354,372 Ha
e Tanah GG : 23,534 Ha

* Tanah jalan Desa : 109,725 Ha

* Tanah kuburan Desa : 12,987 Ha

e Sungai : 555,356 Ha

(Sumber Data: Profil Desa Sidomukti Brondong Lageom)

Batas Desa Sidomukti
Batas — batas Desa Sidomukti Kecamatan Brondong ug&dbn

Lamongan adalah sebagai berikut:

» Sebelah Utara : Desa Labuhan Kec. Brondong

» Sebelah Timur : Desa Brengkok Kec. Brondong

* Sebelah Selatan : Desa Tlogoretno Kec. Brondong
e Barat : Desa Lohgung

(Sumber Data: Profil Desa Sidomukti Brondong Lageom)

Topografi Desa Sidomukti

Permukaan tanah di Desa Sidomukti hampir dari kesledn adalah datar,
namun ada sebagian kecil yang berupa pegunungajanlénM sampai 115
M dari Permukaan laut.

(Sumber Data: Profil Desa Sidomukti Brondong Lagem



Demografi Desa Sidomukti
Jumlah penduduk Desa Sidomukti Kecamatan d@mog Kabupaten
Lamongan adalah 5.381 Jiwa, 1.417 KK yang teddiri :
- Pria : 2.556 Jiwa
- Wanta : 2.825 Jiwa

(Sumber Data: Profil Desa Sidomukti Brondong Lageom)

Mata PencaharianPenduduk Desa Sidomukti
Mata pencaharian penduduk desa Sidomukti Kecam&@sondong

mayoritas bergantung pada sektor pertanian (Pettm Buruh tani).
Sedangkan intensitan tanah pertanian adalah pagiladi slalam setahun,
karena masih tadah hujan, sedangkan sungai yanipa#tebisa dimanfaatkan
karena masih tercampur dengan air laut. Selaimd@ juga yang menjadi
Anggota TNI, POLRI, anggota teknik sipil, dan kaman swasta. Serta ada
sebagian kecil yang berprofesi sebagai petermakul/ usaha kecil,
pedagang, nelayan, tukang, jasa angkutan ( Doka©Ogizk ). Hal ini bisa kita

lihat komposisi penduduk Desa Sidomukti menurutanpencaharian



Tabel |

Komposisi Penduduk Desa Sidomukti Menurut

Mata Pencaharian

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah
1 Karyawan

» Pegawai Negeri Sipil 11

» TNI/POLRI 5

» Swasta 325
2 Wiraswasta/Pedagang 157
3 Petani/Peternak 578
4 Pertukangan 20
5 Buruh Tani 811
6 Jasa Angkut 150
7 Pensiunan 3

(Sumber Data: Profil Desa Sidomukti Brondong Lagam

Pendidikan Penduduk Desa Sidomukti

Pada umumnya Strata pendidikan penduduk desa Sidioradalah
tamatan sekolah Dasar dan masih ada sekitar 25#@ugek Desa Sidomukti
yang tidak tamat sekolah Dasar, di samping itu pdakl Desa Sidomukti ada

juga yang berpendidikan SLTP, SLTA, dan sangatl lsedali yang duduk di

peguruan tinggi / Kuliah

(Sumber Data: Profil Desa Sidomukti Brondong Lageom)



Tabel 2
Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang)
1 | Tidak pernah sekolah/belum sekolah 1217

2 | Lulus Taman Kanak-kanak 520

3 | Lulus SD /MI 1490

4 | Lulus SMP / MTs 558

5 | Lulus SMU / MA 243

6 | Lulus Akademi /D1- D3 19

7 | Sarjana (S1-S3) 17

(Sumber Data: Profil Desa Sidomukti Brondong Lageor)

Agama Penduduk Desa Sidomukti
Seluruh penduduk Sidomukti Beragama Islam

(Sumber data : Profil Desa Sidomukti ).

Komposisi Penduduk Menurut Organisasi Keagamaan
Jumlah penduduk Sidomukti - Brondong - Lamongan gyanenganut
Organisasi keagamaan adalah:

» Organisasi Nahdlatul Ulama’ : 3588 Jiwa

» Organisasi Muhammadiyah : 1793 Jiwa

(Sumber data : Profil Desa Sidomukti).



Sarana-Sarana Desa Sidomukti

Tabel 3

Sarana-sarana Desa Sidomukti

No Jenis Sarana Bentuk sarana Jumlah

1 | Sarana lbadah ~ Masjid
~ Musholla
2 | Sarana Pendidikan ~TK
~SD /Ml
~ Mts
~ MA
~ Pesantren
3 | Sarana Kantor ~ Kantor Desa
~ Balai Desa
~ Kantor PKK
~ Kantor BPD
4 | Sarana Jalan ~ Jalan Rabat Beton 5km
~ Jalan Makadam 1km
~ Jalan Sirtu 2km
~ Jalan Tanah 4km
5 | Sarana Olah raga ~ Lapangan Sepak bola
~ Lapangan Volly
~ Meja Pingpong
6 | Sarana Pemasaran ~ Pasar Desa

(Sumber Data: Profil Desa Sidomukti Brondong Lageo)

PRRrRRNORONT O
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B. Penyajian Hasil Penelitian

Dari data Pasangan suami istri tentang perkawiBada Organisasi
Keagamaar§Studi di Masyarakat Sidomukt Kecamatan Brondongugaten
Lamongan) sebanyak tujuh keluarga yang mengalami perkawibada
organisasi keagamaa yang peneliti wawancarai. Figogla memperhatikan
kesibukan dari informan serta ada dari informangyéidak mau ditanyai

tentang masalah keluarganya. Berikut ini penektiramemaparkan secara



rinci tentang riwayat hidup dari ketujuh informayang menjadi korban

perasaan dalam rumah tangga karena disini mempungkina yang sangat

penting secara obyektif dapat menggambarkan laiakéng kehidupan istri

korban kekerasan dalam rumah tangga di bawah ini:

Tabel 4

Identitas Pasangan Perkawinan Antar Organisasi Keagmaan
di Sidomukti Brondong Lamongan

No | Nama Status | Tahun Umur Jml Agama Pendidik | Organisasi
Menikah | Menika | Anak an keagamaa
h n
Ruwiyati | Istri 20 th 1 anak| Islam SD NU
1. | Supii Suami| 1980 |35k permpual Islam SD Muhamma
n diyah
Sulasih Istri 20th lanak | Islam M NU
Sholikin | Suami 32 th laki-laki | Islam SMA Muhamma
2. 1998 1 diyah
permpua
n
Siti maria | Istri 21 th Belum | Islam Perguru | NU
ulfa 2008 punya an tinggi
3. | Andi Suami 28 th anak Islam Perguru | Muhamma
harwoyo an tinggi| diyah
Rahmatin | Istri 19 th 2 anak| Islam SMA NU
4. | Hadi Suami 1998 28 th laki-laki | Islam SMA Muhamma
diyah
Nur aini Istri 22 th 1 anak| Islam Perguru | NU
laki-laki an
> Sumardi | Suami AU 23 th Islam Tinggi Muhamma
SMA diyah
Sholihah | Istri 17 th 2 anak| Islam SMP NU
perempu
6 1980 an dan 5
Musthofa | Suami 24 th anak Islam SMP Muhamma
laki-laki diyah
Juwari Istri 32 th Belum Islam SD NU
7 | Saifudin | Suami | 2008 |30th punya | Islam SMA Muhamma
anak diyah

(Sumber: Data Dokumentasi di Sidomukti Brondong bagan)




1. Kondisi Kehidupan Rumah Tangga Pasangan Beda Oagpisasi

Keagamaan

Untuk menggali data mengenai kehidupamrmsuatri dalam membina
keharmonisan rumah tangga yang dilakukan suami ditr Sidomukti
Brondong Lamongan, maka peneliti melakukan wawan&apada keluarga
yang melakukan perkawinan beda organisasi keagarbaberapa informan

antara lain adalah keluarga Ruwiyati, Sulasih, I8dria Ulfa, Rahmatin,Nur

aini, Sholihah, dan juwari.

Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat, yaituateiy Hj. Rukiyati.

Tokoh masyarakat Desa Sidomukti, dari kalangan Mabd Ulama’
beliau mengatakan bahwa perkawinan antara orang &tumadiyah dan
Orang NU. Pada dasarnya boleh-boleh saja dan itn pah-sah saja toh
keduanya sama-sama pemeluk agama Islam secara agdaila ada
masalah, akan tetapi itu akan menjadi pertimbangéa kita melihat
kondisi masyarakat dilingkungan sekitar kita. S&yatakan, jika ada
saudara saya mau menikah dengan orang Muhammadiggh kurang
setuju karena penduduk masyarakat Sidomukti yangitibefanatic
terhadap pemahamanya masing-masing sehingga $aysakir nantinya
dapat menimbulkan dampak-dampak yang tidak diiraginkmisalnya
tidak adanya keharmonisan dalam rumah tangga, hgaon antar
keluarga laki-laki dan perempuan kurang baik, kermnodplin plan) tidak
jelas faham apa yang dianut, itu bisa terjadi kaldi masyarakat sini
saya contohkan misalnya keluarga Juwari dan Saifudnereka tidak
jelas faham apa yang di anut karena bagi merekgpadnan faham itu
bisa menjaga keharmonisan dalam rumah tangga. Kapau menurut
saya itu justru mencampur adukkan keyaqginan. Tapawk sudah cinta
mau bilag apa tapi menurut saya pribadi, perkawiry@mg semacam ini
jangan dilakukan, karena bagaimanpun mencegah |&litk daripada
mengobatt™

79 Ruwiyati, wawancara ( 11 Agustus 2008 )



Ibu Rukiyati adalah termasuk tokoh masyrakat datbngan Nahdlatul
Ulama’. Menurut pendapat beliau perkawinan yangkdikan oleh pasangan
beda organisasi keagamaan bukanlah perkawinan diéargng oleh agama
karena keduannya sama-sama pemeluk agama Islanm t&kapi melihat
kondisi masyarakat Sidomuki Brondong Lamongan peihkan yang
demikian menjadi suatu momok yang lebih baik diamd<arena keduannya
kurang bisa memahami antara satu dengan yang éfain itu juga
berdampak terhadap kondisi anak karena bimbang jadana yang harus
ditempu NU apa Muhammadiyah hal ini sering terj@dhadap anak. Akan
tetapi itu semua tergantung kedua belah pihakk@gduanya saling pengertian

perkawinan yang demikian bukan menjadi momok bagird/a.

Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat, yaitu aenbapak H.
Muhammad Nashir.

perkawinan yang terjadi antara Muhammadiyah dan iNlkarena takdir
jadi saya tidak banyak komentar karena memang éalagam ini tidak
perlu dikomentari, mereka dipertemukan oleh Allaan dsaya yaqin
mereka dapat menciptakan keharmonisan rumah tanggatJrusan
mngenai keluarga laki-laki dan perempuan itukanukejjanya toh kita
tidak menikah dengan keluarganya wong kita menikatgan anakanya
kenapa harus dipermasalahkan, dan jika memang égadi pada
keluarga saya, tidak jadi masalah jangankan antallU dan
Muhammadiyah, muslim dengan non musalim pun saya
memperbolehkanya dengan catatan kita ajak dia &mjajang benar
dengan cara melalui perkawinaf?.

H. Muhammad Nashir (60 tahun), tokoh masyarakat #atangan

Muhammadiyah, beliau berpendapat bahwa Perkawjaag terjadi antara

180 Muhammad Nadzir, wawancara ( 11 Agustus 2008)



Muhammadiyah dengan NU bukanlah sebuah perkawirsang yerlarang.
Apalagi membentuk keharmonisan rumah tangga, itdatsu menjadi
kewajiban bagi setiap insan yang melakukan perkawiadi perkawinan
tersebut bukanlah perkawinan yang menjadi momok diaigya sendiri toh
masih banyak perkawinan sesama aliran keagamaayarygq belum bisa
membentuk keharmonisan dalam rumah tangganya. Wikengantar golongan
keagamaan, antar agamapun tidak menjadi permasakd® tujuanya itu
baik.

Dari dua pendapat tokoh masyarakat tersebut meinkakt adanya
perbedaan yang sangat menonjol antara Muhammacdkagad NU. Ibu
Rukiyati menghawatirkan terjadinya perkawinan awot@anisasi keagamaan,
tetapi dari bapak Muhammad Nashir tidak menghatatisama sekali justru
malah mendukung perkawinan beda organisasi keagateesebut. Dengan
perbedaan pendapat tersebut membuktikan ada Sesialik perkawinan
beda organisasi keagamaan.

Berikut ini adalah komentar dari psangan perkawibada organisasi
keagamaan. Ketika berkunjung dengan keluarga Rtiwipeneliti dapat
berwawancara langsung dengan Ruwiyati, dengan sykayg ditunjukkan
kepada peneliti, ramah, serta antusias dalam mabjasemua pertanyaan

yang diajukan oleh peneliti dan mau dijadikan sebagbyek penelitian

Hasil wawancara dengan Ruwiyati, dia mengatakan:

“Kami menikah karena dijodohkan oleh orang tua, é@a dipandang
suamiku adalah laki-laki yang sangat bertanggunaggb dan orangnya



baik, dan pengertian. Akhirnya dengan pertimbangan saya mau

menikah dengan suamiku. Pekerjaan suamiku sebamgaswasta dan
dari perkawinan ini kami dikaruniai anak satu pergmn yang agak
terganggu jiwanya, akan tetapi kami sangat bersywudah mempunyai
anak meskipun dikatakan tidak sempurna. Sebetuayai lberharap

supaya Allah memberikan anak untuk yang kedua rkgdiatapi takdir

telah berkata lain, sampai sekarang ini kami belofampeunyai anak
juga. Setelah menikah kami tidak serumah lagi dengangtua, kami
membuat rumah di sebelah rumah orang tua saya. Bo@ahomi memang
saya tidak pernah kekuarangan, suamiku bekerja ldiyséa jadi semua
kebutuhanku dan juga kebutuhan anakku terpenulni,sdgi materi saya
tidak pernah mengeluh, akan tetapi ketenangan batbaya belum
mendapatkanya, terlebih-lebih jika sudah dibuathgjaaembicaraan para
tetanga. setiap hari harus menuruti kehendak susaya, tiap hari harus
debat apalagi jika ada slametan mau tidak mau dajak di izinkan untuk
melakukanya. Padahal keluarga saya sangat mengkeanjur untuk

melakukan slametan, saya bingung harus menurugpaSiakehidupan
seperti inilah yang saya alami. Kemudian yang s&gdahui tentang
keharmonisan rumah tangga adalah sebuah kelaurgagyaampu
menciptakan suasana menjadi tenang dan tentrath.”.

Perkawinan yang hanya didasari dengan harta lyarignpah tidak dapat
menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga. $epeg di alami oleh
Ruwiyati, rumah mewah, harta berlimpah, namun letigan hati tidak
didapatkannya. Perbedaan faham menjadi sumber gigtarkonflik, setiap
menjalankan aktifitas harus dapat restu dari su#wondisi yang demikian
menjadi beban bagi ibu Ruwiyati dalam menjalankehidupan sehari-hari
karena demi menuruti kemauan suami ibu Ruwiyata nelenjadi bahan
pembicaraan para tetangga meskipun hal yang demikiakar untuk

dijalankan.

Hasil wawancara dengan Supi'i suami Ruwiyati. dengatakan:

1BlRuwiyati, Wawancara(6 Agustus 2008)



“Pertama kali kita ketemu di pertemukan oleh ordng, setelah itu kita

menikah. Istri saya sangat cantik jadi saya tenglaleh kecantikanya.

Setelah menikah kita mempunyai satu anak peremyataq sekarang ini

kondisinya kurang sempurna, sebetulnya kita pemtjjaruniai anak lagi

tapi gimana lagi Allah belum mengabulkan do’a kaiehidupan kami
baik-baik saja istri saya sangat patuh pada sayyasmemang berusaha
untuk memenuhi kebutuhan istri saya jangan samekiifangan. Karna
memang kewajiban suami adalah memberikan nafkala ptidnya, dan
istri harus patuh pada suami karna suami adalah ipgom bagi
keluarga. Keharmonisan rumah tangga adalah keluaygag tidak ada
perbedaan dalam menjalankan aktifitas sehari-hamgian demikian pasti
akan menuju kesuksesan, dan dapat menjalankan hakkdwajiban
masing-masing*#

Memang perbedaan pendapat dalam satu keluargah sodanjadi
kebiasaan bagi kita semua. Bahkan terkadang ha waenurut kita tidak
pantas kita lakukan dilakukan oleh orang lain untakewujudkan
keharmonisan dalam rumah tangganya. Berbagai caetah dilakukan
meskipun pada dasarnya salah satu pasangan terselaga dirugikan atau
tertekan, seperti halnya yang dilakukan oleh pamarupi'i dan Ruwiyati.
Sekilas orang akan melihat mereka hidup dalam kadekarena kebutuhan
materi telah terpenuhi. Kehidupan seperti ini judialami oleh pasangan
sulasih dan Sholikin. Mereka sama-sama menilai bahwnah tangga yang
dialaminya tidak seharmonis sepertia apa yang idikagn. Hidup dalam

kengkangan suami, syari'at diabaikan, dengan sikag demikian,

bagaimana keharmonisan rumah tangga dapat terikiaadgngan kondisi

yang demikian.

1825pi'i, Wawancara(6 Agustus 2008)



Hasil observasi keluarga Ruwiyati dengan Supi’i

Kondisi anak yang memprihatinkan, salah satu tamgantidak dapat
berfungsi, kemudian fikiranya juga kurang sempurnglihat kondisi
yang demikian Ruwiyati semakin gelisah anehnya aergndisi yang
demikian anaknya di biarkan belajar di sekolah yadigdirikan oleh
orang-orang NU Padahal Ruwiyati yang aslinya orang NU bener-bener
dilarang oleh suaminya jika berjama’ah di masjidngadi dirikan oleh
orang-orang NU apalagi jika melakukan kegiatan yatmgasanya
dilakuakn oleh orang-orang NU misalnya, Sholat taita dziba’an dan
lain sebagainya®

Kondisi keluarga Ruwiyati sangat memprihatinkan kims rumah
mewah, harta berlimpah, tapi tidak bisa menenandian Ruwiyati karena
melihat kondisi anaknya yang kurang stabil, mentapkanan dari suami
karena dituntut untuk mengikuti golongan yang aslah suaminya, kondisi

yang demikain membuat hatinya semakin gelisah.

Hasil wawancara dengan Sulasih, dia mengatakandahw

“Kehidupan kami memang sangat menyenangkan jikahadil dari
dzohirnya namun sebenarnya tidak seperti apa yamtihat . Seperti
inilah kehidupanku yang sebenarnya, memang sayk tidu menau apa
itu Muhammadiyah dan apa itu NU tapi setidaknyaasanerasa ragu jika
harus mengikuti kemauan suami tanpa ada keyagqirmansaya sendiri.
Kita menikah memang di jodohkan orang tua karen@adilang bobot,
bibit, dan bebet. Apalagi pekerjaan suamiku adasglorang pengusaha
tanpa berfikir panjang perkawinan langsung di lakakan. Saya tidak tau
apa rumah tangga saya ini harmonis atau tidak ypaigs kalau menurut
saya keharmonisan rumah tangga adalah keluarga yawegnbuat kita
nyaman sehingga merasakan kedamaian dan ketentramamsoun unsur
kenyamanan belun saya dapatkan dalam keluarg& api kalau masalah
ekonomi saya tidak pernah kekuarangan meskipun issayea tidak
pernah ngasih tau gaji yang dia terima berapa bagik tidak masalah.
Saya tidak bisa memberi keterangan yang lebih lepglagi mungkin
hanya itu yang bisa saya sampaikafi’.

183 Observasi, Sidomukti (7Agustus 2008)
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Kehidupan keluarga yang dialami oleh Sulasih ta& bddanya dengan
apa yang dialami oleh Ruwiyati, keduanya sama -as@mekan, karena suami
selalu memaksakan kehendaknya agar istri selalugign apa yang
diperintahkan oleh suami. Dengan kondisi yang demiknembuat Sulasih
jauh dari keluarga yang selama ini dekat denganNgaaun dengan kondisi

yang seperti ini Sulasih tidak pernah kekurangdandanasalah ekonomi.

Hasil wawancara dengan Sholikin, dia mengatakan:
“Saya menikah berusia 32 tahun, saya sangat meacisiti saya karena
istri saya memang sangat cantik bagi saya perbedamtara
Muhammadiyah dan NU bagiku itu tidak menjadi permaghg untuk
menikahi Sulasih karena cinta sudah mengalahkaralaaga. Setelah
menikah saya berusaha merubah istri saya menjadn@ryang seperti
saya, saya ajari dia, saya bimbing dia, saya ararakbagaiamana
kejalan yang benar-benar baik menurut saya, sekarathamdulillah
sudah berhasil karena istri saya mamatuhi apa kstaminya. Karena
rumah tanggas saya dapat menanamkan nilai-nilaiislaman maka
keluarga saya dapat dikatakan sebagai keluarga yaargnonis..*®®
Perbedaan Muhammadiyah dengan NU tidak menjadihadaigg Sholikin
untuk menikahi Sulasih, karena kecantikan telah m&Sholikin hingga
jatuh cinta, dan perkawinan menjadi solusi untukwmadkan cintannya.
Setelah menikah perbedaan tersebut menjadi bebgin Shlikin hingga
perbedaan pendapat tersebut harus dirubah yanglese®nlasih termasuk
tergolong orang NU harus mengikuti golongan Muhautigeh.

Berikut ini adalah psangan (Siti maria ulfa dendami harwoyo) yang

paling muda diantara pasangan-pasangan yang adminBea kehidupan
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pasangan tersebut dalam membina keharmonisan ruavagga apakah
mereka mampu untuk mewujudkanya atau tidak? Ulian@ sebutan) sangat
senang sekali ketika di wawancarai bahkan dia Hersmenjawab semua
pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan oleh liperleepadanya.
Kebetulan peneliti tidak bertemu dengan suamingiakaa bisa Tanya jawab
dengan nyaman dan tenang.
Hasil wawancara dengan siti yaitu sepupu sulasih.
Siti (31 tahun), sepupu sulasih mengatakan bahwaaviumadiayah
adalah sebuah organisasi yang dalam penggalian hokaenggunakan
Al-quran dan Al — hadist, sedangkan Nahdlotul Ularadalah sebuah
oragaisasi yang dalam penggalian hukumnya menggmak-quran, Al-
hadis, ljma’, Qiyas. dengan perbedaan tersebut kiamudipersatukan
dengan pkawinan saya rasa mereka sangat sulit femjaubungan yang
harmonis kecuali kalau salah satu diantara merekaummengalah.
Mungkin keluarga harmonis dapat terwujud jika kefraa mereka sangat
kuat dan di dukung dengan sikap yang saling perager{Tetapi kalau
yang seperti ini sulit sekali saya temukan khugasti desa Sidomukti,
tidak tau kalau ditempat laianya, mungkin kerharisan tersebut dapat
terwujud karena memang beground dari masyarakatngatara
Muhammadiyah dengan NU sudah balik, tapi kalau dorsiukti jangan
Tanya lagi bagaikan air dengan minyédk
Siti (31 tahun) selaku sepupu sulasih menegaskahwa dalam
menjalankan kehidupan berumah tangga yang terdaaedaan pendapat
dari segi cara pandang maupun pola pikir sangatldih untuk mewujudkan
keharmonisan dalam rumah tangga. Kecuali di dukdempgan pengetahuan
yang luas, saling pengertian, mungkin dengan demikeharmonisan rumah

tangga dapat terwujud.

Hasil observasi keluarga Sulasih dengan Sholikin
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Kehidupan keluarga sulasih dilihat dari segi ekomoenmasuk lebih dari
cukup, tapi karma kehidupannya penuh dengan tekaefimgga harta
yang berlimpa ruah menjadi tak berarti baginya. iKetkeluarga besar
sulasih berkumpul untuk slametan dalam rangka mengsgi hari

kematian yang ke 1000 harinya bapaknya, Sulasiéktigrlihat di sana
padahal mulai dari sanak, cucu, semua menghadi@ractersebut.
meskipun demikian kedua anak mereka yang masih yamwg laki-laki

berumur 4 th, dan yang perempuan berumur 6 th pikahya di
serahkan di Madrasah yang didirikan oleh orang Nahal Ulama’*®’

Keluarga sulasih dikatakan sebagai keluarga besey snana keluarga ini
termasuk keluarga yang masih kental dengan traddisi yang sudah
dijalankan oleh keluarga NU. Setiap menjalankaulisiatersebut misalnya
mengadakan slametan setelah menikahkan anaknya bemgma Sulasih
dengan Sholikin, Sulasih tidak pernah hadir dalaaratersebut.

Berikut ini adalah psangan (Siti maria ulfa dendardi harwoyo) yang
paling muda diantara pasangan-pasangan yang adminBea kehidupan
pasangan tersebut dalam membina keharmonisan ruavaga apakah
mereka mampu untuk mewujudkanya atau tidak? Ulan@ sebutan) sangat
senang sekali ketika di wawancarai bahkan dia Hersmenjawab semua
pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan oleh liperleepadanya.
Kebetulan peneliti tidak bertemu dengan suamingakaa bisa Tanya jawab

dengan nyaman dan tenang.

Berikut ini isi wawancara dengan Siti maria ulfa

“Sebelum menikah kita awali dengan pacaran setahsebelum
pernikahan, saya sangat mengenalnya dan diapun jugagenal saya.
Kami saling mengenal satu sama lain dalam memutuglerkara dia
sangat bijak, dan kita berusaha untuk memahamisgpirkita masing-
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masing jadi dengan sifat yang begitu sempurna meraku akhirnya
tanpa berfikir panjang aku menerima lamaranya damkmenikah pada
tahun 2008. Setelah menikah kami masih belum dikairanak dan kami
masih tinggal dengan orang tua saya. Kehidupanilarkup sederhana
karena pekerjaan suami saya adalah guru dan saya mpengajar di

madrasah sini jadi sedikit banyak saya berusaha baertu meringankan
beban suami saya. Setelah lama kemudian saya slbuogan urusan
organisasi misalnya ibu-ibu fatayat dan lain selvgg sejak itu suami
saya agak berubah secara tidak langsung dia berasaftuk melarang
saya mengikuti kegiatan-kegiatan yang berbau dertghfilan, yasinan,

dziba’an dan lain sebagainya. Awalnya saya cuak berusaha untuk
memberikan pengertian kepada suami saya. Namun kamaidian suami
saya tidak mau tau tentang hal itu dan saat ituapdib berubah menjadi
keras dan tidak sabar bahkan kemarin pas waktu Kkalegya meninggal
saya dilarang untuk slametan padahal itu sudah adirjewajiban warga
NU untuk melaksanakanya. Dengan sikapnya yang seper saya

menjadi takut dan tertekan, dengan sikap inilahasegsa keharmonisan
rumah tangga yang menurut saya keluarga yang dapetciptakan
kebahigiaan dan ketentraman saya kira tidak dapatwojud. Jadi

menurut saya perkawinan yang seperti ini jangdakdikan.™®®

Dalam membina bahterai rumah tangga tidak semubagjalan dengan
apa yang kita impikan, pasti ada badai yang akamempa rumah tangga kita,
seperti halnya yang dialami oleh pasangan Sitianalfa, Ruwiyati, Sulasih,
ketiga pasangan tersebut mempunyai nasib yang ddichap dalam tekanan
suami. Kemudian bagaimana dengan komentar Andyndnaanggilan)
mengenai tentang kehidupan keluarganya.

Demikian hasil wawancara dari Andy harwoyo.
“Saya sangat mencintai istri saya karena istri saangat cantik selain
itu hatinya juga baik mengikuti kata suami. Kitacpran kurang lebih
sudah satu tahun jadi untuk salaing mengenal saga isudah cukup dia
mengenali saya dan sayapun mengenali dia. Akhikitgamenikah untuk
kehidupan yang saya alami alhamdulillah baik-baakassampai sekarang
ini tidak ada masalah. Hanya saja kalau dulu istaya bebas untuk ikut
organisasi sana dan organisasi sini sekarang urttak yang demikian

lebih dikurangi karena saya rasa hal semacam itvakg bermanfaat.
Jadi untuk kegiatan-kegiatan yang saya rasa kur&egmanfaat saya
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melarang istri saya untuk melakukanya hanya itwkrsebelebihnya tidak
ada masalah!®

Perbedaan Muhammadiyah dengan NU tidak menjadihag¢aigg Sholikin
untuk menikahi Sulasih, karena kecantikan telah ik&Sholikin hingga
jatuh cinta, dan perkawinan menjadi solusi untukwmjadkan cintannya.
Setelah menikah perbedaan tersebut menjadi bebgin Sklikin hingga
perbedaan pendapat tersebut harus dirubah yanglese®nlasih termasuk

tergolong orang NU harus mengikuti golongan Muhawthiyeh.

Hasil wawancara dengan Syafiatun Ni'mah, sepupalUtfia mengatakan.

Syafiatun Ni'amah (22 tahun), sepupu Ulfa (nhamaggglan siti maria
Ulfah), beliau mengatakan bahwa kalau saya memakeharmonisan
rumah tangga adalah sebuah kehidupan yang penubastekenyamanan,
ketengan hati sehingga terlahir kebahagiaan, jileyas lihat kehidupan
keluarga saudara saya sendiri kelihatan asyik-asgédja, tapi yang
membuat saya heran sekarang ini saudara sayaaitang mengikuti
kegiatan Fatayat-Muslimat padahal dulu dia aktif ndan kegiatan
tersebut. Entah karena capek atau apa saya kuraongdpi sedikit saya
dapat meberikan informasi bahwa dengan sikapnyagybherubah ini
dikarenakan dilarang oleh suaminya. Mau giman I|kgiau suami sudah
angkat bicara seperti itu. Hanya itu yang dapat asdatakan mungkin
selebihnya bisa ditanyakan sendffi.

Syafiatun Ni'amah (22 tahun), dia menegaskan bakerddupan yang
dialami oleh sepupunya mengalami perubahan yangasanenonjol. Ketika
sebelum menikah Ulfah selalu aktif dalam kegiatakegiatan NU. Tapi
sekarang semenjak dia sudah menikah tidak pernaigikuti kegiatan -

kegitan yang sudah menjadi kebiasaan orang-orang NU
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Hasil observasi keluarga Siti maria ulfah dengadyAnarwoyo.

Ketika ada adat istiadat kupatan yang diselenggaralsebelum bulan
Ramadlan dan setelah hari raya Aidul fitri hae kujuh yang biasanya
semua guru-guru yang termasuk dari orang-orang NHdih ikut
menyemarakan adat istiadat tersebut, namun hanyan@ria ulfah yang
termasuk salah satu bagian dari guru-guru tersetugk nampak hadit®*

Siti maria ulfah adalah termasuk guru Madrasah yditrikan oleh
orang-orang NU, biasanya semua guru mengikuti ka&giatau adat istiadat
yang menjadi kebiasaan orang-orang NU namun setedattikah Ulfa pernah
nampak ketika kegiatan tersebut berlangsung.

Beda halanya dengan pasangan Nuraini dan Sumandiuku
mempertahankan rumah tangganya agar tetap harmuerniska melakukan

cara sebagai berikut:

Hasil wawancara dengan Nur aini

“Tidak lama saya ketemu dengan suami saya kitagdang menikah
karna kita saling mencintai, semua oranng bilangdma tidak menikah
dengan orang yang sama dengan aliranya atau tinglextdidikannya
sama, saya tidak terganggu dengan perkataan — peakatersebut atas
nama cinta kita lansung menikah. Pekerjaan suanai#talah pedagang
kita punya konter yang selama ini menjadi sumbrduki mencari nafkah
kemudian saya sendiri mengajar SMP. Setelah merkitalhmasih tinggal
bersama orang tua. Tujuan saya menikahinya adalghr adia dapat

mengikuti alairan yang selama ini saya yqini tapia dnempunyai
keyaginan sendiri yang sangat kuat dan tidak mauadimpur dengan
keyakinan-keyakinan yang lain akhirnya kami menkams untuk

menjalani kehidupan sendiri-sendiri. Tiap hari kiteepat apalagi kalau
terjadi perbedaan hari raya kita saling mneguathmndapat kita masing-
masing apalagi jama’'ah bersama tidak pernah kit&ulkan. “kalau

meneurut sepemahan saya keluarga yang harmonisladaluarga yang
tidak jauh dari kedamaian, ketentraman, dan kenaku Untuk

mewujudkan dan mempertahankan keluarga agar tetmdnis yang
biasa kita lakukan adalah sabar, jujur saja sebetyar kurang sepakat
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dengan apa yang dilakuakn oleh suami saya namuraitveegna lagi
keadaan telah berkata demikian. Untuk menerapalaimgs pengertian
rasanya sangat sulit tetap ada rasa kecemburuan ldam sebgainya,
tetapi untuk memepertahankanya saya tetap bersalzar berusaha
mengerti suami saya.?

Melihat tiga keluarga diatas jika dibandingkan demdceluarga Nur’aini
sangatlah berbeda. Jika Ruwiyati, Sulasih, Sitiianalfah mendapat tekanan
dari suaminya karena perbedaan golongan keaganjasimy Nur aini
mencoba untuk pengertian kepada suami supaya mghgijolongan
Nahdlatul Ulama’ yang selama ini menjadi prinsiguknmenjalankan syari'at
Islam Nur’aini. Namun itu hanya sebatas memberigpeian tidak sampai

pada taraf pemaksaan.

Berikut ini adalah komentar dari sumardi suami .

“Sebelum menikah kita sempat saling mengenal natidak lama hanya
satu bulan karena saya pandang dia adalah oranggy@inter selain itu
dia juga guru, dan mengenyam pendidikan yang cukggi di banding
dengan saya tidak ada apa-apanya. Setelah menileddidkpan kami
Alhamdulillah kami dapat menjalaninya dengan bailgmun sampai
sekarang kami belum bisa membuat rumah sendirsahasih ikut orang
tua. Karena istri saya lebih pinter dari pada sggali kalau debad saya
kalah karena memang pengetahuan istri saya lebiygiidari pada saya.
Tapi meskipun demikian untuk masalah keyaginan ssmang orangnya
tidak bisa dipaksakan jadi kita tetap pada pendiridta masing-masing.
Karena keharmonisan rumah tangga adalah keluargaagydenang,
tentram, dan juga damai maka hal semacam itu paaiu wajib untuk kita
wujudkan, untuk mewujudkan hal yang demikian sayaudaha
pengertian dengan istri saya, dan selain itu hahgapenting adalah
jangan memaksakan kehendak sebagai seorang suaya saring
mengingatkan pada istri saya soal dua hal terselmitk menyelamatkan
keluarga dari perceraian®
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Sebelum menikah mereka mengawalinya dengan padane@ma dianggap
Nur'aini adalah salah seorang sosok yang selamadimi cari. Dengan
demikian perkawinan telah dilangsungkan, tapi katieigkat pendidikan
istrinya lebih tinggi dari pada Sumardi jadi sumadak minder dengan hal
itu. Meskipun demikian bukan berarti Nuraini bebaglakukan apa yang
diinginkan oleh istrinya misalnya mengajak suaminyatuk mengikuti

golongan Nahdlatul Ulama’ yang selama ini menjatigipnya.

Hasil wawancara dengan Rahmatin, dia mengatakamebah

“Kita menikah karena orang tua, karena kita dijod@im oleh orang tua,
mula-mula saya tidak mau karena suami saya oranfpammadiyah,
karena saya kurang sepaham dengan Muhammadiyalin sélasuami

saya statusnya adalah duda, tapi karena kehidueng ynenjanjikan dan
orangnya juga tampan dan mugkin karena jodoh ataa akhirnya saya
mau menikah dengannya dengan syarat harus mengikuath saya, saya
memang orangnya agak keras jadi saya berharap dapahbawa suami
saya mengikuti aliran yang selam ini menjadi pedonsaya untuk
melakukan aktifitas sehari-hari, setelah menikamktnggal berdua dan
tidak dengan orang tua karena kami sudah punya humendiri. Dan

kami juga berencana tidak membuat anak terlebihutla dan suami
saya pun mengikuti aliran Nahdlotul Ulama’ sedikiémi sedikit saya
berusaha untuk mempengaruhinya suami sayapun mimyit misalnya
mengikuti Tahlilan, Dziba’'an, dan cara beribadahnponengukuti orang-
orang NU. Saya pun senang dengan perubahanya nasatelah tiga
tahun kemuadian eh... malah sekarang suami saya amglasaya untuk
melakaukan tradisi yang selama ini sudah saya jalartahun-tahun.
Jadi sekarang kita berjalan sendiri-sendiri, sayapsebenarnya kurang
suka dengan kehidupan seperti ini. Keharmisan rurteaigga adalah
keluarga yang damai, tentram, rukun, dan untuk nhiemr@ keluarga

tersebut harus di dukung dengan Ekonomi yang cukapena tanpa
didasari dengan ekonomi yanga stabil keharmonisanah tangga cepat
tergoyah, dan memelihara cinta, dan tak kalah p®mya adalah
persamaan pendapat™
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Rahmatin adalah termasuk orang yang fanatic den§an karena
kefanatikanya dia mau menikah dengan Hadi selaknagpMuhammadiyah
selain rasa cinta juga bertujuan untuk menghegonsm@minya supaya
mengikuti Organisasi Nahdlatul Ulama’. namun ustdraebut hanya sia-sia
karena sampai sekarang keinginanya beluam terwujudiru masalah
sekarang dia mencoba untuk melarang Rahmatin umielekukan tradisi-
tradisi yang selam ini sudah menjadi kebiasaannya.

Untuk menggali data yang lebih lengkap penelitiuseha menemui
kembalai keluarga Rahmatin untuk wawancara dengadi slami Rahmatin
yang berusia 28 tahun saat menikah dan merekardinika 2 anak laki-laki.
Dengan sambutan yang ramah beliau bersedia di wamsndan akan

menjawab pertanyaan dengan apa adanya.

Hasil wawancara dengan Hadi, dia mengatakan:

“ Saya menikah dengan Rahmatin dalam kondisi dudearmk satu,
namun anak saya ikut ibunya, saya sendiri kagetape dia mau
meniakah dengan saya. Setelah menikah kita memipkioyatment tidak
mempunyai anak terlebih dulu karena mengingat ysiapang masih
muda. Kehidupan kami alhamdulillah baik-baik sajaya berusah
memenuhi kebutuhanya, tetapi yang saya bingungkanapa samapai
sekarang dia berusaha untuk mempengaruhiku agamaéngikuti faham
yang dia anut, padahal akupun tidak pernah memaksamtuk mengikuti
aliranku. Samapai sekarang ini kalau masalah yaatu dni kita agak
jauh maksudnya kita tidak seperti biasanya. Paddtedbu boleh saya
ngomong tradisi yang dialakukan kalau menurut say#édak ada

kaitanya dengan syari’at Islam bahkan kalau menwaya itu suatu hal
yang bid’ah karena tidak pernah dilakukan oleh Rakah. Saya sebagai
suami berusaha untuk melarangnya karena itu adadalggung jawab
sebagai seorang suami harus mendidik istrinya. Karestri saya tetap
pada prinsipnya dan keyakinanya sangat kuat, yalsighya biarkan dia
melakukan tradisi yang sudah menjadi keyaginanga jtka melakukan



kegiatan yang berupa slametan jujur saja jangamgek memakai nafkah
dari saya karena saya takut terlibat dalam kemusyri Keharmonisan
rumah tangga adalah kehidupan yang tenang, danspd adanya
konflik, dan upaya untuk mempertahankanya kita $arsalaing

pengertian, dan memelihara cinta. Dan dapat meraedihkomunikasi

keluarga lainya dengan baik. Dan saya sangat beapaperbedaan ini

tidak menjadi penghalang untuk mempunyai keturdri&n.

Perkawinan antar organisasi keagamaan memang $sidd&hasing lagi
bagi masyarakat Sidomukti namun untuk mewujudkatugkga yang
harmonis saya rasa sangat sulit terlebih pada peaRghmatin dengan Hadi.
mereka menikah berdasarkan cinta hingga merekak tiolemikirkan
bagaimana kehidupan yang akan dialami selanjutRahmatin berusaha
untuk merubah suaminya agar sefaham denganya nasaina tersebut

Sampai sekarang belum ada hasilnya mereka teteg awsipnya masing-

masing.

Hasil Observasi keluarga Rahmatin dengan Hadi.

Keluarga ini dapat dikatakan sebagai keluarga ya®glerhana, namun
mereka merasakan kenyamanan, tetentraman dalanduqdm rumah
tangga meskipun ada perbedaan yang tidak dapatrsipekan. Tapi

kedua belah pihak dalam menjalani kehidupan tersebal ini terlihat

saat mereka tidak pernah jama’ah bareng, menjalankari raya aidul

fitri juga tidak bareng jika ada perbedaan hari &y antara

Muhammadiyah dengan N.

Hadi dan Rahmatin mempunyai prisip yang berbed@nd menjalani
kehidupan. Perbedaan yang demikian membuat keluatgaatin menjadi

beraneka ragam, keduanya sangat kuat dalam memqgarsip tersebut
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sehingga mereka rela menjalani kehidupan dengamsiprmereka masinng-
masing.

Berikut ini adalah pasangan Sholihah dan Musht@agysaat menikah
berusia 17 dan 24 tahun dan sekarang di karunéi sebanyak tujuh, 2 anak

perempuan dan 5 anak laki-laki.

Hasil wawancara dengan Sholihah dia mengatakan.

“Kita menikah Karena di jodohkan orang tua, setelalenikah kita sudah
punya tempat tinggal sendiri artinya tidak tinggengan orang tua lagi.
Suamiku seorang petani namun bisa dikatakan seh@gjani yang sukses
karena mempunyai lahan yang luas dan setiap tahwmgmasilkan
penghasilan yang cukup lumayan buat menghidupi -wadku yang dan
juga kebutuhan-kebutuhan yang lainya. Suami sagagnya sangat baik
dan kita memang sudah saling mengerti satu sama I8oal ibadah
suamiku yang ikut dengan saya tapi saya tidak gemmengikuti suami
saya, dan sayapun tidak pernah memaksakan keheyaldakrserah dia
mau ibadah seperti apa dan bagaimana. Kalau misalrtgrjadi
perbedaan hari raya pasti suami saya yang mengsgaya dan anak-anak
sayapun selama ini semuanya mengikuti faham Ahhsduwal jama’ah.
Soal prinsip dalam melakukan segala sesuatu terggag’at Islam tidak
menjadi persolan bagi kita yang penting tetep Islamamun keluarga
kami yang perlu untuk diperhatikan karena antardulega suami saya
dan keluarga saya sendiri sekarang ada konflik pglosecara garis
besarnya masalah organisasi Muhammdiyah dan Organislahdlotul
Ulama’ selebihkan saya mohon maaf tidak bisa meitaber informasi
yang lebih lanjut tentang hal ini. Yang jelas selay ini terjadi konflik
yang besar antara keluarga suami saya dengan kgluaaya sendiri.
Kalau menurut saya keharmonisan Rumah tangga &adedduarga yang
dapat menjaga aib keluarga dan dan mempunyai keam dan untuk
menjaga hal tersebut biar tetep utuh maka kita takan sikap saling
pengertian.”

Kehidupan yang dijalani oleh Sholihah tidak adadm@ dengan Rahmati
mereka memilih menjalani prinsipnya masing-masingri dpada harus

mengikuti golongan Muhammadiyah yang dianut oledmnsnya, dan mereka



juga tidak mendapat tekanan dari suaminya untukgrketi golongan yang

dianut oleh suaminya.

Hasil wawancara dengan Musthofa, dia mengatakan.

“Kehidupan kami alhamdullilah baik-baik saja adenyean tidak ada
msalah apa-apa kalaupun toh ada masalah mungkiikiseskonominya
turun karena pengeluaran tambah banyak, buat biagak-anak kulia.

Seperti yang dikatakan istri saya tadi kita menikarena orang tua,
karena kita saling mencintai akhirnya kita putuskantuk menikah
pendapat saya tidak jauh beda dengan istri saya angnmseperti itu

kondisi rumah tangga saya, tidak usah saya ceritalegi karena sudah
diceritakan oleh istri panjang lebar tentang kehpdm keluarga saya.
Mengenai soal keharmonisan rumah tangga kalau umgnsaya

kehidupan keluarga yang di dasari atas nama cikéagna menurut saya
tanpa cinta saya yagin keharmonisan rumah tanggaktiakan dapat
terbentuk. Dan untuk membina keharmonisan rumalggarkita perlu

cara-cara agar keutuhan cinta tetap terjaga misalngaling pengertian,
ekonomi cukup, selalu musyawarah kalau ada masaaya yaqin

keutuhan cinta tidak akan pernah pudar, kecualiakalada pihak
ketiga”*’

Musthofa membiarkan istrinya berpegang teguh pattesippnya sendiri
karena beliau beranggapan bahwa unsur dari padarkehisan rumah tangga
bukan persamaan pendapat namun bagaimana kitadaizsag mengahargai
perbedaan tersebut satu sama lain. Musthofa jugesdiga mempelajari apa
yang terkandung dalam Nahdlatul Ulama’ dengan diemikasa saling

memahami dapat terwujud

Hasil wawancara dengan Aqtoris keponakan Musthof

keluarga paman saya baik-baik saja, artinya tanpma gpermasalahan
yang dapat menimbulkan perceraian dan kalau mensayta mereka
saling melengkapi dan saling pengerti atu sama.l@aman kalau untuk
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sekarang ini terjadi kesalah pahaman antara kela@amgereka berdua

meskipun diantar keduanya tidak ada masalah tapgabaanapun

permasalahan keluarga kedua belah pihak sedikitu ab@nyak pasti

mempengaruhi keharmonisan rumah tangga yang selanaibagun

berdasarkan atas cinta dan kasih sayafig.

Aqtoris (23 tahun) keponakan Musthofa beliau meaigat, kehidupan
rumah tangga pamanya baik-baik saja mereka saigEmahami antara satu
dengan yang lain. Tidak ada permasalahan dalam hrutamagga mereka

namun dari keluarga luas atau keluarga dari sebassn kurang bisa rukun.

Hasil observasi Keluarga Sholihah dengan Musthofa

Sholihah dan Musthofa mempunyai anak 7 perempualak?laki 5.

ketujuh anak ini pendidikannya ada yang Nu dan agang

Muhammadiyah.meskipun demikian kehidupan merekahké¢hn rukun

dan juga tentram?®

Empat anak 2 laki-laki dam dua perempuan dari tigahdara tersebut
mengikuti golongan NU, kemuadian 3 anak dari tupgrsaudara tersebut
mengikuti Muhammadiyah. Meskipun beraneka ragam umarkehidupan
mereka kelihatan rukun dan menyenangkan.

Juwari adalah janda kembang yang berusia 32 tabonudtian di nikahi
Saifudin yang masih jejaka yang berusia 30 tahwamépai sekarang ini
mereka belum dikaruniai anak. Dalam menjalaini #epan rumah tanggan
mereka kelihatan harmonis dan menyenangkan.

Hasil wawancara dengan pasangan (suami-istri) @aifu dan

Juwari.mengatakan:
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“Kita menikah diwalai dengan pacaran selama sathuma, karena kita
sudah saling mengenal satu sama lain . dan kitdpunkalau suami saya
Muhammmadiyah, dan Istri saya Nahdlotul Ulama’ nanitu adalah

masalah kecil yang tidak dapat membuat hati kitanjach ragu untuk

menuju kejenjang perkawinan. Kalau melakuakn shdahari-hari

memang kita agak beda terkadanag suami saya katjgaknelaihat saya
Qunut tapi ya memang bagaimana sudah jadi keyaksema, tapi jika

suami saya yang menjadi imam saya juga tidak usamu@Qya pokoknya
kondisional lah memang sengaja kita tidak mempérkala seperti itu.

Setelah menikah kita masih tinggal dengan tua fadau misalkan ada
adat slametan dan lain sebagainya suami saya ngigikut saja tanpa
protes lah pokonya. Pokoknya kalau dirumah suanyiasharus ikut

bagaimana tata cara dikeluarga suami saya, dan Hemga kalau di

rumah istri saya, saya harus ikut adapt istiadahgaada dirumah istri

saya. Pokoknya kita buat se nayaman mungkin asalkéan tetap

menyembah pada Allah. Menurut kami keharmonisanahurtangga

adalah kelaurga yang Rukun, tentram, damai, danatapewujudkan
tujuan keluarga itu sendiri. Upaya untuk memelih&eluarga tersebut
kita butuh keterbukaan, saling percaya, dan memugasd cinta’ >®

Juwari dan Syaifudin tidak pernah mempermasalalgerhedaan yang
terjadi dalam dirinya. Mereka mencampur adukkan zhad terkadang
mengikuti NU dan terkadang juga mengikuti Muhammaki tergantung
kondisi yang ada, jika berada di keluarga Syaifudiereka menganut

Muhammadiyah namun jika berada di keluarga Juwareka menganut NU.

2. Upaya Pasangan Suami Istri Beda Organisasi Keagman dalam
Membina Keharmonisan Rumah Tangga.
Untuk menggali data mengenai upaya suami istri ndal@embina
keharmonisan rumah tangga yang dilakukan suami ditr Sidomukti
Brondong Lamongan, maka peneliti melakukan wawan&apada keluarga

yang melakukan perkawinan beda organisasi keagarbaferapa informan
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antara lain adalah keluarga Ruwiyati, Sulasih, I8dria Ulfa, Rahmatin,Nur

aini, Sholihah, dan juwari.

Hasil wawancara dengan Ruwiyati, dia mengatakan:

Untuk mewujudkan keharmonisan dalam rumah tanggaan d
mempertahankan perkawinan saya. Maka saya harugahn dengan
suami saya, sebetulnya solisi yang tepat adalaimgalengertian namun
bagi keluarga saya solusi tersebut tidak berlakareka suami saya
sangat mengandalkan egonya, dan jika aku membatasaya tidak enak
dengan orang tua saya masak tiap hari harus bekangadi mau tidak
mau saya harus menuruti kemauan suami saya danséeau untuk
mengerti suami saya?®*

Dalam setiap kehidupan ruamah tangga tidak sesmddungan apa yang
kita harapkan pasti terdapat berbagai problem p@ngneka ragam, sehingga
dalam mengatasi problem tersebut beraneka ragem$eperti ibu Ruwiyati
untuk mempertahankan rumah tangganya beliau refgyoneankan perasaan

dan kepercayaannya, mengalah dan mengikuti apanétakesuami demi

keutuhan rumah tangga yang dibina selama bertaifnumt

Hasil wawancara dengan Supi’i suami Ruwiyati. rdengatakan:
Agar rumah tangga kami tetap harmonis maka isarus patuh pada
suami atau patuh pada pemimpin karena suami ad&kgtala rumah
tangga atau pemimpin rumah tangg#?
Beda lagi dengan bapak Supi'i untuk mempertahamlamah tangga yang

dijalani selama bertahun-tahun dan menciptakanrkati@san dalam rumah

tanggannya harus mempunyai visi misi yang samanggdi tidak terjadi
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perbedaan yang mudah menimbulkan konflik intrnué&ea. Dengan
demikian karma suami adalah kepala keluarga makehasrus patuh dengan

suami.

Hasil wawancara dengan Sulasih, dia mengatakana@ahw
Perbedaan pendapat antara saya dengan suami sa&yapakan suatu
problem yang dapat membawa mala petaka dalam runaalgga
saya,tapi karna saya sangat mendambakan kehasaroialam rumah
tangga saya, maka berusahbersabar dan mengikuti kemauan suami
saya. Dengan upaya seperti inilah pertengkararaentsaya dan suami
saya dapat diminimalisit**®
Upaya yang dilakukan oleh ibu Sulasih dalam menmapartkan keutuhan
rumah tangganya tidak jauh beda dengan apa yarigkdkan oleh ibu

ruwiyati. Yang beliau lakukan dalam menyelamatkamah tangganya yaitu

dengan bersabar dan mengikuti apa yang diperintablledn suami.

Hasil wawancara dengan Sholikin, dia mengatakan
Untuk manjaga keharmonisan tersebut maka istri hgratuh pada suami
karena suami adalah pemimpin bagi rumah tanggahjzat Negara kita
hancur karena memang tidak patuh pada pemimpir$fa.”
Tidak ada perbedaan antara bapak Supi’i dengankb&palikin untuk
mempertahankan rumah tangga yang dijalani selammahom-tahun dan

menciptakan keharmonisan dalam rumah tanggannyss mempunyai visi

misi yang sama sehingga tidak terjadi perbedaag yamudah menimbulkan
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konflik intrn keluarga. Dengan demikian karma suau@lah kepala keluarga

maka istri harus patuh dengan suami.

Berikut ini isi wawancara dengan Siti maria ulfa
Upaya untuk membina keluarga kami menjadi keluaygag harmonis
maka biasanya saya mengalah dengan suami saya dasabar
mengharapkanya untuk sadar kembali seperti déffu.”
Upaya yang dilakukan oleh ibu Siti maria ulfah kdauh beda dengan
apa yang dilakukan oleh ibu Sulasih, dan ibu Rutniyadalam
mempertahankan keutuhan rumah tangganya. Yangubkllaukan dalam

menyelamatkan rumah tangganya yaitu dengan bersmamengikuti apa

yang diperintahkan oleh suami.

Demikian hasil wawancara dari Andy harwoyo.
Untuk membina keharmonisan rumah tangga saya ramag ypaling
penting untuk dilakukan adalah patuh pada suamn tidak crewewt itu

saja, saya Yyagin semuanya dapat berjalan sepgyéi gang menjadi
tujuan perkawinan®®

Tidak ada perbedaan antara bapak Supi’'i dengarkiipalikin dan juga
bapak Andy harwoyo untuk mempertahankan rumah tangmg dijalani
selama bertahun-tahun dan menciptakan keharmongaam rumah
tanggannya harus mempunyai visi misi yang samanggai tidak terjadi
perbedaan yang mudah menimbulkan konflik intrnué&eja. Dengan
demikian karma suami adalah kepala keluarga makeharus patuh dengan

suami.
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Hasil wawancara dengan Nur aini

Untuk mewujudkan dan mempertahankan keluarga agfaptharmonis
yang biasa kita lakukan adalah sabar, jujur sajébesearnya kurang
sepakat dengan apa yang dilakuakn oleh suami sayaun bagaimana
lagi keadaan telah berkata demikian. Untuk menekapa saling
pengertian rasanya sangat sulit tetap ada rasa kd@meuan dan lain
sebgainya, tetapi untuk memepertahankanya say@ tb@sabar dan
berusaha mengerti suami saya”
Beda halnya dengan ibu Nur aidglam mempertahankan keutuhan rumah
tangganya ibu Nur aini berusaha bersabar, dan namakondisi suami
meskipun hal yang demikian sulit untuk diterapkataoh kehidupan berumah

tangga.

Berikut ini adalah komentar dari sumardi suami iini.
untuk mewujudkan hal yang demikian saya berusaimggrédan dengan
istri saya, dan selain itu hal yang penting adal@mgan memaksakan

kehendak sebagai seorang suami saya sering merigarggada istri
saya soal dua hal tersebut untuk menyelamatkan akgdu dari

perceraian.™®
Hal yang dilakukan oleh Bapak sumardi dalam merapartkan rumah
tangganya tidak berbeda dengan apa yang dilakukanmu Nur aini mereka

berdua saling kompak berusaha bersabar, dan memakamlisi istri

meskipun hal yang demikian sulit untuk diterapkatach kehidupan berumah

tangga.

Hasil wawancara dengan Rahmatin, dia mengatakamebah

Memelihara keluarga tersebut harus di dukung dengBkonomi yang
cukup, karena tanpa didasari dengan ekonomi yanaigilkeharmonisan
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rumah tangga cepat tergoyah, dan memelihara ciman tak kalah

pentingnya adalah persamaan pendapat.”

Untuk menciptakan keharmonisan rumah tangga Réhumantin berupaya
untuk memelihara cinta, dan menyetabilkan ekonodan persamaan
pendapat. Karena dengan langkah itu konflik intreluarga dapat
diminimalisir dan beliau juga berusaha memberi pagdn tentang ajaran
keagamaan yang selama ini menjadi prinsip untuk jatem sebuah
kehidupan kepada suaminya, karena dengan demikiamgkin persamaan

pendapat dapat terwujud.

Hasil wawancara dengan Hadi, dia mengatakan:
Upaya untuk mempertahankanya kita harus salainggedian, dan
memelihara cinta. Dan dapat memelihara komunikasdudrga lainya
dengan baik. Dan saya sangat berharap perbedaantid@k menjadi
penghalang untuk mempunyai keturunati.”
Untuk dapat mewujudkan tujuan perkawinan tidakmsgah kita
membalikkan tangan. Butuh saling pengertian anka&@uanya, memlihara
keutuhan cinta, dan menajalin komunikasi dengark laaitara keduanya.

Usaha yang demikian telah dilakukan oleh bapak Hselaku suami

Rahmatin.

Hasil wawancara dengan Sholihah dia mengatakan.

Untuk menjaga hal tersebut biar tetep utuh maka ksnamkan sikap
saling pengertian.™*
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Pasangan yang merasa tidak pernah ditekan aldmpannya adalah ibu
Sholihah. Karena keduanya saling pengertian tidampermasalahkan
adanya perbedaan golongan yang dapat membedakan &atuanya. Saling
pengertianlah yang selama ini menjadi senjata umugmpertahankan

keharmonisan rumah tangganya.

Hasil wawancara dengan Musthofa, dia mengatakan.
membina keharmonisan rumah tangga kita perlu cama@gar keutuhan
cinta tetap terjaga misalnya, saling pengertianpmimi cukup, selalu
musyawarah kalau ada masalah saya yaqin keutuhata ¢idak akan
pernah pudar, kecuali kalau ada pihak ketigd
Saling pengertian, ekonomi cukup, musyawarah jika masalah. Upaya

tersebut selalu dilakukan oleh Musthofa dalam metapankan

keharmonisan rumah tangganya.

Hasil wawancara dengan pasanag suami istri SaiflatinJuwari.mengatakan:

Upaya untuk memelihara keluarga tersebut kita bikteterbukaan, saling
percaya, dan memupuk rasa cint&

Pasangan Juwari dengan Saifudin adalah pasangansgagat kompak,
karena dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan sglala. Misalnya upaya
mereka dalam mempertahankan keharmonisan rumahyaiays mereka
dengan kompak mereka menjawab yaitu dengan salemgpercayai, saling

terbuka, dan yang terakhir adalah memupuk rasa.cint
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3. Implikasi Perkawinan Antar Organisasi KeagamaanYang di Lakukan
Masyarakat Sidomukti Brondong Lamongan Terhadap kelarmonisan
Rumah Tangga.

Dampak psikologis maupun sosiologis ialamgak yang di timbulkan itu
berhubungan dengan masyarakat sekitar, sehingggadaggapan-anggapan
masyarakat. Hal itu akan membuat malu atau kecgalarm perkawinan antar
organisai keagamaan dan implikasinya terhadap kedreian rumah tangga
yang dilakukan oleh masyarakat Sidomukti Brondormgnbngan ini tidak
membawa kebaikan justru malah menimbulkan hairaay semestinya tidak
terjadi. Hal ini bisa terjadi pada siapa saja tem#d pada pasangan yang
melakukan perkawinan tersebut. Seperti yang terjpdda pasangan,
(Ruwiyati dan Supi’i), (Sulasih dan Sholikin), (Smaria ulfah dan Andy
harwoyo), (Nur aini dan sumardi ), (Rahmatin dandija(Sholihah dan
Musthofa), (Juwari dan Saifudin).

a. Malu Atas Gunjingan Dari Masyarakat.

Yang terjadi pada Ruwiyati, Sulasih, Siti mawidéah, Nur aini, juwari,
Rahmatin, dan Sholihah. karena gunjingan disifiagai penilain yang
negatif dari masyarakat sekitar karena dengaadierya perkawinan antar
organisasi keagamaan tersebut yang dilakukan oke$yanakat Sidomukti
Brondong Lamongan, ini tidak lepas dari istri as@ami yang menjadi korban

perasaan dalam rumah tangga khususnya pasandaut ters



b. Takut Bercerai.

Bercerai hal biasa terjadi dan dimana saja itetagalah perkawinan yang
terjadi di Sidomukti Brondong Lamongan tidak sensid atau suami yang
menjadi korban perasaan dalam rumah tangga khusu@Rywiyati dan
Supi'i), (Sulasih dan Sholikin), (Rahmatin dan Ha{Nur aini dan sumardi ),
(Siti Maria Ulfa dan Andi harwoyo), tidak mengingan untuk bercerai
karena masalah yang dihadapi masih dapat di skdesaian rasa kasihan
pada anak-anaknya dan takut berdampak buruk padanpeangan anaknya.
Hal ini terjadi pada Sulasih, Siti maria ulfa, Ryati, Nur aini, Rahmatin,
mereka mengatakan bahwa: “Karena kami mempertinkaangnengenai
pandangan negatif dari masyarakat tentang statagandang janda dan juga
kami malu pada keluarga, selain itu kami juga masita pada suami®*

c. Ketidaknyamanan

Dalam sebuah perkawinan memang ada rasa tidadk amaupun tidak
sepaham itu tidak terjadi pada semua pasanganiuarjadi pada pasangan
keluarga Rahmatin, Siti Maria Ulfah, Nur aini, Silg Ruwiyat.
Mereka mengatakan bahwa: “Meski kami kurang nyam@ngan keadaan
seperti ini akan tetapi kami tetap bertahan dakatan perkawinan karena
kami masih mencintainy&®
d. Merasa Jauh dari kerabat dekat atau jauh.

Yang dialami oleh Sulasih, Ruwiyati, dan Siti MatUlfah  mereka

mengatakan bahwa: “Kami merasa jauh dengan keluanga sendiri karena

214 Rahmatin, Siti Maria Ulfah, Nur aini, Sulasih, Riyati, Wawancara(5, 7, 11, Agustus 2008)
15 Rahmatin, Siti Maria Ulfah, Nur aini, Sulasih, Wyati, Wawancara(5, 7, 11, Agustus 2008)



pendekatan secara emosional kita berkurang, yamgpmya kita ngumpul-
ngumpul dalam rangka tahlilan atau yasinan, bdaikiengan keluarga sendiri
atau dengan jam’iyah fatayat muslimat sekararaktghma sekali*'®
e. Mencampur adukkan madzhab

Yang dialami oleh Musthofa dan pasangan Juwaereka mengatakan
bahwa selama ini mereka suka ikut sana dan ikutBitek pernah konsisten

dengan apa yang telah mereka lakukan khususngendwall ibadahy’

C. Analisa Hasil Penelitian.
1. Kehidupan Rumah Tangga Pasangan Beda Organisakeagamaan di

Sidomukti Brondong Lamongan.

Seseorang pasti mendambakan keharmonisan dalarahraamgganya
karena hal yang demikian adalah tujuan dari padekapenan. Arti
keharmonisan di dalam kamus besar bahasa Indoadalah hal (keadaan)
selaras atau serasi, keselarasan dalam rumah tHhgBalam setiap
Masyarakat berdasarkan standard paradigma yangkandezima, Rumah
tangga terbagi menjadi dua bagian yaiRertama Rumah tangga yang
harmonis atau rumah tangga yang seimbang kkegiyarumah tangga yang
tidak harmonis atau rumah tangga yang mengalangdag@an. Rumah tangga
yang harmonis adalah rumah tangga yang senantiasaelihara janji suci

kedua pasangan yang berlandaskan tuntunan agarfean Deelangsungkan

218 gjti Maria Ulfah, Nur aini, Sulasih, Ruwiyatlyawancara(7, 11, Agustus 2008)
217 Juwari, Musthofa, wawncara (5, 10 Agustus 2008)
18 Kamus Besar Bahasa Indonesfaakarta: Balai Pustaka, 1989) hal: 299



kehidupanya, sepasang suami istri selalu berddafmtasan mereka masing-
masing dan berdasarkan hak-hak yang telah ditemftfka

Berdasarkan penyajian data di atas, kehidupsuami istri mengenai
kondisi rumah tangganya, di Sidomukti Brondong Lagan, yang dialami
oleh (Ruwiyati dan Supr’'i), (Sulasih dan Sholiki®iti maria ulfah dan Andy
harwoyo), (Nur aini dan sumardi), (Sholihah dan Mof), (Juwari dan
saifudin), adalah sebagai berikut:

Dalam mengarungi bahterai rumah tangga setiapgopasti mengalami
goncangan yang dapat menimbulkan perceraian. Hédkijadi pada setiap
pasangan yang melakukan perkawinan. Namun tidakag@rmasalahan itu
dapat diselesaikan dengan perpisahan. Coba kaa Kibndisi rumah tangga
Ruwiyati, secara kasat mata memang mereka kelinatéamonis karena
kebutuhan mulai dari segi materi dan non matedsdi cukup bagi mereka,
akan tetapi kenyatakan tidak seperti apa yanglikis@. Memberi kesempatan
kepada istri atau suami untuk menambah #tfitu tidak pernah dilakukan
oleh Ruwiyati, setiap hari harus berada dalam psagan suami bahkan
dalam hal ibadahpun harus ada persetujuan suaaéhphitu adalah salah
satu hal yang perlu diperhatikan dalam membinarebirisan rumah tangga.
Kondisi seperti ini terjadi karena dua faktor, fakyang pertama adalah faktor
intern yang bersumber dari sifat suami yang agafskdan juga factor ekstern
yang bersumber dari organisasi Muhammadiyah yamdats menjadi

prinsipnya. Namun anehnya untuk pendidikan anakdiygercayakan di

219 Ali Qoimi, Op, Cit 14.
220 Mufidah, Op, Cit 217



lembaga pendidikan yang dibawah naungan oomagg NU.
Kondisi seperti ini juga terjadi pada kehidupan almntangga Ulfa atau Siti
Maria Ulfa dan Sulasih. Mereka mengalami hal yaama dalam mengarungi
bahterai rumah tangganya selalu berada dalam pasgaveuami.

Berbeda lagi dengan kehidupan pasangan Rahmaim Nur aini,
meskipun mereka tidak merasa tertekan dengan kedmga, namun mereka
merasa kurang nyaman dengan kondisi kehidupan mefekjadi perbedaan
baik dalam hal berpendapat, sikap, cara pandangumadalam pola pikir.
Mereka tidak pernah sama. Untuk menarik perhat&n suami berusaha
mengikuti apa yang diinginkan oleh istri namun fanya berlaku untuk
sementara. Seharusnya perbedaan adalah suaturwalbiesa terjadi pada
setiap manusia. Akan tetapi hal semacam ini sulitulu diterima oleh
Rahmatin dan Nur aini. Padahal dalam membina kebr@igan rumah tangga
perlu melakukan ibadah secara berjama’ah karengademelakukan ibadah
secara berjama’ah ikatan batin antara suami i@inaerasa lebih er&t.
Namun karena Nur'ani tingkat pendidikanya lebilgtjin jadi rasa toleransi
lebing tinggi juga, meskipun dalam hatinya ingrengubah kepercayaan
suaminya.

Keluarga sakinah tidak dapat dibangun ketika lmalk-dasar pasangan
suami istri dalam posisi tidak setara, hubungaarkes pada umumnya dapat
munculnya relasi yang berpeluang pemegang kekuasaanempatkan

subordinasi dan marjinalisasi terhadap yang dikud&asisi tidak setara ini

221 Mufidah, Op, Cit 216.



seseorang yang merasa lebih kuat, superior melakk&kerasan terhadap
pihak yang dianggap inferior, yang lemah atau dilekan oleh sebuah
sisten¥?* Hal ini terjadi pada pasangan Ruwiyati, Siti Matiifah dan
Sulasih.

Beda lagi dengan pasangan juwari dan Musthof&aykumewujudkan
tujuan perkawinanya, dalam kehidupan sehari-hari rek@e tidak
mempermasalahkan tentang perbedaan. baik itucdaai pandang maupun
pola pikir. Soal ibadah mereka tidak mau ambil pgsiergantung kondisi
dimana harus ikut orang Muhammadiyah dan diman&kaenarus mengikuti
orang-orang Nahdlotul Ulama’. Kalau melihat kehidnpyang dialami oleh
pasangan Juwari dan Musthofa mereka berusaha mgomb#&eluarga yang
harmonis dengan prinsip perkawinan akan tercagai ¢ii dalam keluarga
dibangun atas dasar kesetargan

Perbedaan sendiri bukanlah hal yang baru bagi smarhahkan terjadi
pada setiap orang, dan juga merupakan sebuah feaok@manusiaan itu
sendiri. Hal ini terjadi karena individu mempuny&gepribadian serta
karakteristik masing-masing yang khas sehingga miemikan perbedaan baik

dalam hal berpendapat, sikap, cara pandang maugbam ghola pikir.

222 Mufidah, Op, Cit 51.
22 Mufidah, Op, Cit. 52.



2. Upaya Membina Keharmonisan Rumah Tangga BagiPasangan Beda
Organisasi Keagamaan Di Sidomukti Brondong Lamongan

Keluarga sakinah merupakan idaman bagi semua ordstuk
mewujudkanya memerlukan strategi yang disertai aengesungguhan,
kesabaran, dan keuletan dari suami dan istri. Iste@mberika rambu-rambu
dalam sejumlah ayat al-Qur'an sebagai pedoman glapgt digunakan untuk
pegangan bagi suami istri dalam upaya membangumedastraikany&:

Akan tetapi pada realita yang ada tidak semaagfaham tentang hal
tersebut. Mereka mempunyai metode sendiri-seddiam mempertahankan
kehidupan rumah tangganya, namun tidak jauh bedgateapa yang sudah
terkonsep dalam al-Qur'an. Misalanya pasangan Ratwgan supi’l, upaya
mereka dalam mempertahankan kehidupan rumah taymgedalah dengan
mengalah dan berusaha mengerti keadaan suami,puedial demikian telah
merugikan diri sendiri namun dengan metode inilatereka dapat
menyelamatkan keutuhan rumah tangganya dari ancae@eraian. Upaya
seperti ini juga dilakikan oleh pasangan Sti maiffa dan Sulasih mereka
berusaha untuk mengerti kondisi suami walaupun pdaarkan mereka
tertekan dengan hal tersebut.

Terkadang kita memandang upaya mereka dalam mankkharmonisan
rumah tangga tidak sesuai dengan ketentuan yangdatem al-quran
misalnya upaya yang dilakukan oleh supi’i, Sholikilan Andy, yaitu istri

harus patuh pada suami padahal untuk patuh pada kaaus dilihat terlebih

224 Mufidah, Op, Cit 210-211.



dahulu, dalam situasi yang bagaiman? dan disaa? asaa ini harus
dilakukan. Hal semacam ini bisa terjadi karena kg#alan ilmu yang mereka
miliki, atau karena mereka sudah merasa mementthititkan istri lebih dari
cukup.

Beda lagi dengan pasangan Sholihah dan Musthotak mewujudkan
keharmonisan dalam rumah tangganya mereka berusah&k saling
pengertian, dan mempunyai pemikiran yang sama.u&eghsangan ini
mempunyai pemikiran yang berbeda akan tetapi upangmeka dalam
menciptakan keharmonisan rumah tangga menggunakatoden yang
berbeda, namun saling melengkapi dengan demikiamekae berharap
keharmonisan masih tetap dapat dinikmati keduehlalzak.

Berbagai macam, upaya seseorang dalam mempentaimah tngganya
telah dilakukan agar terhindar dari perceraian inysekeluarga Rahmatin dan
Nur aini mereka berusaha menyatukan prinsip merdieagan cara
mempengaruhi suaminya agar mengikuti apa yang seiansudah menjadi
keyaginanya, namun upaya tersebut tidak patut udtuterapkan kembali
karena justru malah mendatangkan keributan danlikaeban rumah tangga.
Dengan demikian kedua belah pihak berusaha untitggaengerti meskipun
itu sulit untuk dilakukan.

Untuk menuju keharmonisan rumah tangga keluaugai #lan Saifudin
berusaha memupuk rasa cinta yang ada, dan salimgpeneayai, dengan
demikian mereka berharap dapat membangun keharamomnisnah tangga.

Sebesar apapun masalah keluarga, jika mereka maraperapkan nilai-nilai



keislaman dan upaya-upaya mereka yang dilakukadamdamembina
keharmonisan rumah tangga dapat melengkapi satua sam. Maka
perceraian tidak akan terjadi seperti halnya yaigkukan oleh tujuh

pasangan tersebut.

3. Implikasi Perkawinan Antar Organisasi KeagamaanYang Dilakukan di
Sidomukti Brondong Lamongan Terhadap Keharmnisan Rumah Tangga.
Setiap perbuatan membawa dampak atau akitiabtu yang terjadi pada
tujuh informan yang melakukan perkawinan antarapigpsi keagamaan,
yaitu (Ruwiyati dan Supi'i), (Sulasih dan Sholikin)Siti maria ulfah dan
Andy harwoyo), (Nur aini dan sumardi ), (Rahmatandiadi), (Sholihah dan
Musthofa), (Juwari dan saifudin), di Sidomukti Bdmng Lamongan.
Perkawinan tersebut membawa sejumlah akibagniertkepada masing-
masing pasangan. yaitu Ruwiyati, yang mengalamipdk psikologisnya
(cemas, ketidak bahagiaan) meski tidak bahagia pedangannya tetapi
mereka tetap saja bertahan dalam perkawinan kaRanaiyati masih
mencintai suaminya. Dampak sosiologis yang dialgenedalah merasa malu
terhadap tetangganya. Siti Maria Ulfa juga mengaldampak yang sama
dengan Ruwiyati, yang biasanya bisa tukar pikir@amgan teman-teman
lainya, dan dapat melakukan aktifitas yang digenyarsi mendadak hal
semacam itu tidak pernah dilakukan. mereka sanged¢vika pada perbuatan

suaminya yang dulunya sangat pengertian dan memgeabedaan tersebut.



Sedangkan dampak yang diterima oleh Sulasialah merasa tidak
nyaman, terkengkang, dan merasa jauh dari kelusegdiri karena tidak
dapat melakukan aktifitas seperti apa yang tel&kukan oleh keluarganya.
Tidak berani mintak cerai takut menyandang janday thkut tidak bisa
mendapat laki-laki yang lebih baik dari pada sugmisekarang ini.

Selanjutnya dampak yang dialami oleh Raimtan Nur aini, yaitu juga
mengalami ketidak nyamanan dengan kondisi rumalygtmya. Karena
suaminya tetap tidak mau mengikuti seperti apagyseiah ia lakukan.
Perbedaan sering terjadi, sholat berjama’ah tidakagh di lakukan, bahkan
jika ada sengketa antara Muhammadiyah dengan Nbahuangganya ikut
terpengaruh, dengan kondisi seperti ini sukar undijelankan, namun
bagaimana lagi rasa cinta masih ada, harapan unerkibah suami saya
masih sangat besar.

Berbeda halnya dengan dampak yang di atdeti keluarga Musthofa
dan pasangan Juwari, mereka tidak mengeluh segmatiyang diutarakan
oleh pasangan-pasangan lainya karena tidak peraagatami konflik dengan
suaminya mengenai masalah Muhammadiyan dan NU. Namareka agak
gelisah dengan perbuatanya, mereka sadar selamé&elati mencampur
adukkan antara Muhammadiyah dengan NU khususngandalasalah ibadah,
mereka tidak tau apa syari'at yang mereka jalaeridna atau tidak yang jelas
dengan cara seperti ini mereka merasakan keharamriglam rumah

tangganya .



Table 5

Pasangan Keluarga Muhammadiyah danNahdlotul Ulama’
di Sidomukti Brondong Lamongan

Pasangan Keluarga Muhammadiyah dan NU
NO | Tradisi NU Ulfa | Sulasih | Ruwiyati | Juwari | Sholehah] Rahmatin| Nur aini
& & & & & & &

Andy | Sholikin | Supi’i | Saifudin| Musthofa| Hadi Sumardi
1 | Dzibaan X X X v v + +
2 Tahlilan X X X v N + +
3 Yasinan | x X X V N + +
4 | Istighosah | x X X V N + +
5 | Slametan | x X X N v \: +
6 Haul X X X N N + +
7 | Lailatulijma’ | x X X v v + +

Keterangan :

X = Tidak Menerima Tradisi NU

+ = Salah satu menerima Tradisi NU

\ = Menerima Tradisi N

Dari tabel diatas nampak bahwa tujuh pasanganbigrsenya dua yang

sanggup menerima tradisi orang — orang NU adalaanman Sholehah

dengan Musthofa, Juwari dan Saifudin, karena dusamgan tersebut

menanamkan sikap saling mengahargai satu samadhingga mereka mau

menerima perbedaan tersebut dengan memperbolehktakukan tradisi

yang sudah menjadi kepercayaanya. Sedangkan pasgagg tidak mau

menerima tradisi NU, namun tidak melarang istrizyguk melalakukanya

yaitu pasangan, Rahmatin dengan Hadi, Nur aini Samardi, karena dua

pasangan tersebut masing-masing individu mempupgasip yang sangat




kuat sehingga tidak mudah untuk di pengaruhi, nameneka mempunyai

toleransi yang sangat tinggi jadi mereka menjgbaumisipnya masing-masing.

Pasangan yang tidak mau menerima tradisi NU yagtsapgan Ruwiyati

dengan Supi’i, Sulasih dengan Sholikin, Siti matiia dengan Andy

harwoyo. Karena tiga pasangan tersebut merasa adteuala keluarga atau

pemimpin rumah tangga, jadi mau tidak mau istrubamengikuti apa kata

suami.
Table 6
Pasangan Keluarga Muhammadiyah danNahdlotul Ulama’
di Sidomukti Brondong Lamongan
Pasangan Keluarga Muhammadiyah dan NU
o Ulfa | Sulasih | Ruwiyati Juwari Sholehah | Rahmatin | Nur aini
NO | Kondisi Anak
& & & & & & &
Andy | Sholikin Supi'i Saifudin | Musthofa Hadi Sumardi
Pendidikan
1 N v v v X v
Pendidikan
2 | Muhammadi| - X X - \ \ X
yah
Keteangan :

X = Tidak menerima
\ = Menerima

- = Kosong

Dari tabel diatas nampak bahwa tujuh pasanganbigrderbeda — beda

dalam memberikan pendidikan terhadap anaknya. kKajaaSiti maria ulfa

dengan keluraga Juwari belum mempunyai anak jddubetau anaknya mau

diarahakan kemana. Keluarga sulasih dengan Ruwghilih pendidikan di




Madrasah NU dikarenakan tempatnya lebih dekat gghimudah dijangkau
oleh anaknya yang usianya masih kecil. Kemudialuakga Sholihah,
Madrasah NU dan Muhammadiyah dua-duanya menjadhapil untuk
dijadikan tempat sebagai pendidikan anaknya kasgwak di beri kebebasan
untuk memilih tempat dimana dia bias belajar. Kejaarahmatin memilih
lembaga Muhammadiyah untuk dijadikan sebagai temgatlidikan anaknya
dikarenakan kwalitas madrasah tersebut lebih témjariNur aini adalah
sebagai guru yang mengajar di Madrasah NU makangaatt sekolahkan di

Madrasah tersebut.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari berbagai uraian yang telah dipaparkan olelelgeni atas tentang
pemahaman perkawinan beda organisasi keagamaan indplikasinya
terhadap hkeharmonisan rumah tangga. Yang dilakpksangan suami -
istri di Sidomukti Brondong Lamonagan, maka dagiaimbil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Dalam kehidupan rumah tangga pasangan suami estig) y melakukan
Perkawinan beda organisasi keagamaan di Sidomuktbnddng
Lamongan diklasifikasikan ada dua macam kehiduparah tangga yang
dialami oleh pasangan suami istri tentang perkawibeda organisasi
keagamaan adalah: a). Mampu membina keharmoniskm daumah
tangga. B) Tidak mampu membina keharmonisan dalanahn tangga.

2. Upaya yang dilakukan pasangan suami istri yaetpkakan perkawinan

antara organisasi keagamaan di Sidomukti Brondamgdngan adalah :



a) Berusaha saling mengerti. b) Saling mempercayailengalah dengan
suami d). Harus patuh pada pemimpin atau suamiMehyatukan
berpendapat, sikap, cara pandang maupun dalanpigolaf). Memelihara
rasa cinta.

3. Dampak Psikologis dan sosiologis yang dialami pgaansuami stri
dalam rumah tangga di Sidomukti Brondong Lamondanantara lain:
adanya ketidakbahagiaan atau ketidaknyamanan, anemaalu atas
gunjingan para tetangga, Takut dicap sebagai jaada dengan keluarga,

mencampur adukkan faham.

B. Saran-saran.

Ada beberapa saran yang perlu peneliti kemukakann da
merekomendasikan sehingga dapat memberikan madfastisnya bagi:
1. Pasangan suami istri.

Diharapkan kapada kedua pasangan suami istri, Hegdanengkaji lebih
dalam lagi tentang apa itu Muhammadiyah dan apilitusehingga tidak ada
yang mersa bahwa dirinya yang paling benar. Deganikian memaksakan
kehendak baik itu suami atau istri untuk melakukahhal yang sebelumnya
tidak pernah di lakukan. Karena untuk merubah kienagbutuh kesadaran
dari dirinya sendiri bukan paksaan tidak akan tkri&elain itu kondisi
psikologis seseorang akan mengakibatkan kecemamarkebelisahan. Dan

jangan mengabaikan keyaginan artinya dalam malakuksuatu ibadah



maupun syari’at Islam harus berdasarkan pedomarg pasti bukan karena
kondisi.

2. Orang Tua

Diharapkan kepada kedua orang tua dalam mamilidncahtuk anaknya
jangan hanya meliahat dari segi materi namun dildeai segi sikap, cara
pandang maupun dalam pola piker seseorang. karemg ylemikian
merupakan point penting dalam menentukan masa depah tangga anak.

3. Mayarakat

Bagi seluruh masyarakat sebelum mengetahui kowydisg sebenarnya
jangan mengeklaim seseorang yang nantinya dapatnelkan kegelisahan
orang tersebut. Hendaknya mengkaji lebih dalam l@gitang apa itu
Muhammadiyah dan apa itu NU, sehingga tidak mebasava dirinya yang

paling benar.
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